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ABSTRAK 

Wahyuningtyas, W. 2020. Analisis Miskonsepsi Pada Materi Asam Basa Siswa 

SMA Menggunakan Instrumen Four Tier Multiple Choice Diagnostic Test 

Terintegrasi Multirepresentasi Berbasis Web. Skripsi, Jurusan Kimia Program 

Studi Pendidikan Kimia Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Sri Susilogati Sumarti, M.Si  

Kata kunci : Evaluasi Pembelajaran, Miskonsepsi, Four Tier multiple choice 

Ketercapaian seluruh aspek evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 saling terkait 

dengan pemahaman konsep dan miskonsepi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis miskonsepsi siswa dan faktor penyebabnya dengan cara tes four tier 

multiple choice diagnostic terintegrasi multiplerepresentasi menggunakan google 

formulir, dan respon siswa terhadap instrumen tes. Populasi dalam penelitian ini 

siswa kelas XI SMA Negeri 12 Semarang. Sampel dalam penelitian ini siswa kelas 

XI MIPA 5 SMA Negeri 12 Semarang. Teknik pengambilan data menggunakan 

purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan yakni mixed method. 

Desain penelitian ini squential explanatory design. Metode Pengumpulan data 

kuantitatif dengan metode tes melalui instrumen tes four tier multiple choice untuk 

mengukur miskonsepsi siswa dan metode angket untuk mengetahui respon siswa 

terhadap penggunaan tes berbasis web. Metode Pengumpulan data kualitatif dengan 

metode wawancara untuk menganalisis miskonsepsi yang dialami siswa dan 

metode dokumentasi untuk bukti pendukung setiap kegiatan penelitian. Instrumen 

penelitian meliputi soal four tier multiple choice diagnostic test, lembar angket, 

lembar wawancara dan lembar validasi instrumen. Teknik analisis data kuantitatif 

melalui validasi instrumen untuk mengetahui kevalidan instrumen tes dan angket, 

uji coba soal untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

beda soal tes. Pada instrumen tes dilakukan validasi isi dan validitas oleh ahli. Hasil 

penelitian validasi oleh ahli pada instrumen tes sebesar 35,67 dan instrumen angket 

sebesar 23. Uji coba dilakukan pada 40 soal dengan hasil sebanyak 19 soal valid. 

Reliabilitas soal tes sebesar 0,848. Profil miskonsepsi siswa yakni 49,64% siswa 

mengalami miskonsepsi. Angka ini dapat dikategorikan sedang. Persentase 

miskonsepsi pada representasi makroskopik sebesar 44,59% dengan kategori 

sedang, persentase miskonsepsi pada representasi mikroskopik sebesar 61,26% 

dengan kategori tinggi, dan persentase miskonsepsi pada representasi simbolik 

sebesar 31,08% dengan kategori sedang. Faktor penyebab miskonsepsi siswa terdiri 

atas faktor eksternal yaitu situasi kelas yang kurang kondusif saat proses 

pembelajaran berlangsung dan cara mengajar guru. Faktor internal yaitu kurangnya 

ketertarikan siswa terhadap pelajaran kimia, cara belajar siswa yang kurang benar, 

kurangnya keberanian siswa untuk bertanya, mood siswa yang kurang mendukung 

saat pembelajaran berlangsung, siswa yang mudah melupakan konsep yang telah 

diajarkan dan kemampuan siswa yang kurang dalam menghubungkan konsep. Hasil 

angket respon siswa terhadap instrumen tes memiliki reliabilitas sebesar 0,856 

sehingga dapat dikatakan bahwa angket reliabel. 
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ABSTRACT 

Wahyuningtyas, Wulan. (2020). “Analysis of Misconceptions in Acid-Base 

Materials of High School Students Using the Four-Tier Multiple Choice Diagnostic 

Test Integrated with Web-based Multirepresentation. Thesis, Chemistry 

Departement, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Semarang State 

University. Supervisor Dr. Sri Susilogati Sumarti, M.Si  

Key word: learnig evaluation, misconseption, four tier multiple choice. 

The achievement of all aspects of the 2013 curriculum learning evaluation are 

interrelated with students' understanding of concepts and misconceptions. This 

study aims to analyze student misconceptions and their causal factors by means of 

a four-tier multiple choice diagnostic integrated multi-representation test using a 

Google form, and student responses to test instruments. The population in this study 

was the tenth grade students of SMA Negeri 12 Semarang. The sample in this study 

was a class XI MIPA 5 student at SMA Negeri 12 Semarang. Data collection 

techniques using purposive sampling. The research method used is mixed method. 

The design of this research is explanatory design. Quantitative data collection 

methods with the test method through four tier multiple choice test instruments to 

measure student misconceptions and questionnaire methods to determine student 

responses to the use of web-based tests. Methods of collecting qualitative data with 

interview methods to analyze misconceptions experienced by students and 

documentation methods for supporting evidence of each research activity. The 

research instruments included four-tier multiple choice diagnostic test questions, 

questionnaire sheets, interview sheets and instrument validation sheets. 

Quantitative data analysis techniques through instrument validation to determine 

the validity of test instruments and questionnaires, test problems to find out the 

validity, reliability, level of difficulty and different power test questions. In the test 

instrument, content validation and construct validity were carried out. The results 

of validation research by experts on the test instrument amounted to 35.67 and the 

questionnaire instrument amounted to 23. The trial was conducted on 40 questions 

with the results of 19 valid questions. The reliability of the test questions was 0.848. 

Student misconceptions profiles namely 49.64% of students experiencing 

misconceptions. This number can be categorized as moderate. The percentage of 

misconceptions on macroscopic representation was 44.59% in the medium 

category, the percentage of misconceptions on microscopic representations was 

61.26% with a high category, and the percentage of misconceptions on symbolic 

representations was 31.08% with the moderate category. Factors causing students' 

misconceptions consist of external factors, the classroom situation that is less 

conducive during the learning process and the way of teaching the teacher. Internal 

factors are the lack of student interest in chemistry lessons, the way students learn 

improperly, lack of courage of students to ask questions, mood of students who are 

less supportive when learning takes place, students who easily forget the concepts 

that have been taught and students' ability to connect concepts. The results of the 

questionnaire responses of students to the test instrument has a reliability of 0.856 

so it can be said that the questionnaire is reliable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang dilakukan secara 

dua arah atau terdapat timbal balik antara guru dan siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung. Tujuan dibuatnya kurikulum 2013 adalah untuk mewujudkan 

tercapainya proses pembelajaran yang baik dalam pendidikan. Kurikulum 2013 

menekankan pada penilaian belajar siswa yang diperoleh melalui proses evaluasi 

pembelajaran.  

Evaluasi pembelajaran merupakan serangkaian proses pengumpulan, 

pengamatan dan penilaian yang berlangsung dari awal sampai akhir saat proses 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dalam kurikulum 2013 dinilai melalui aspek 

sikap spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian sikap pengetahuan 

dan keterampilan saling terkait dalam proses pembelajaran. Siswa harus mampu 

menguasai aspek pengetahuan untuk mengaplikasikannya dalam aspek 

keterampilan. Keterampilan dari siswa akan muncul jika siswa memahami konsep- 

konsep dalam pengetahuan yang diajarkan. Aspek pengetahuan dapat tercapai 

dengan baik apabila siswa memiliki pemahaman konsep yang benar. 

Pemahaman konsep berperan penting dalam keberhasilan hasil belajar 

siswa. Pemahaman konsep siswa dimulai dari konsep yang telah dimiliki sejak awal 

melalui pengalaman dan pengaruh lingkungan sekitar. Konsep awal ini 

dikembangkan dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih kompleks 

melalui proses pembelajaran. Savira et al., (2019) mengatakan bahwa ketika siswa 

yang tidak dapat memahami konsep dasar dari suatu materi maka siswa tersebut 

akan mengalami kesulitan untuk menuju tahap selanjutnya dalam memahami 

konsep yang lebih kompleks. Salah dalam memahami konsep atau ketidaksesuaian 

dalam menafsirkan konsep ini disebut dengan miskonsepsi. Dijelaskan juga oleh 

(Shui-Te et al., 2018) bahwa miskonsepsi adalah logika atau pola pikir yang 

dimiliki oleh siswa namun tidak sesuai dengan kaidah ilmu pengetahuan.  



2 

 
 

Penyebab terjadinya miskonsepsi bisa berasal dari siswa, guru dan sumber 

belajar. Penyebab miskonsepsi yang bersumber dari siswa seperti cara belajar siswa 

yang lebih banyak menghafal daripada memahami konsep dan tidak mampu 

mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari dalam memecahkan suatu 

permasalahan dan mengaitkannya satu sama lain. Penyebab miskonsepsi yang 

bersumber dari guru seperti tidak memberikan penekanan pada konsep-konsep 

penting, menjelaskan materi secara singkat, dan hanya memfokuskan pada latihan 

soal-soal perhitungan. Penyebab miskonsepsi yang bersumber dari sumber belajar, 

yaitu terdapat kemungkinan yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada siswa 

(Mentari et al., 2014).  

Siswa banyak mengalami miskonsepsi pada materi kimia seperti pada 

materi larutan elektrolit non elektrolit (Irsanti et al., 2017), kesetimbangan kimia 

(Pujianto et al., 2018), hidrolis garam (Amelia et al., 2014), hidrolis garam dan 

larutan penyangga (Maratusholihah et al., 2017). Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan, guru mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan pelajaran kimia 

pada materi asam-basa, larutan penyangga dan hidrolisis. Guru sekolah juga 

mengungkapkan bahwa untuk memahami materi larutan penyangga dan hidrolisis 

siswa harus paham terlebih dahulu dengan materi asam-basa. Berdasarkan saran 

yang diberikan oleh guru dan referensi penelitian yang ada, peneliti memilih materi 

asam-basa dalam pendeteksian miskonsepsi siswa. 

Penelitian untuk mereduksi miskonsepsi atau meningkatkan pemahaman 

konsep siswa juga sudah banyak dilakukan. Reduksi miskonsepsi dilakukan melalui 

modifikasi strategi pembelajaran untuk remediasi miskonsepsi siswa pada materi 

kesetimbangan kimia seperti pada penelitian (Pujianto et al., 2018). Reduksi 

miskonsepsi juga dilakukan melalui modifikasi model pembelajaran seperti pada 

penelitian (Sayyidah & Suyono, 2014) yang mereduksi miskonsepsi siswa dengan 

model pembelajaran conceptual change pada konsep stoikiometri dan pada 

penelitian (Fajarianingtyas & Yuniastri, 2015) yang melakukan upaya remediasi 

miskonsepsi melalui model guided inquiry pada konsep reaksi redoks. Namun 

sebelum melakukan remediasi miskonsepsi perlu diketahui seberapa jauh 

miskonsepsi siswa dan apa penyebab terjadinya miskonsepsi tersebut, sehingga 
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perlu dilakukannya pendeteksian miskonsepsi pada siswa. Pendeteksian 

miskonsepsi digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa terkait materi yang 

diajarkan dan konsep apa saja yang tidak dipahami oleh siswa, sehingga 

memudahkan guru untuk memberikan treatment kepada siswa. 

Cara untuk mendeteksi miskonsepsi siswa secara tepat dapat dilakukan 

dengan menggunakan tes diagnostik Four Tier Multiple Choice Diagnostic Test. 

Depdiknas, 2007 menyatakan bahwa tes diagnostik adalah tes yang dapat 

digunakan untuk mengetahui dan memastikan secara tepat kekuatan dan kelemahan 

siswa ketika mereka mempelajari sesuatu, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

digunakan sebagai dasar untuk ditindak lanjuti. 

Four Tier Multiple Choice Diagnostic Test merupakan pengembangan dari 

tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat atau disebut dengan Three Tier Multiple 

Choice Diagnostic Test (Fariyani et al., 2017). Penelitian dengan menggunakan  

four tier multiple choice diagnostic test telah banyak dikembangkan dan digunakan 

dalam konsep-konsep ilmu sains termasuk ilmu kimia. Penelitian (Islami et al., 

2018) yang mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada konsep ikatan kimia 

menggunakan instrumen four tier multiple choice dan Identifikasi miskonsepsi 

menggunakan four-tier diagnostic test pada materi larutan elektrolit non elektrolit 

yang dilakukan oleh (Irsanti et al., 2017). 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat juga membuat sekolah 

dituntut untuk melibatkan penggunaan teknologi pada setiap proses pembelajaran 

bahkan dalam evaluasi pembelajaran, namun kurangnya pemanfaatan dan 

pemahaman tentang teknologi di sekolah menjadi masalah lain yang ada dalam 

dunia pendidikan. Guru mengungkapkan bahwa dalam evaluasi pembelajaran 

melalui ulangan harian dan ujian akhir semester masih digunakannya dengan 

metode konvensional, padahal teknologi dan fasilitas yang tersedia di sekolah sudah 

sangat mendukung dilakukannya ujian online. Teknologi sangat bermanfaat dalam 

bidang pendidikan. Pendidikan saat ini dan masa yang akan datang nantinya akan 

mengubah pembelajaran dan proses evaluasi pembelajaran dengan lebih cepat, 

mudah, efisien dan fleksibel. Penggunaan teknologi seperti internet saat ini 
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memang sudah seharusnya diterapkan dalam dunia pendidikan mulai dari proses 

kegiatan belajar mengajar hingga evaluasi pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dalam upaya untuk mengetahui 

miskonsepsi yang dialami siswa serta pemanfaatan teknologi dalam proses evaluasi 

pembelajaran, dilakukan suatu analisis miskonsepsi yang dialami siswa dengan 

instrumen tes four tier multiple choice secara online menggunakan google formulir. 

Hasil dari penelitian ini selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan guru untuk 

melakukan pembelajaran yang sesuai dan tepat terutama pada pokok-pokok materi 

yang mengalami miskonsepsi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana profil miskonsepsi siswa kelas XI SMA Negeri 12 Semarang 

pada materi Asam-Basa terintegrasi multirepresentasi? 

1.2.2 Faktor apa sajakah yang menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi pada 

siswa SMA Negeri 12 Semarang materi Asam-Basa terintegrasi 

multirepresentasi? 

1.2.3 Bagaimana respon siswa terhadap instrumen tes diagnostik four tier 

multiple choice berbasis web? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Menganalisis miskonsepsi siswa kelas XI SMA Negeri 12 Semarang pada 

materi Asam-Basa terintegrasi multirepresentasi. 

1.3.2 Menganalisis faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi 

siswa SMA Negeri 12 Semarang pada meteri Asam-Basa terintegrasi 

multirepresentasi. 

1.3.3 Menganalisis respon siswa terhadap instrumen tes diagnostik four tier 

multiple choice berbasis web. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1.4.1 Kegunaan secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai penyebab 

miskonsepsi siswa SMA/MA pada materi kimia khususnya pada materi 

Asam-Basa, hasil dari penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan adanya 

peneliti- peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan cara 

penanggulangan miskonsepsi yang terjadi atau guru- guru di sekolah yang 

mencari cara untuk menanggulangi masalah miskonsepsi ini. 

1.4.2 Kegunaan secara praktis 

a) Bagi Siswa 

Siswa secara otomatis akan mengetahui pada konsep apa miskonsepsi yang 

dialami mereka. 

b) Bagi Guru 

Guru akan mengetahui miskonsepsi yang dialami oleh siswa beserta 

penyebabnya dan mencari cara pencegahan terjadinya miskonsepsi kepada 

siswa dan dapat menjadi suatu masukan kepada guru agar memperhatikan 

konsep- konsep yang dapat menimbulkan miskonsepsi pada siswa, atau 

menciptakan cara mengajar yang dapat membuat siswa tidak mengalami 

miskonsepsi. 

c) Bagi sekolah 

Sekolah akan mendapatkan profil miskonsepsi siswa pada materi Asam-

Basa, mengetahui hasil penelitian ini dan dapat meningkatkan kualitas guru 

dan pembelajaran kimia. 

d) Bagi Peneliti 

Dapat mengetahui bagaimana siswa dapat mengalami miskonsepsi sehingga 

dapat dijadikan sebagai bekal ketika akan menjadi seorang guru selain itu 

penelitian ini juga dapat dilanjutkan nantinya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS 

 

2.1 Tinjauan Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang menggunakan instrumen tes diagnostik four tier multiple 

choice untuk mengetahui miskonsepsi siswa, yang didukung dengan wawancara 

dan menggunakan teknologi internet sudah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dan mendukung pelaksanaan penelitian ini diantaranya 

adalah penelitian (Amin et al., 2016) tentang instrumen tes diagnostik berbentuk 

four tier multiple choice diagnostic test yang digunakan untuk menganalisis 

miskonsepsi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen dapat 

digunakan untuk menganalisis siswa yang mengalami miskonsepsi dan yang paham 

konsep. Selain itu keuntungan dari instrumen four tier multiple choice yaitu dapat 

menggali lebih dalam mengenai kekuatan pemahaman konsep siswa dan 

mendiagnosis miskonsepsi yang dialami siswa lebih dalam (Gurel et al., 2015).  

Negoro & Karina, (2019) yang melakukan penelitian tentang 

pengembangan instrumen tes diagnostik four tier multiple choice untuk 

mendiagnosis miskonsepsi yang dialami oleh siswa pada materi getaran dan 

gelombang. Hasil penelitian ini instrumen tes diagnostik four tier dapat digunakan 

untuk meminimalkan waktu yang dihabiskan dalam proses identifikasi 

miskonsepsi. 

Putra et al., (2019) juga melakukan penelitian tentang pengembangkan tes 

diagnostik four-tier multiple choice yang nantinya dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi gelombang dan optik. Instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan jawaban alternatif siswa adalah two-tier 

open ended, jawaban tersebut dianalisis alasan-alasan yang teridentifikasi 

miskonsepsi dan dijadikan sebagai pilihan alasan tier ketiga dalam instrumen four 

tier diagnostic test yang dikembangkan. Penelitian ini berhasil menganalisis 

miskonsepsi yang dialami siswa pada materi gelombang dan optik dengan 

memenuhi kriteria kelayakan instrumen pengembangan. 
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Wawancara juga dilakukan dalam penelitian ini sebagai pendukung tes 

diagnostik four tier multiple choice diagnostic test. Gurel et al., (2015); Hidayah et 

al., (2018) menyatakan bahwa wawancara berperan penting dalam mendeteksi 

miskonsepsi siswa karena dapat mengungkapkan pemahaman konsep siswa secara 

mendalam. Keunggulan wawancara yakni informasi yang didapatkan lebih detail, 

teliti, akurat dan mendalam. Sedangkan kelemahan wawancara adalah 

membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses pencarian informasi. Hidayah 

et al., (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa wawancara dapat 

digunakan untuk mendeteksi dan menganalisis pemahaman konsep siswa. 

Analisis miskonsepsi dengan instrumen tes bertingkat dan wawancara juga 

pernah dilakukan oleh (Monita & Suharto, 2016) yang melakukan penelitian 

tentang identifikasi dan analisis miskonsepsi menggunakan instrumen tes Three tier 

diagnostic test dan didukung dengan wawancara yang dilakukan terhadap siswa. 

Wawancara digunakan untuk mengetahui sebab khusus miskonsepsi dari siswa dan 

guru. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penyebab miskonsepsi siswa yang 

berasal dari siswa yaitu prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemahaman konsep 

abstrak, kemampuan siswa dan reasoning siswa yang salah. Sedangkan penyebab 

miskonsepsi siswa yang berasal dari guru yang mengajar yaitu penggunaan bahasa 

verbal yang terlalu tinggi dan vokal yang kecil, guru tidak memberikan penjelasan 

yang mendalam dan penekanan pada konsep dan kekeliruan penjelasan guru. 

Selain dapat digunakan untuk menganalisis miskonsepsi siswa, tes 

diagnostik four tier multiple choice yang didukung dengan wawancara juga dapat 

digunakan untuk menganalisis miskonsepsi yang dialami oleh guru, seperti pada 

penelitian (Gurel et al., 2017) yang mengembangkan dan mengaplikasikan 

instrumen tes four tier multiple choice yang didukung dengan wawancara untuk 

menganalisis miskonsepsi guru. Gurel et al., (2017) menyatakan bahwa 

dilakukannya perpaduan antara tes diagnostik four tier multiple choice dengan 

metode diagnostik lain seperti wawancara dapat memberikan informasi yang 

berguna mengenai pemahaman konseptual populasi yang sedang diselidiki. 

Tes diagnostik four tier multiple choice dalam penelitian ini dilakukan 

secara online menggunakan google formulir. Jimoh, Abdul Jake et al., (2012); 
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Purwati et al., (2018) menyatakan penggunaan tes secara online seperti Computer 

Base Test (CBT) sebagai media evaluasi lebih efisien dari segi waktu, tenaga dan 

biaya penyusunan. Menurut Redecker (2013); Mastuti (2016) Computer Based 

Testing (CBT) telah digunakan secara luas dan berhasil untuk tes sumatif dan 

formatif pada penilaian keterampilan membaca dan keterampilan matematika dasar 

(menghitung). Purwati et al., (2018) menyatakan bahwa salah satu teknologi 

informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media evaluasi adalah google formulir. 

Google formulir merupakan bagian dari komponen google docs yang disediakan 

oleh raksasa teknologi google. Google formulir merupakan software yang dapat 

diakses secara gratis, penggunaannyapun cukup mudah serta sudah banyak yang 

menggunakannya. Selain dapat digunakan untuk tes secara online, google formulir 

juga dapat digunakan sebagai self assessment untuk menganalisis kemampuan 

literasi matematika siswa seperti pada penelitian (Astuti et al., 2018). 

Peneliti mengembangkan penelitian-penelitian yang sudah ada dengan 

melakukan analisis miskonsepsi siswa menggunakan instrumen four tier multiple 

choice diagnostic test yang didukung dengan wawancara dan dilakukan secara 

online menggunakan google formulir terintegrasi multirepresentasi. 

 

2.2 Kajian Teoretis 

2.2.1 Definisi Konsep 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan konsep sebagai ide atau 

pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Melalui pengalaman dan 

lingkungan maka struktur kognitif siswa akan terbentuk. Siswa memiliki konsep 

yang dibawa sebagai pengetahuan awal atau prakonsepsi. Siswa yang memiliki 

konsep awal kemudian menerima pembelajaran dan menerima konsep baru maka 

mereka akan mengorelasikan antara konsep yang dimiliki dengan konsep baru yang 

telah diterima tersebut. Korelasi antara konsep yang dimiliki dengan konsep baru, 

terdapat beberapa kemungkinan sebagai berikut: 

(1) Guru menyampaikan konsep yang salah dan siswa tidak mengonstruk ulang 

konsep yang dimilikinya yang sesungguhnya sudah benar; 
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(2) Guru menyampaikan konsep yang benar tetapi siswa tidak mengonstruksikan 

ulang konsep yang mereka miliki yang sesungguhnya salah; atau 

(3) Guru menyampaikan konsep dengan benar dan siswa telah mengonstruksikan 

ulang konsep yang dimiliki yang sesungguhnya salah. 

(Salirawati, 2011) 

Perolehan pemahaman tentang fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori 

melalui proses berpikir ilmiah. Proses berpikir ilmiah tidak hanya menyajikan ide-

ide baru pada siswa tetapi juga mengubah ide-ide lama yang dimiliki siswa. 

Perolehan konsep didapatkan melalui proses belajar mengajar, ketika siswa mulai 

memasuki tahap belajar yang baru mereka tidak datang dengan pikiran tanpa isi 

melainkan dengan pengetahuan awal dari pengalaman sehari-hari dan informasi 

yang didapatkan dari lingkungan sekitarnya (Zuhri et al., 2014). Proses berpikir 

ilmiah ini dapat diperoleh melalui proses pembelajaran karena siswa diarahkan 

untuk memahami konsep dalam materi pembelajaran dengan sebaik- baiknya.  

2.2.2 Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menentukan gagasan/ 

pemikiran yang sesuai dalam menjelaskan suatu permasalahan atau lebih kepada 

pemahaman hubungan antara gambaran mikroskopik, pengamatan makroskopik, 

simbol dan notasi kimia (Hidayah et al., 2018). Pemahaman konsep yang dimiliki 

oleh siswa dapat dilihat melalui bagaimana kemampuan siswa dalam menjelaskan 

materi yang telah dipelajari. Siswa harus mampu memahami konsep dari yang 

sederhana sampai yang paling tinggi untuk dapat memahami konsep dalam ilmu 

kimia, karena ilmu kimia memiliki karakteristik konsep yang berjenjang dalam 

mempelajarinya. Pemahaman konsep kimia mencangkup kemampuan untuk 

merepresentasikan dan menerjemahkan masalah-masalah kimia yang berhubungan 

dengan tiga level representasi (Faizah et al., 2013). Pemahaman konsep kimia 

berarti kemampuan untuk dapat menentukan ide atau gagasan atau mengolah 

pemikiran yang sesuai dengan tiga level representatif dalam ilmu kimia di setiap 

konsepnya, dapat memahami dari yang sederhana sampai yang paling sulit dan 

dapat mengaitkan dari konsep yang satu dengan yang lainnya, karena sebenarnya 

konsep- konsep dalam ilmu kimia saling terkait. 
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Depdiknas, (2007) menyatakan bahwa pemahaman konsep dapat dideteksi 

melalui indikator pemahaman konsep berikut: 

(1) Menyatakan ulang sebuat konsep; 

(2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsep); 

(3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep; 

(4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

(5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep; 

(6) Menggunakan prosedur atau operasi tertentu; 

(7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Proses pembelajaran kimia merupakan pembelajaran dengan 

multirepresentasi. Multirepresentasi artinya menyatakan ulang konsep yang sama 

tetapi penyampaiannya menggunakan format yang berbeda seperti dengan bantuan 

grafik, diagram, persamaan reaksi, gambar atau tabel. Representatif artinya dapat 

mewakili sesuatu sesuai dengan fungsinya sebagai wakil. Pembelajaran kimia 

terdiri dari tiga level yaitu makroskopik, mikroskopik dan simbolik, ketiga level ini 

saling berkaitan. Representasi makroskopik ialah bagian yang diperoleh melalui 

pengamatan nyata atau observasi terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat oleh 

panca indra. Representasi mikroskopik yaitu bagian yang lebih menjelaskan atau 

mempelajari mengenai struktur dan proses pada tingkat partikel (atom/molekular) 

terhadap fenomena makroskopik yang diamati. Representasi simbolik yaitu bagian 

yang secara kualitatif dan kuantitatif terlambangkan berupa rumus kimia, diagram, 

dan gambar (Amarlita & Sarfan, 2014).  

 

2.2.3 Miskonsepsi, Penyebab dan Cara Mendeteksinya  

Miskonsepsi merupakan hasil dari kesalahan seseorang dalam menafsirkan, 

menghubungkan atau menjelaskan dari suatu kejadian yang hanya didasarkan pada 

pemikirannya (Kurniawan & Suhandi, 2015). Miskonsepsi adalah memahami 

meskipun salah pemahaman dalam konsep ilmu pengetahuan (Svandova, 2014). 

Siswa harus menyadari konsep dari ilmu pengetahuan, fakta-fakta yang membawa 

pada kebenaran dari kesalahpahaman mereka dan konsep ilmu pengetahuan, dan 
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mereka harus bisa membiasakan untuk menghasilkan hubungan yang logis antara 

fakta-fakta konsep alternatif untuk mengatasi miskonsepsinya (Lawson & 

Thompson, 1988). Miskonsepsi juga tidak dapat diketahui secara langsung, maka 

dari itu diperlukan alat evaluasi untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa agar 

tidak berlanjut terus menerus (Dindar & Gebanc, 2011). Berdasarkan penelitian 

(Gurel et al., 2015) instrumen four tier multiple choice diagnostik test membagi 5 

kategori miskonsepsi yaitu miskonsepsi negatif, miskonsepsi positif, belum paham 

konsep, paham konsep dan miskonsepsi. 

Miskonsepsi Negatif atau sering disebut false negative berkebalikan dengan 

miskonsepsi positif. Siswa dapat menjawab dengan benar tetapi alasan yang dipilih 

benar untuk mendukung jawabannya. Siswa terlalu terburu – buru dalam memilih 

jawabannya adalah hal yang dapat terjadi dalam kasus ini (Syahrul & Setyarsih, 

2015). Miskonsepsi negatif menunjukkan bahwa siswa memahami materi yang 

disampaikan dengan konsep yang salah karena siswa dapat memberikan alasan 

yang tepat untuk konsep yang salah (Mubarak et al., 2016). 

Miskonsepsi Positif atau sering disebut false positive dalam hal ini siswa 

dapat menjawab dengan benar namun tidak dapat memberikan alasan secara jelas 

atau tidak dapat menjelaskan alasannya untuk menguatkan konsep yang ia miliki 

(Mubarak et al., 2016). Kasus ini menunjukkan siswa memiliki pemahaman konsep 

yang bercampur sehingga alasan yang diberikan tidak jelas atau tidak mendukung 

jawabannya. Hal ini dapat terjadi karena proses pembelajaran di kelas yang kurang 

bermakna (Bayrak, 2013). 

Belum paham konsep terjadi ketika siswa menjawab benar pada salah satu 

tier jawaban atau alasan dan memiliki keyakinan yang bercampur. Siswa pada 

kondisi ini dapat disimpulkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang belum 

sempurna atau masih bercampur dengan miskonsepsi. Penyebab terjadinya kondisi 

ini adalah lemahnya siswa dalam memahami materi sehingga tidak tepat dalam 

pemberian alasan dan menyebabkan menurunnya keyakinan siswa terhadap 

jawaban yang mereka berikan (Mubarak et al., 2016).  
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Paham konsep adalah dimana ketika siswa memenuhi semua kriteria yang 

diinginkan. Siswa yang paham konsep akan menjawab benar pada semua tier dan 

yakin dengan jawaban yang telah dipilih hal ini berkebalikan dengan miskonsepsi.. 

Penyebab miskonsepsi siswa dikarenakan pemahaman siswa yang salah 

terhadap konsep (Astuti et al., 2016). Kompleksnya perhitungan dalam 

pembelajaran kimia serta level representasi yang berbeda dalam penjelasan suatu 

fenomena kimia juga menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi (Sheppard, 

2006; Nurhayati & Natasukma, 2019). 

Miskonsepsi dapat terjadi disebabkan faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal berasal dari siswa, sedangkan faktor eksternal bisa berasal dari cara 

mengajar guru dan buku yang dipelajari. Silung et al., (2016) menyatakan dalam 

penelitiannya pada materi suhu dan kalor bahwa penyebab siswa mengalami 

miskonsepsi pada materi suhu dan kalor diantaranya adalah siswa tidak mampu 

mengabstraksikan konsep dengan tepat, sebagian besar siswa telah melupakan 

materi yang sebelumnya telah mereka pelajari, kemudian dalam pemahaman 

konsep siswa juga dipengaruhi oleh pendapat teman saat berdiskusi kelompok dan 

metode pembelajaran yang kurang sesuai. 

Suparno, (2005) menyatakan bahwa terdapat beberapa instrumen yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi yang sering digunakan para peneliti 

dan guru untuk mengetahui siswa mengalami miskonsepsi atau tidak sebagai 

berikut : 1) Peta konsep (Concept Maps); 2) Tes Diagnostik multiple choice dengan 

reasoning terbuka; 3) Tes diagnostik tertulis; 4) Wawancara diagnostik; 5) Diskusi 

pemecahan masalah dalam kelas; 6) Praktikum dengan tanya jawab. 

(1) Peta konsep 

Peta konsep menekankan hubungan antara konsep-konsep dan gagasan-

gagasan pokok yang disusun secara hirarki dengan jelas dan singkat dan dapat 

digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi siswa yang digambarkan dalam peta 

konsep. 
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(2) Tes diagnostik multiple choice dengan reasoning terbuka 

Tes dengan reasoning terbuka merupakan tes yang telah disediakan jawaban 

dari pertanyaan seperti tes pilihan ganda dan siswa diminta untuk memberikan 

alasan memilih jawaban tersebut.  

(3) Tes diagnostik tertulis 

Tes diagnostik yang dilakukan tertulis berbentuk essay untuk 

menggambarkan pemahaman konsep peserta didik terhadap materi yang telah 

diajarkan. 

(4) Wawancara diagnostik 

Wawancara diagnostik dilakukan dengan cara memilih beberapa konsep 

yang kemungkinan dialaminya miskonsepsi kemudian dari konsep tersebut 

disusun pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada siswa. 

(5) Diskusi pemecahan masalah dalam kelas 

Diskusi pemecahan masalah dalam kelas, siswa diminta untuk menjelaskan 

gagasan permasalahan atau pertanyaan yang diberikan dalam forum diskusi kelas 

mengenai konsep materi pembelajaran yang sedang atau telah diajarkan. 

(6) Praktikum dengan tanya jawab 

Diberikannya pertanyaan-pertanyaan terkait praktikum yang dilakukan oleh 

siswa mengenai konsep siswa dan bagaimana siswa menjelaskannya melalui 

praktikum yang sedang dilakukan. 

Cara untuk mengetahui miskonsepsi pada penelitian ini yaitu dengan tes 

diagnostik miskonsepsi. Tes diagnostik adalah tes yang dapat digunakan untuk 

menentukan kelemahan dan kekuatan siswa pada pelajaran tertentu sehingga dapat 

bermanfaat bagi guru untuk membuat keputusan terkait proses belajar (Zaleha et 

al., 2017). Tes diagnostik digunakan untuk menentukan bagian-bagian dalam suatu 

mata pelajaran yang mempunyai kelemahan-kelemahan khusus dan menyediakan 

alat untuk menemukan penyebab kelemahan tersebut (Wahyuningsih et al., 2013). 

Tes diagnostik yang baik dapat memberikan gambaran akurat mengenai 

miskonsepsi yang dialami siswa berdasarkan informasi kesalahan yang dibuatnya. 

Pertanyaan tes diagnostik yang baik tidak hanya menunjukkan bahwa siswa tidak 

memahami bagian materi tertentu, akan tetapi juga dapat menunjukkan bagaimana 
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siswa berpikir dalam menjawab pertanyaan yang diberikan meskipun jawaban 

mereka tidak benar (Lawson & Thompson, 1988). Jumini et al., (2016) 

menyatakan fungsi tes diagnostik yaitu untuk mengetahui kelemahan yang dimiliki 

oleh siswa dan penyebab terjadinya sehingga dapat dilakukan penanganan yang 

tepat. Analisis miskonsepsi pada penelitian ini menggunakan tes diagnostik 

miskonsepsi berbentuk four tier multiple choice. Analisis miskonsepi dapat 

digunakan untuk mengetahui pada konsep apa saja siswa mengalami miskonsepsi, 

memperbaiki kekalahan konsep yang telah terjadi pada siswa, menentukan 

alternatif solusi dalam mengatasi miskonsepsi yang telah terjadi dan solusi 

pencegahan terjadinya miskonsepsi yang akan terjadi nantinya. 

2.2.4 Four Tier Multiple Choice Diagnostic Test 

Penilaian dan evaluasi pembelajaran merupakan hal yang penting dalam 

proses pembelajaran, yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi pencapaian 

dan kemampuan siswa setelah mendapatkan penjelasan materi dari guru. Penilaian 

yang baik mampu memberikan informasi mengenai kesulitan, pencapaian dan 

kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran. Penilaian dan evaluasi 

pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan instrumen. Instrumen yang dibuat 

harus mampu mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam mengetahui 

konsep dari suatu materi.  

Tes diagnostik merupakan instrumen yang dapat digunakan sebagai 

instrumen penilaian untuk mengetahui kemampuan siswa lebih dalam. Tes 

diagnostik adalah tes yang dapat digunakan untuk mengetahui dan memastikan 

secara tepat kekuatan dan kelemahan siswa ketika mereka mempelajari sesuatu, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar untuk ditindak lanjuti 

(Depdiknas, 2007). Tujuan tes diagnostik adalah untuk mengidentifikasi siswa yang 

mengalami masalah dalam belajar (Wright, 2008; Wijaya et al., 2013). 

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui miskonsepsi siswa dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes four tier multiple choice diagnostic test. `Tes 

four tier multiple choice (tes pilihan ganda empat tingkat) merupakan 

pengembangan dari tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat atau disebut dengan 

Three Tier Multiple Choice Diagnostic Test (Fariyani et al., 2017). Tes pilihan 
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ganda merupakan format yang paling sering digunakan untuk tes sejumlah besar 

siswa dan hasilnya cepat didapatkan (Schultz et al., 2017). Pengembangan ini 

terdapat pada bagian tingkat keempat yaitu tingkat keyakinan dari alasan jawaban 

pertanyaan. Four Tier Multiple Choice Diagnostic Test memiliki empat tier. Tier 

pertama adalah pilihan ganda yang berisi empat kunci jawaban, satu jawaban benar 

dan tiga pengecoh. Tier kedua adalah keyakinan dari siswa untuk memilih jawaban. 

Tier ketiga siswa mengisi alasan dari jawaban. Tier keempat adalah tingkat 

keyakinan siswa dalam menuliskan alasan dari jawaban pertanyaan tersebut 

(Fariyani et al., 2015). 

Keunggulan yang dimiliki oleh tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat 

adalah guru mampu : (1) membedakan tingkat keyakinan jawaban dan tingkat 

keyakinan alasan yang diisikan siswa sehingga dapat menggali lebih dalam tentang 

kekuatan pemahaman konsep siswa, (2) mendiagnosis miskonsepsi yang dialami 

siswa lebih dalam, (3) menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan 

penekanan lebih, (4) merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk membantu 

mengurangi miskonsepsi siswa (Gurel et al., 2015). Tes diagnostik four tier 

multiple choice dapat digunakan untuk membedakan antara siswa yang mengalami 

miskonsepsi, miskonsepsi negatif, miskonsepsi positif, belum paham konsep dan 

siswa yang mengalami paham konsep. 

Terdapat perbedaan kategori atau penggolongan kategori antara tes 

diagnostik miskonsepsi empat tingkat dan tiga tingkat. Jika pada tes tiga tingkat 

hanya terdapat satu keyakinan untuk jawaban dan alasan yang diberikan pada 

tingkat ketiga tetapi untuk tes diagnostik empat tingkat terdapat dua keyakinan yang 

disediakan yaitu keyakinan untuk jawaban dan keyakinan untuk alasan yang 

terdapat pada tingkat kedua dan keempat. Perbandingan keputusan dan 

perbandingan penentuan kurangnya pengetahuan pada instrumen tes Four tier dan 

Three tier multiple choice diagnostic test dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Perbandingan keputusan antara Four tier dan Three tier multiple choice 

diagnostic test 

 

Tier I Tier II Tier III Tier IV Keputusan untuk 

Four Tier 

Keputusan untuk 

Three Tier 

B Y B Y PK PK 

B Y B TY KP PK (jika yakin) 

KP (jika tidak yakin) 

B TY B Y KP PK (jika yakin) 

KP (jika tidak yakin) 

B TY B TY KP KP 

B Y S Y MP MP 

B Y S TY KP MP (jinak yakin) 

KP (jika tidak yakin) 

B TY S Y KP MP (jika yakin) 

KP (jika tidak yakin) 

B TY S TY KP KP 

S Y B Y MN MN  

S Y B TY KP MN (jika yakin) 

KP (jika tidak yakin) 

S TY B Y KP MN (jika yakin) 

KP (jika tidak yakin) 

S TY B TY KP KP 

S Y S Y M M 

S Y S TY KP M (jika yakin) 

KP (jika tidak yakin)  

S TY S Y KP M (jika yakin) 

KP (jika tidak yakin) 

S TY S TY KP KP 

Keterangan : 

B: Benar; S: Salah; Y: Yakin; TY: Tidak yakin 

PK: Paham konsep; M: Miskonsepsi; KP: Kurang Pengetahuan; MP: Miskonsepsi 

Positif; MN: Miskonsepsi Negatif 

Perbandingan penentuan kurangnya pengetahuan yang terdapat dalam tes 

diagnostik empat tingkat dan tiga tingkat Tabel 2.2 
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Tabel 2.2 Perbandingan penentuan kurangnya pengetahuan antara Four Tier dan 

Three Tier multiple choice diagnostic test 

 

Four-tier test Three-tier test 

Keyakinan 

Tier I 

Keyakinan 

Tier III 

Keputusan  Kemungkinan 

respon siswa 

pada tier III 

Keputusan  

Yakin Yakin Tidak 

kurang 

pemahaman 

Yakin  Tidak kurang 

pengetahuan 

Yakin Tidak 

yakin 

Kurang 

pemahaman 

Yakin  Tidak kurang 

pengetahuan (jika 

yakin) 

Tidak yakin  Kurang pengetahuan 

(jika tidak yakin) 

Tidak 

yakin 

Yakin  Kurang 

pemahaman 

Yakin Tidak kurang 

pengetahuan (jika 

yakin) 

Tidak yakin Kurang pengetahuan 

(jika tidak yakin) 

Tidak 

yakin 

Tidak 

yakin 

Kurang 

pemahaman 

Tidak yakin Kurang pengetahuan 

 

Penelitian miskonsepsi dengan tes diagnostik four tier multiple choice juga 

dilakukan dengan metode pendukung wawancara atau interview, tes dilakukan 

secara online menggunakan google formulir. Wawancara adalah salah satu teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan instrumen non tes yaitu berupa pedoman 

wawancara. Pedoman wawancara sendiri digunakan sebagai panduan untuk 

mendapatkan informasi tentang keadaan responden dengan tanya jawab sepihak 

yang sudah disiapkan oleh penanya (Hidayati, 2012). Penelitian ini menggunakan 

wawancara tidak terstruktur untuk mengetahui miskonsepsi siswa dalam 

mengerjakan soal tes diagnostik. Pewawancara telah menyiapkan garis besar 

pertanyaan terkait soal tes diagnostik yang akan diajukan kepada siswa kemudian 

siswa akan menjawab pertanyaan yang diajukan sesuai dengan keadaan dirinya. 

Pedoman wawancara digunakan untuk mendapat informasi alasan pilihan jawaban 

siswa, untuk memperkuat dan mendukung hasil tes diagnostik yang dikerjakan 

siswa dan untuk mengetahui faktor penyebab miskonsepsi yang dialami siswa. 
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Wawancara memiliki peranan penting untuk mendeteksi dan 

mengklarifikasi miskonsepsi pada siswa. Wawancara dapat digunakan untuk 

mengetahui pemahaman siswa lebih dalam lagi. Wawancara yang digunakan untuk 

mendeteksi miskonsepsi pada siswa disebut wawancara diagnostik (Hidayah et al., 

2018). Wawancara ini dapat digunakan untuk mengetahui atau menemukan sesuatu 

yang ada di dalam pikiran seseorang yang tidak dapat diketahui sepenuhnya melalui 

angket kuesioner. Wawancara dapat berupa wawancara bebas dan wawancara 

terstruktur. Wawancara memiliki beberapa keunggulan yaitu peneliti atau guru 

mendapatkan informasi secara detail, bersifat fleksibel sesuai dengan keadaan 

responden, hasil yang didapatkan lebih teliti dan akurat Hidayah et al., (2018). 

 

2.2.5 Website 

Penelitian ini menggunakan google form sebagai media tes diagnostik four 

tier multiple choice secara online. Evaluasi pembelajaranpun dapat dilakukan 

melalui situs web dengan suatu program, aplikasi atau link  yang telah dibuat. 

Hariyanto, (2015) mengatakan bahwa website dapat diartikan sebagai 

kumpulan halaman yang menampilkan informasi berupa data teks, gambar, 

animasi, suara, video dan gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis ataupun 

dinamis yang membentuk rangkaian bangunan yang saling terkait, dimana masing 

– masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Sedangkan 

(Abdulloh, 2015) menyatakan bahwa website merupakan sekumpulan halaman 

yang terdiri dari beberapa halaman yang berisi informasi berbentuk data digital baik 

berbentuk teks, video, gambar, audio atau yang lainnya yang dihubungkan melalui 

jalur koneksi internet. Ullah et al., (2012); Bakar et al., (2018) menyatakan bahwa 

pelaksanaan ujian secara online dapat meliputi kuesioner, soal pilihan ganda, essay, 

per review, sel assessment, dan penilaian terhadap pengajar. Penggunaan ujian 

secara online juga memiliki manfaat yaitu lebih praktis, mengurangi penggunaan 

kertas serta efisiensi penggunaan waktu (Kotwal et al., 2016; Bakar et al., 2018). 
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2.2.6 Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya 

(Azwar, 1986). Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur 

penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Instrumen yang valid menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur yang berfungsi untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur 

apa yang diukur. validitas tes dibedakan atas tiga macam yaitu validitas isi (content 

validity), validitas konstruk (construct validity), dan validitas empiris atau validitas 

kriteria. Validitas isi suatu tes mempermasalahkan seberapa jauh suatu tes 

mengukur tingkat penguasaan terhadap isi atau konten atau materi tertentu yang 

seharusnya dikuasai sesuai dengan tujuan pengajaran. Validitas konstruk (construct 

validity) adalah validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh butir-butir tes 

mampu mengukur apa yang benar-benar hendak diukur sesuai dengan konsep 

khusus atau definisi konseptual yang telah ditetapkan. Validitas empiris sama 

dengan validitas kriteria yang berarti bahwa validitas ditentukan berdasarkan 

kriteria, baik kriteria internal maupun kriteria eksternal (Matondang, 2009). 

 

2.2.7 Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, 

diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri 

subyek memang belum berubah. Reliabilitas menunjukkan derajat kekonsistenan 

hasil/nilai siswa pada pemberian penilaian yang berulang (Nitko & Brookhart, 

2011; Setyawati et al., 2017). Murti, (2011) mengatakan bahwa instrumen yang 

baik harus mengukur dengan valid dan konsisten.  Reliabilitas menunjukkan sejauh 

mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil pengukuran 

harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan 

(Suryabrata, 2004). 
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Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun 

internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-pretest (stability), 

equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat 

diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan 

teknik tertentu (Sugiyono, 2012). Instrumen yang reliabel merupakan instrumen 

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan 

menghasilkan data yang sama pula (Sugiyono, 2010). Pengujian reliabilitas tes 

diagnostik four tier multiple choice pada penelitian ini menggunakan cara internal 

consistency yaitu uji coba soal sekali kemudian dianalisis menggunakan teknik 

tertentu. 

 

2.2.8 Kriteria Miskonsepsi Siswa 

Kombinasi jawaban siswa dapat diidentifikasi menggunakan instrumen four 

tier multiple choice diagnostic test. Tingkat keyakinan siswa mengenai jawaban 

mereka dapat diidentifikasi melalui tier kedua dan keempat. Menurut Gurel et al., 

(2015) kombinasi jawaban siswa terbagi menjadi 5 kategori yaitu siswa pada 

kategori miskonsepsi, miskonsepsi negatif, miskonsepsi positif, belum paham 

konsep dan siswa pada kategori paham konsep.  

Siswa mengalami miskonsepsi jika menjawab salah pada tier pertama untuk 

jawaban dan tier ketiga untuk alasan, tetapi memilih yakin pada tingkat keyakinan. 

Siswa mengalami miskonsepsi negatif jika menjawab salah pada tier pertama untuk 

jawaban dan benar pada tier ketiga untuk alasan kemudian memilih yakin pada tier 

kedua dan keempat. Miskonsepsi positif terjadi jika siswa menjawab benar pada 

tier pertama untuk jawaban dan menjawab salah pada tier ketiga untuk alasan, 

kemudian menjawab benar pada tier ketiga untuk alasan, kemudian memilih yakin 

pada tingkat keyakinan. Belum paham konsep terjadi ketika siswa memiliki 

kombinasi jawaban benar atau salah pada tier pertama atau ketiga dan memilih 

yakin atau tidak yakin pada tier kedua atau keempat. Siswa mengalami paham 

konsep jika menjawab benar pada tier pertama dan ketiga kemudian menjawab 

yakin pada tier kedua dan keempat. Interpretasi kombinasi jawaban siswa terhadap 

soal tes diagnostik Four Tier Multiple Choice dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3 Kombinasi Jawaban Siswa 

Kombinasi Jawaban 
Kategori 

Tier I Tier II Tier III Tier IV 

B Y B Y PK 

B Y B TY BPK 

B TY B Y BPK 

B TY B TY BPK 

B Y S Y MP 

B Y S TY BPK 

B TY S Y BPK 

B TY S TY BPK 

S Y B Y MN 

S Y B TY BPK 

S TY B Y BPK 

S TY B TY BPK 

S Y S Y M 

S Y S TY BPK 

S TY S Y BPK 

S TY S TY BPK 

(Gurel et al., 2015) 

Keterangan : 

S: Salah; B: Benar Y: Yakin; TY: Tidak Yakin 

PK: Paham Konsep; BPK: Belum Paham Konsep; M: Miskonsepsi; MP: 

Miskonsepsi Positif; MN: Miskonsepsi Negatif 

 

2.2.9 Multirepresentasi Materi Asam Basa 

Terdapat tiga level representasi dalam memahami materi asam basa yakni 

pada level makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. Teori perkembangan asam 

basa merupakan salah satu konsep asam basa. Perkembangan teori asam basa dapat 

dijelaskan melalui tiga level Multirepresentasi.  

Svante Arrhenius pada tahun 1887 mengemukakan bahwa teori asam basa 

dapat dijelaskan melalui 2 poin yaitu asam merupakan zat yang dilarutkan dalam 

air menghasilkan satu atau lebih ion hidrogen, sedangkan basa merupakan zat yang 

dilarutkan dalam air menghasilkan satu atau lebih ion hidroksida. Bronsted-Lowry 

pada tahun 1923 menyatakan bahwa asam merupakan zat yang dapat memberikan 

proton (ion H+), sedangkan basa merupakan zat yang dapat menerima proton (ion 

H+) (Chang, 2010). Asam Lewis merupakan zat yang dapat membentuk ikatan 
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kovalen, yang diperoleh dari hasil menerima pasangan elektron bebas dari zat lain 

sedangkan basa Lewis merupakan zat dapat membentuk ikatan kovalen, zat yang 

memberikan pasangan elektron bebas kepada zat lain (Ebbing, 2015). Asam basa 

Lewis memiliki ikatan koordinasi. Teori asam basa dapat dijelaskan melalui tiga 

level representasi.  

2.2.9.1 Representasi Makroskopik  Teori Asam Basa 

Suatu zat asam atau basa dapat diidentifikasi yang dilakukan dengan 

pengamatan melalui kertas lakmus. Kertas lakmus dicelupkan ke dalam larutan 

yang mengandung zat asam atau basa. Kertas lakmus merah jika dicelupkan ke 

dalam larutan yang didalamnya mengandung zat basa akan berubah warna 

menjadi biru. Kertas lakmus biru jika dicelupkan ke dalam larutan yang 

didalamnya mengandung zat asam akan berubah warna menjadi merah. 

Terjadinya perubahan warna pada kertas lakmus dapat diamati secara langsung. 

Perubahan warna pada kertas lakmus tersebut merupakan salah satu ciri-ciri 

terjadinya reaksi kimia. Reaksi kimia terjadi antara zat asam atau basa dengan 

indikator yang ada dalam kertas lakmus.  

 

2.2.9.2 Representasi Mikroskopik Teori Asam Basa  

a. Teori Asam Basa Arrhenius 

Asam merupakan zat yang jika dilarutkan dalam air menghasilkan satu atau 

lebih ion hidrogen. Asam klorida merupakan contoh senyawa yang bersifat asam. 

Asam klorida jika dilarutkan ke dalam akan menghasilkan ion hidronium (H3O
+) 

dan ion klorida. 

Contoh : HCl (aq) + H2O (I) → Cl−(aq) + H3O
+

(aq) 

Basa merupakan zat yang jika dilarutkan dalam air menghasilkan satu atau lebih 

ion hidroksida (OH−). 

Contoh : NH3 (aq) + H2O (I) ⇌ NH4
+

 (aq) + OH−(aq) 

 

b. Teori Asam Basa Bronsted-Lowry 

Asam merupakan zat yang memberikan proton (ion H+) sedangkan basa 

merupakan zat yang menerima proton (ion H+). Bronsted-Lowry mendefinisikan 
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bahwa asam adalah konjugasi basa atau basa adalah konjugasi asam (Chang, 2010). 

Reaksi asam basa pada teori asam basa arrhenius juga dapat dijelaskan dengan teori 

asam basa Bronsted-Lowry.  

Contoh  : HCl (aq) + H2O (I) → Cl−(aq) + H3O
+

(aq) 

HCl merupakan asam yang memberikan proton kepada H2O yang merupakan basa. 

Cl− merupakan basa konjugasi dari HCl yang telah melepaskan proton. H3O
+ 

merupakan asam konjugasi dari H2O yang telah menerima proton dari asam klorida. 

 

Contoh  : NH3 (aq) + H2O (I) ⇌ NH4
+

 (aq) + OH−(aq) 

NH3 merupakan basa yang menerima proton (ion H+) dari H2O yang merupakan 

asam. NH4
+

 merupakan asam konjugasi dari NH3 yang telah menerima proton. OH− 

merupakan basa konjugasi dari H2O yang telah memberikan protonnya. 

 

c. Teori Asam Basa Lewis 

Lewis menyatakan bahwa asam merupakan zat yang menerima pasangan 

elektron bebas sedangkan basa merupakan zat yang memberikan pasangan elektron 

bebas.  

Contoh  : NH3 (g) + BF3 (g) → H3NBF3 (g) 

NH3 merupakan basa yang mendonorkan pasangan elektron bebasnya untuk 

digunakan bersama dengan BF3 membentuk ikatan koordinasi. 

 

2.2.9.3 Representasi Simbolik Teori Asam Basa Arrhenius 

a. Teori Asam Basa Arrhenius 

Contoh  :HCl (aq) + H2O (I) → Cl−(aq) + H3O
+

(aq) 

 

http://www.google.com/amp/s/slideplayer.com/amp/9818429 
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b. Teori Asam Basa Bronsted-Lowry 

Contoh : H2O (I) + HCl (aq) → H3O
+

(aq) + Cl−(aq) 

 

(Petrucci et al., 2010) 

H2O  +   HCl (aq) → H3O
+

(aq)  +  Cl−(aq) 

Basa (1)   Asam (2) Asam (1) Basa (2) 

 

Contoh : NH3 (aq) + H2O (I) ⇌ NH4
+

 (aq) + OH−(aq)  

 

(Petrucci et al., 2010) 

NH3 (aq)  +  H2O (I) ⇌  NH4
+

 (aq)  +  OH−(aq) 

Basa (1)  Asam (2) Asam (1)  Basa (2) 

 

c. Teori Asam Basa Lewis 

 

(Ebbing, 2015) 

NH3 + BF3 → H3NBF3 
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2.3 Kerangka Berpikir Penelitian 

Konsep diperoleh siswa dari proses pembelajaran di sekolah dan dari 

pengalaman yang didapatkan. Proses pembelajaran yang belum maksimal membuat  

kemungkinan kesalahan konsep masuk pada siswa. Siswa juga mengalami kesulitan 

memahami konsep. Pada proses wawancara terdapat guru dan siswa mengatakan 

terdapat beberapa materi dan konsep yang kurang dipahami seperti materi Asam-

Basa. Hal ini terlihat dari laporan ujian nasional berbasis komputer (UNBK) tingkat 

nasional SMA Negeri di Indonesia pada mata pelajaran kimia memiliki persentase 

sebesar 50,87% sedangkan dalam provinsi Jawa Tengah khususnya kota Semarang 

untuk jenis satuan pendidikan SMA Negeri memiliki kategori cukup pada mata 

pelajaran kimia dengan nilai rata- rata sebesar 57,43. Selain itu evaluasi 

pembelajaran dan penggunaan teknologi yang kurang maksimal juga terjadi dalam 

proses pembelajaran sehingga perlu dilakukannya analisis miskonsepsi siswa. 

Analisi miskonsepsi terhadap siswa dapat membantu guru dalam 

mengetahui kesulitan yang dialami siswa dan membuat guru melakukan perbaikan 

proses pembelajaran. Analisis miskonsepsi siswa dapat diketahui menggunakan 

instrumen diagnostik. Cara untuk mengetahui miskonsepsi dari siswa 

menggunakan instrumen  four tier multiple choice diagnostic test. Keunggulan yang 

dimiliki oleh tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat yaitu : (1) membedakan 

tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan yang diisikan siswa 

sehingga dapat menggali lebih dalam tentang kekuatan pemahaman konsep siswa, 

(2) mendiagnosis miskonsepsi yang dialami siswa lebih dalam, (3) menentukan 

bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan lebih, (4) merencanakan 

pembelajaran yang lebih baik untuk membantu mengurangi miskonsepsi siswa 

(Gurel et al., 2015). Setelah dilakukannya analisi miskonsepsi melalui hasil tes 

diagnostik dilakukan proses wawancara dan dapat menarik kesimpulan dari hasil 

analisis. Kerangka berpikir penelitian dapat digambarkan secara sistematis pada 

Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

Data nilai UN siswa 

dan kesulitan 

memahami konsep 

Evaluasi 

Pembelajaran yang 

kurang maksimal 

Penggunaan teknologi 

yang kurang maksimal 

dalam proses 

pembelajaran 

Analisis 

Miskonsepsi Siswa 

Proses Pembelajaran 

Kemungkinan 

kesalahan konsep 

masuk pada siswa  

Perolehan Konsep 

Four Tier Diagnostic Test 

Menarik Kesimpulan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian kombinasi 

(Mixed Method). Metode penelitian kombinasi adalah suatu metode penelitian yang 

menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif yang digunakan 

secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang 

komprehensif, valid, reliabel, dan objektif. 

Berdasarkan pernyataan di atas, metode penelitian kombinasi merupakan 

kolaborasi dua metode yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif yang 

digunakan untuk melakukan suatu kegiatan penelitian agar diperoleh data yang 

lebih lengkap dan menyeluruh. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Januari sampai tanggal 9 Maret 

2020 pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini bertempat di SMA 

Negeri 12 Semarang, yang beralamatkan di Jalan Raya Gunung Pati, Plalangan, 

Gunung Pati, Plalangan, Kec. Gn. Pati, Kota Semarang, Jawa Tengah 50225.  

3.3 Subjek Penelitian 

3.3.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 

IPA kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 12 Semarang tahun ajaran 2019/2020.  

3.3.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 12 Semarang yang teridiri dari 

satu kelas yakni kelas XI MIPA 5 yang memiliki siswa sebanyak 37 siswa. 

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel adalah cara untuk 

menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan 

dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat- sifat dan
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penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif (Sugiyono, 2010). 

Teknik sampling pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu suatu teknik 

pengambilan sampel dengan suatu pertimbangan atau tujuan tertentu. Teknik 

purposive sampling ini dilakukan atas pertimbangan yang diberikan oleh guru. 

Guru yang bersangkutan terlibat langsung dalam menentukan kelas yang akan 

dijadikan sebagai subjek penelitian. 

 

3.5 Design Penelitian 

Penelitian ini menggunakan squential explanatory design. Metode 

penelitian kombinasi dengan model squential explanatory, memiliki ciri 

pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, dan diikuti 

dengan pengumpulan data dan analisis data kualitatif pada tahap kedua, untuk 

memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama 

(Sugiyono, 2011).  

Design penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data miskonsepsi 

siswa pada materi asam-basa menggunakan instrumen tes diagnostik four tier 

multiple choice. Design Squential explanatory memiliki dua tahap yaitu 

pengumpulan data dan analisis hasil. Pada tahap pengumpulan data terdiri dari 

pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dengan 

teknik pengumpulan data melalui tes sedangkan data kualitatif diperoleh dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara dan angket. Pada tahap analisis hasil 

dilakukan analisis data hasil tes diagnostik siswa kemudian dilakukan wawancara 

kepada seluruh siswa. Hasil analisis dari kedua data harus saling berkesinambungan 

dan saling mendukung. Design penelitian squential explanatory dapat digambarkan 

secara sistematis seperti Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Langkah-langkah Design Squential Explanatory 
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3.6 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tahap yang harus dilakukan. Tahapan 

prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Tahap Pendahuluan 

Langkah – langkah yang dilakukan dalam tahap pendahuluan penelitian sebagai 

berikut :  

(1) Melakukan wawancara terhadap guru di sekolah penelitian. 

(2) Melakukan wawancara terhadap beberapa siswa di sekolah penelitian. 

3.6.2 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan bertujuan untuk menyiapkan semua kebutuhan penelitian. 

Langkah – langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan sebagai berikut : 

(1) Menyusun instrumen penelitian berupa soal tes diagnostik miskonsepsi four 

tier multiple choice, pedoman wawancara dan angket respon siswa. 

3.6.3 Tahap Pelaksanaan  

Langkah – langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan penelitian sebagai 

berikut : 

(1) Melakukan validasi instrumen tes dan angket oleh alhi yaitu dosen dan guru. 

Tahap 

Pelaksanaan  

Tahap 

Pendahuluan  

Tahap 

Akhir  

Tahap 

Persiapan 

1. Wawancara 

2. Observasi 
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instrumen 
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instrumen penelitian 

2. Uji coba soal tes 

3. Pelaksanaan ujian 

menggunakan soal 

tes dan pengisian 

angket respon siswa 

4. Analisis soal dan 

angket respon siswa 

5. Wawancara siswa 

1. Analisis soal, 

dan wawancara 

terhadap siswa  

2. merangkum 

hasil penelitian 
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(2) Melakukan uji coba soal tes diagnostik four tier multiple choice. 

(3) Menganalisis hasil uji coba soal tes diagnostik four tier multiple choice. 

(4) Memberikan soal tes diagnostik four tier multiple choice setelah siswa 

mendapatkan pembelajaran materi asam-basa untuk menganalisis miskonsepsi 

siswa. 

(5) Memberikan angket respon siswa terhadap tes diagnostik four tier multiple 

choice berbasis web. 

(6) Mengolah dan menganalisis hasil tes diagnostik four tier multiple choice terkait 

miskonsepsi siswa terhadap konsep asam-basa. 

(7) Menganalisis hasil angket respon siswa tes diagnostik four tier multiple choice 

berbasis web. 

(8) Melakukan wawancara terhadap seluruh siswa berdasarkan hasil analisis 

miskonsepsi untuk mendukung hasil dari tes diagnostik four tier multiple 

choice. 

3.6.4 Tahap Akhir  

Langkah – langkah yang dilakukan dalam tahap akhir penelitian sebagai berikut : 

(1) Menganalisis hasil tes diagnostik dan wawancara siswa mengenai miskonsepsi 

siswa pada materi asam-basa. 

(2) Merangkum hasil penelitian berdasarkan data-data penelitian yang diperoleh. 

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

3.7.1 Metode Tes 

Metode tes digunakan sebagai bukti tertulis yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan dan miskonsepsi yang dialami oleh  siswa 

melalui catatan tertulis dengan bukti dari soal tes yang dikerjakan oleh siswa. Butir 

soal dalam soal tes dibuat oleh peneliti dan soal-soal dari sumber penelitian lain 

kemudian dikembangkan oleh peneliti. Tes ini dilakukan untuk memperoleh data 

secara kuantitatif. Soal tes juga dilakukan uji coba terlebih dahulu sebelum 

digunakan. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keabsahan 

tes. Uji instrumen tes meliputi validitas ahli dan validitas isi, reliabilitas, daya beda 
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dan tingkat kesukaran. Bentuk tes yang digunakan adalah tes diagnostik four tier 

multiple choice. 

3.7.2 Metode Angket 

Angket merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan data yang berisi 

serangkaian pertanyaan tertulis.  Metode angket digunakan untuk mengetahui 

respon dari siswa terhadap tes diagnostik four tier multiple choice berbasis web. 

Angket ini terdapat 5 alternatif jawaban dan pengisian angket dilakukan secara 

online. Uji instrumen angket meliputi validitas ahli dan validitas isi, reliabilitas. 

3.7.3 Metode Wawancara 

Wawancara awal digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

keadaan pembelajaran guru, siswa dan sekolah. Wawancara akhir yang dilakukan 

setelah menganalisis hasil tes, digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa dan untuk menyelaraskan hasil analisis data 

kuantitatif dari soal tes yang dikerjakan oleh siswa. Wawancara dilakukan setelah 

peneliti menganalisis hasil tes siswa. Teknik wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian yaitu wawancara tidak terstruktur dengan menggunakan pedoman 

wawancara yang berupa garis besar pertanyaan yang ditanyakan. 

3.7.4 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan sebagai bukti pendukung dalam penelitian, 

dilakukan dengan mendokumentasikan setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti. Dokumentasi berisi foto proses pelaksanaan tes oleh siswa, wawancara dan 

hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 

3.8 Instrumen penelitian 

Instrumen digunakan sebagai alat pengumpul data yang harus betul-betul 

dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris 

sebagaimana adanya (Sudjana et al., 1989). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes diagnostik four tier test, yang terdiri dari 19 soal 

materi asam-basa, lembar wawancara, lembar angket respon siswa dan lembar 

validasi instrumen yang dilakukan oleh validator. Berikut ini disajikan langkah-

langkah pembuatan soal tes diagnostik dan angket respon siswa melalui google 

form untuk guru. 
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1. Membuka web browser google dan mengetikkan google form pada kolom 

pencarian google. 

Langkah pertama untuk membuat soal tes di google formulir yaitu 

mengetikkan google formulir pada kolom pencarian browser. Tampilan beranda 

google ketika pencarian google formulir dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Tampilan Beranda Google Ketika Pencarian Google Formulir 

 Membuka web browser seperti google untuk mengetikkan google form pada 

kolom pencarian google sebagai langkah awal membuat soal tes diagnostik dan 

angket respon siswa melalui google form.  

2. Membuka google form pada hasil pencarian. 

Hasil dari pencarian google formulir akan muncul pada web browser. Hasil 

dari pencarian google formulir dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4 Hasil Pencarian Google Formulir  
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Setelah hasil pencarian google form telah muncul, arahkan kursor dan pilih 

google formulir: sigi-in pada layar komputer atau perangkat lain. Terlebih dahulu 

google harus terhubung dengan akun gmail anda, sehingga ketika google formulir 

telah selesai dibuat dapat langsung tersimpan pada google drive. 

3. Pilih formulir kosong pada bagian memulai formulir baru. 

Pilih formulir kosong pada bagian formulir baru untuk membuat file baru. 

Pemilihan Dokumen Baru dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Pemilihan Dokumen Baru untuk Google Formulir 

Setelah memilih google formulir: sigi-in pada perangkat anda maka akan 

muncul gambar seperti di atas kemudian anda dapat memilih formulir baru pada 

gambar formula kosong. 

4. Ketikan pertanyaan pada lembar formulir yang tersedia. 

Setelah file baru terbuka maka akan muncul kolom pertanyaan dan opsi 

jawaban seperti gambar 3.6 dibawah ini. 
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Gambar 3.6 Tampilan Google Formulir Ketika Pembuatan Soal Tes 

Mulailah mengisi kolom pertanyaan tanpa judul dengan pertanyaan yang 

ingin anda tuliskan. Kemudian pada opsi 1 dapat dituliskan opsi jawaban. Pilih pada 

bagian tambahkan lainnya untuk menambahkan opsi jawaban sampai sesuai dengan 

yang diinginkan. Pilih tanda plus (+) untuk menambahkan pertanyaan lainnya atau 

pilih gambar untuk menambahkan gambar.  

5. Pilih pada pengaturan dan buat sesuai keinginan pada bagian umum, 

presentasi dan kuis. 

Kriteria pengumpulan data penilaian responden dapat diatur pada bagian 

pengaturan . Tampilan pengaturan bagian umum pada google formulir dapat dilihat 

pada Gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Tampilan Pengaturan Bagian Umum pada Google Formulir 
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Setelah selesai membuat soal, pilih pada bagian setelan untuk mengatur 

tampilan google form sesuai keinginan. Terdapat tiga bagian. Bagian pertama yaitu 

bagian umum, untuk mengumpulan atau mendata email siswa dan batasan dalam 

pengerjaan soal. Bagian kedua yaitu presentasi, untuk mengacak soal tes. Bagian 

ketiga yaitu kuis, untuk memperlihatkan nilai hasil pengerjaan kepada secara 

langsung setelah siswa selesai mengerjakan soal; dapat memperlihatkan pertanyaan 

yang belum dijawab oleh siswa; dapat memberikan poin pada setiap soal sehingga 

akan muncul nilai ketika siswa selesai mengerkjakan. 

6. Jika soal sudah selesai dibuat, pilih pada bagian kirim dan salin Link 

formulir tersebut. 

Pembuatan soal yang telah selesai kemudian akan mendapatkan link file 

google formulir.  Langkah untuk Menyalin link pada google formulir dapat dilihat 

pada Gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8  Langkah untuk Menyalin link pada Google Formulir 

Pilih kirim setelah selesai membuat soal untuk mendapatkan link lengkap 

yang dapat digunakan untuk membuka dan mengerjakan soal tes diagnostik.  

7. Buka Bit.ly manajemen pada google. 

Link lengkap file google formulir harus dibuat menjadi lebih singkat untuk 

memudahkan responden. Pencarian bit.ly manajemen pada beranda google dapat 

dilihat pada Gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 Pencarian Bit.ly Manajemen pada Beranda Google 

Ketikan bit.ly manajemen pada pencarian google seperti pada gambar diatas 

untuk membuat Link google formulir lebih pendek menggunakan situs web bit.ly 

manajemen. 

8. Pilih Create dan salin link formulir kemudian salin link  yang baru. 

Pembuatan link lebih singkat dapat dibuat di web bit.ly manajemen. Tampilan 

beranda bit.ly manajemen dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 

Gambar 3.10 Tampilan Beranda Bit.ly Manajemen 

Setelah masuk dalam situs bit.ly manajemen, anda harus membuat akun 

pada bit.ly manajemen untuk dapat menggunakan situs ini kemudian setelah  

berhasil membuat akun, pilih bagian create pada beranda bit.ly manajemen untuk 
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menyalin link google formulir. Langkah pembuatan link pendek pada bit.ly 

manajemen dapat dilihat pada Gambar 3.11. 

 

Gambar 3.11 Langkah Pembuatan Link Pendek pada Bit.ly Manajemen 

Salin link google formulir ke dalam kotak merah tersebut kemudian link 

baru yang lebih pendek akan muncul. Tampilan hasil link baru pada bit.ly 

manajemen dapat dilihat pada Gambar 3.12. 

 

Gambar 3.12 Tampilan Hasil Link Baru pada Bit.ly Manajemen 

Setelah link google formulir yang baru telah muncul anda harus menyalin 

link tersebut untuk dibagikan kepada siswa. Anda bisa langsung pilih pada bagian 

share jika ingin langsung membagikan link tersebut kepada siswa. 
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9. Tampilan soal dari google formulir. 

Soal tes yang sudah jadi dapat dibuka pada perangkat seperti smartphone, 

laptop dan komputer didukung dengan jaringan internet. Tampilan soal tes dapat 

dilihat pada Gambar 3.13. 

  

Gambar 3.13 Tampilan Soal Tes Google Formulir Ketika Dibuka Pada Komputer 

 atau Laptop 

Berikut merupakan hasil dan tampilan google formulir pada komputer, 

smartphone atau laptop siswa. 

10. Hasil tanggapan siswa pada kolom respons. 

Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal tes anda dapat melihat respon 

siswa melalui responden yang terdapat pada google formulir milik anda sebagai 

pemilik file. Tampilan hasil pengerjaan siswa dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

Gamabr 3.14 Tampilan Hasil Siswa Setelah Mengerjakan Soal Tes 

Hasil pekerjaan siswa dapat dilihat secara keseluruhan, setiap individual 

siswa ataupun pada setiap butir soal. Untuk mengunduh data pilih pada bagian 

gambar plus (+) berwarna hijau. 
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11. Tampilan soal tes diagnostik pada Smartphone siswa. 

Siswa dapat mengisi link google formulir soal tes diagnostik pada google 

kemudian siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dalam 

formulir tersebut. Tampilan tes diagnostik pada smartphone siswa dapat dilihat 

pada Gambar 3.15. 

   

   
Gambar 3.15 Tampilan Soal Tes pada Smartphone Siswa 

Siswa hanya dapat melakukan satu kali pengisian dengan satu akun gmail 

yang sudah tehubung pada smartphone, komputer, laptop atau perangkat lain yang 

mendukung. 

12. Tampilan angket respon tes diagnostik pada Smartphone siswa. 

Siswa dapat membuka link angket siswa dan menjawab pertanyaan yang 

tersedia dalam formulir tersebut. Siswa hanya dapat melakukan satu kali pengisian 
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dengan satu akun gmail yang sudah tehubung pada perangkat yang mendukung. 

Tampilan angket respon siswa dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

  

  

Gambar 3.16 Tampilan Angket Respon pada Smartphone Siswa 

Soal tes diagnostik dan angket respon siswa akan dikerjakan oleh siswa 

secara online. Siswa diberikan link soal tes diagnostik dan angket kemudian 

dijelaskan cara membuka link dan mengerjakan soal tes diagnostik dan angket. 

Berikut diberikan langkah-langkah untuk mengerjakan soal tes diagnostik dan 

angket melalui google formulir. 

1. Membuka web browser google dan mengetikkan link soal tes diagnostik 

Soal tes diagnostik dapat dibuka pada kolom pencarian browser. Tampilan 

beranda google ketika pencarian google formulir dapat dilihat pada Gambar 3.17. 
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Gambar 3.17 Tampilan Beranda Google 

Membuka web browser seperti google kemudian mengetikkan link soal tes 

diagnostik dan angket pada beranda google untuk mengerjakan soal tes diagnostik 

dan angket respon siswa. 

2. Mengisi bagian Data diri siswa 

Pengisian data diri siswa diperlukan sebagai identitas siswa yang nantinya 

digunakan untuk menganalisis miskonsepsi siswa. Tampilan pengisian data diri 

siswa dapat dilihat pada Gambar 3.18. 

  

Gambar 3.18 Tampilan Pengisian Data Diri Soal Tes Diagnostik dan Angket 

 Respon Siswa 

 Siswa harus mengisi semua identitas yang diperlukan agar dapat membuka 

soal tes diagnostik atau angket respon siswa. Siswa kemudian memilih bagian 

berikutnya untuk membuka halaman kedua yang berisi pertanyaan-pertanyaan soal 

tes diagnostik dan angket siswa.  
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3. Tampilan soal tes diagnostik dan angket 

Tampilan pertanyaan-pertanyaan tes diagnostik dan angket respon siswa pada 

google formulir dapat dilihat pada Gambar 3.19. 

    

Gambar 3.19 Tampilan Soal Tes Diagnostik dan Angket Siswa 

Siwa dapat memilih bagian “kembali” untuk membaca ulang atau 

mengubah jawaban soal tes pada halaman sebelumnya, siswa juga dapat memilih 

bagian “berikutnya” untuk membuka soal tes yang terdapat di halaman selanjutnya.  

Siswa dapat memilih bagian kirim jika sudah selesai mengerjakan soal tes 

diagnostik atau telah mengisi semua pertanyaan angket. Siswa hanya dapat mengisi 

sebanyak satu kali dengan satu akun gmail.  

3.8.1 Soal Four Tier Multiple Choice Diagnostic Test 

Soal tes digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa dengan 

pengukuran melalui hasil belajarnya (Dewi et al., 2018). Soal tes diagnostik bentuk 

pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar yang lebih kompleks 

dan berkenaan dengan aspek ingatan, pengertian, aplikasi, analisis, sintesis dan 

evaluasi. Kemampuan yang dapat diukur oleh bentuk soal pilihan ganda 

diantaranya adalah mengenal istilah, fakta, prinsip, metode, dan prosedur, 

mengidentifikasi penggunaan fakta dan prinsip, menafsirkan hubungan sebab- 

akibat; dan menilai metode dan prosedur (Arifin, 2012). Intrumen tes four tier 

multiple choice terdiri atas empat tier. Tier pertama berisi pertanyaan dan pilihan 

jawaban, tier kedua berisi keyakinan pada pilihan jawaban, tier ketiga berisi alasan 

pemilihan jawaban dan tier keempat berisi keyakinan dalam pemilihan alasan. 

Dalam soal objektif pilihan ganda terdapat jenjang soal dari C2-C5. Soal tes 



44 

 

 
 

diagnostic dapat dikerjakan online melalui google formulir atau biasa disebut 

google formulir dengan menggunakan Smartphone, komputer ataupun laptop yang 

dapat dihubungkan dengan internet. Proses pembuatan soal dan angket respon 

dilakukan secara online.  

3.8.2 Lembar Angket  

Lembar angket ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari siswa 

tentang respon siswa terhadap instrumen tes diagnostik yang digunakan untuk 

mengetahui miskonsepsi siswa. Angket ini akan dibagikan kepada siswa ketika 

siswa telah mengerjakan soal tes.  

3.8.3 Lembar Wawancara 

Lembar wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi awal dan 

respon dari responden yang dalam hal ini adalah guru di sekolah tempat penelitian 

sebagai observasi awal penelitian. Lembar wawancara ini juga digunakan untuk 

mengetahui miskonsepsi dari siswa setelah mengerjakan soal tes. 

3.8.4 Lembar Validasi Instrumen 

Lembar validasi instrumen tes menggunakan validitas isi dan validitas ahli 

yang dilakukan oleh validator. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan skala likert dengan kriteria penskoran lembar validasi yang 

disajikan pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Kriteria Lembar Validasi 

Kriteria Nilai/Skor 

Sangat Tidak baik 

Tidak baik 

Baik 

Sangat Baik 

1 

2 

3 

4 

Validasi instrumen tes dilakukan oleh tiga validator terdiri atas dua dosen dan satu 

guru mata pelajaran kimia kelas XI. 

 

3.9 Teknik Pengolahan dan Penafsiran Data 

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengelola data hasil penelitian. 

Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 

tahap yaitu tahap pengumpulan data dan pengelompokan data. 
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3.9.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data secara kuantitatif dilakukan melalui pelaksanaan tes 

diagnostik four tier multiple choice dan angket respon siswa yang dilakukan secara 

online, kemudian dianalisis dan di kelompokkan sesuai kategori miskonsepsi. 

Pengumpulan data secara kualitatif dilakukan melalui proses wawancara dengan 

siswa sesuai hasil tes diagnostik. 

3.9.2 Pengelompokan Data 

Pengelompokan data dilakukan berdasarkan data hasil tes siswa. Data yang 

dianalisis mengacu pada jawaban yang terdapat di setiap tier kemudian data tersebut 

dibagi kedalam beberapa kelompok. Peneliti mengacu pada pengelompokan hasil 

penelitian (Gurel et al., 2015). Kombinasi jawaban siswa terhadap soal tes 

diagnostik Four Tier Multiple Choice dapat dilihat pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kombinasi Jawaban Siswa 

Kombinasi Jawaban 
Kategori 

Tier I Tier II Tier III Tier IV 

B Y B Y PK 

B Y B TY BPK 

B TY B Y BPK 

B TY B TY BPK 

B Y S Y MP 

B Y S TY BPK 

B TY S Y BPK 

B TY S TY BPK 

S Y B Y MN 

S Y B TY BPK 

S TY B Y BPK 

S TY B TY BPK 

S Y S Y M 

S Y S TY BPK 

S TY S Y BPK 

S TY S TY BPK 

(Gurel et al., 2015) 

Keterangan : 

S: Salah; B: Benar Y: Yakin; TY: Tidak Yakin 

PK: Paham Konsep; BPK: Belum Paham Konsep; M: Miskonsepsi; MP: 

Miskonsepsi Positif; MN: Miskonsepsi Negatif 
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3.10 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari 

kegiatan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis 

instrumen dan analisis hasil akhir. 

3.10.1 Analisis instrumen Tes 

Analisis instrumen tes yang digunakan yaitu teknik analisis instrumen soal 

dan lembar validasi soal. Teknik analisis instrumen soal terdiri atas analisis tingkat 

kesukaran, daya beda, reliabilitas dan validitas soal. Teknik analisis angket respon 

siswa terdiri atas uji konsistensi internal butir angket dan reliabilitas. Teknik 

analisis instrumen lembar validasi soal oleh validator dilakukan dengan menguji 

validitas dari lembar validasi soal. 

3.10.1.1 Validitas ahli 

Instrumen four tier multiple choice diagnostic test dilakukan validasi ahli 

menggunakan pendapat para ahli (judgment experts). Hasil validasi konstruk 

instrumen tes disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Hasil Validitas konstruk instrumen tes 

Validator Total Skor Kesimpulan 

Dr. Woro Sumarni, M.Si 34 Layak digunakan di lapangan dengan 

revisi 

Drs. Sigit Priatmoko, M.Si 35 Layak digunakan di lapangan dengan 

revisi 

Yuni Kristiana, S.Pd 38 Layak digunakan di lapangan dengan 

revisi 

3.10.1.2 Analisis Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal merupakan proporsi banyaknya peserta yang 

menjawab dengan benar butir soal tes terhadap seluruh peserta tes. Rumus dari 

analisis tingkat kesukaran sebagai berikut : 

P = 
𝐵

Js
  

Keterangan: 

P  = Indeks nilai tingkat kesukaran soal 

B  = Banyaknya peserta yang menjawab benar 

Js  = Jumlah seluruh peserta tes 

        (Arikunto, 2010) 
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Kriteria tingkat indeks kesukaran butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran Interprestasi  

0,00 - 0,29  Sukar  

0,30 - 0,70 Sedang  

0,71 - 1,00 Rendah  

        (Arikunto, 2010) 

Hasil analisis indeks kesukaran pada uji coba soal four tier multiple choice 

diagnostic test disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Analisis Indeks Kesukaran Uji Coba Soal 

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Sangat Sukar 1, 3, 16 3 

2 Sukar 4, 5, 8, 12, 32, 28, 39 7 

3 Sedang 2, 6, 7, 9, 11, 14, 15, 18, 20, 23, 25, 

29, 31, 33, 34, 35, 37, 40 

18 

4 Mudah 10, 13, 17, 19, 21, 22, 26, 27, 30, 36 10 

5 Sangat Mudah 24, 28 2 

Dinyatakan bahwa semakin besar nilai dari tingkat kesukaran maka butir 

soal semakin mudah, sedangkan semakin kecil nilai dari tingkat kesukaran maka 

butir soal semakin sukar. Rentang nilai tingkat kesukaran adalah 0.0 ≤ P ≤ 1.0. 

 

3.10.1.3 Analisis Daya Beda 

Suatu butir soal mempunyai daya pembeda yang baik, jika kelompok siswa 

pandai menjawab benar butir soal lebih banyak daripada kelompok siswa tidak 

pandai, Sebagai tolok ukur pandai atau tidak pandai adalah skor total dari 

sekumpulan butir yang dianalisis. Rumus dari analisis daya beda sebagai berikut : 

Dp = 
BA

JA
 - 
BB

JB
 = PA - PB 

Keterangan: 

DP = Daya pembeda 

BA = Jumlah besar kelompok atas 
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BB = Jumlah besar kelompok bawah 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Kriteria interpretasi daya beda dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Kriteria Interpretasi Daya Beda 

Daya Beda Kriteria 

0,00 < Dp ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < Dp ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < Dp ≤ 0,70 Baik 

0,70 < Dp ≤ 1,00 Baik sekali 

        (Arikunto, 2010) 

Hasil analisis daya beda pada uji coba soal four tier multiple choice 

diagnostic test disajikan pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Analisis Daya Beda pada Uji Coba Soal Tes 

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Soal 

1 Jelek 1, 3, 4, 5, 8, 14, 16, 20, 22, 26, 27, 30, 

31, 32, 33, 35, 36, 37, 38, 39, 40 

21 

2 Cukup 2, 6, 7, 11, 12, 13, 18, 19, 21, 23, 24, 

28, 29, 34 

14 

3 Baik 9, 10, 15, 17, 25 5 

4 Baik Sekali 0 0 

 

3.10.1.4 Analisis Reliabilitas Butir Soal 

Instrumen disebut reliabel jika menghasilkan skor yang konsisten.  

Instrumen disebut reliabel jika menghasilkan skor dengan kesalahan yang kecil. 

Pengujian reliabilitas butir soal dapat dilakukan dengan teknik belah dua dari 

Spearman Brown (Split half), KR 20, KR 21 dan Anova Hoyt (Sugiyono, 2012). 

Analisis reliabilitas instrumen soal ini mengiakan rumus Kuder-Richardson. 

Berikut rumus Kuder-Richardson (KR 20). Dengan rumus KR-20 untuk tes pilihan 

ganda 
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r11 = [
n

n−1
]  [1 −

Σ𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
] 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas butir soal 

n  = Jumlah butir angket 

Σ𝑠𝑖
2  = Jumlah keseluruhan 𝑠𝑖

2 

𝑠𝑡  = Jumlah varians total 

Kriteria interpretasi reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Kriteria Interpretasi Reliabilitas 

Kriteria Reliabilitas Kriteria 

0,00 ≤ r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r11 ≤ 0,60 Cukup 

0,60 ≤ r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

Soal dikatakan reliabel jika memiliki nilai >0,7. Hasil yang diperoleh 

dihitung meggunakan KR 20. Tes diagnostik memiliki reliabilitas sebesar 0,848 

dengan sebanyak 19 soal valid sehingga soal tes diagnostik memiliki kriteria tinggi. 

 

3.10.1.5 Analisis Validitas Butir Soal 

Dalam mencari validitas Butir Soal dapat menggunakan rumus berikut: 

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
 √

𝑝

𝑞
 

Keterangan: 

rpbis = Koefisien korelasi point biserial 

Mp = skor rata-rata dari yang menjawab benar 

Mt = rerata skor total 

St = simpangan baku  

p  = proporsi yang menjawab benar 

q  = proporsi yang menjawab salah 

Kriteria validitas instrumen tes menurut (Arikunto, 1991) dapat dilihat pada Tabel 

3.9. 
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Tabel 3.9 Kriteria Interpretasi Validitas  

Nilai r Interpretasi  

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40  Rendah 

0,41 – 0,60  Cukup 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

 Uji coba soal dilakukan di SMA Negeri 5 Semarang pada kelas XI IPA 2 

dengan siswa sebanyak 33 siswa. Instrumen tes yang diujikan berjumlah 40 soal. 

Terdapat 19 butir soal valid setelah dilakukan uji coba soal. Analisis validitas butir 

soal dapat dilihat pada Tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Hasil Validitas Uji Coba Soal 

No. Kriteria Nomor soal Jumlah soal 

1 Valid 
1, 2, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 

19, 21, 24, 25, 28, 29, 34. 
19 

2 Tidak valid 
3, 4, 5, 8, 14, 16, 20, 22, 23, 26, 27, 

30, 31, 32, 33, 35, 36, 37, 38, 39, 40. 
21 

 

3.10.2 Analisis Instrumen Angket 

3.10.2.1 Validitas ahli 

Instrumen angket dilakukan analisis validitas ahli menggunakan pendapat 

ahli (judgment experts). Hasil validitas isi instrumen angket disajikan pada Tabel 

3.11. 

Tabel 3.11 Hasil Validitas Ahli Instrumen Angket 

Validator Total Skor Kesimpulan 

Dr. Woro Sumarni,M.Si 23 Dapat digunakan tanpa revisi 

Yuni Kristiana, S.Pd 23 Dapat digunakan tanpa revisi 
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3.10.2.2 Analisis Reliabilitas Angket 

r11= (
n

n−1
) (1 − 

∑Si
2

St
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11  = Reliabilitas butir angket 

n  = Jumlah butir angket 

Σ𝑠𝑖
2  = Jumlah keseluruhan 𝑠𝑖

2 

𝑠𝑡  = Jumlah varians total 

Hasil reliabilitas angket respon siswa terhadap penggunaan tes diagnostik 

four tier multiple chooice adalah 0,856 sehingga dapat dikatakan angket tersebut 

reliable. 

 

3.10.2.3 Analisis Konsistensi Internal Butir Angket 

KI = 
n ∑XY−(∑X)(∑Y)

√(n∑X2− (∑X)2) (n∑Y2− (∑Y)2)
 

Keterangan: 

KI  = konsistensi internal butir angket 

n  = jumlah responden 

X  = skor total setiap butir angket  

Y  = skor total keseluruhan angket 

 

3.10.3 Analisis Hasil Miskonsepsi 

 

P = 
F

N
 x 100% 

 (Sudijono, 2010; Saheb et al., 2018) 

Keterangan:   

P = Persentase siswa setiap kelompok 

F = Jumlah siswa pada setiap kelompok 

N = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Berdasarkan rumus perhitungan diatas dapat diketahui besar nilai persentase 

miskonsepsi pada setiap kategori. Kemudian dapat dikelompokkan tingkat 
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miskonsepsi siswa sesuai besar persentasenya. Beberapa kategori miskonsepso 

dapat dilihat pada Tabel 3.12. 

Tabel 3.12 Kategori Persentase Tingkat Miskonsepsi Siswa 

Rentang Persentase Miskonsepsi (%) Kategori Miskonsepsi 

0 < Miskonsepsi ≤ 30  Rendah 

30  < Miskonsepsi ≤  60  Sedang 

60 < Miskonsepsi ≤ 100  Tinggi 

   (Suwarno, 2013; Saheb et al., 2018) 

3.10.4 Analisis Angket Respon Siswa 

Analisis respon siswa terhadap penggunaan tes diagnostik four tier multiple 

choice dengan web didasarkan pada angket yang diisi oleh siswa setelah 

mengerjakan soal tes diagnostik four tier. Angket berisi 10 pertanyaan dengan 5 

jenis tanggapan dari responden yakni sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju 

(KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Bobot untuk tiap kategori 

adalah SS = 5, S = 4, KS = 3, TS = 2, dan STS = 1. 

Interval  kriteria nilai hasil angket respon siswa ditentukan dengan cara berikut: 

1) Skor maksimal = 5 x 10 = 50 

2) Skor minimal  = 1 x 10 = 10 

3) Rentang (R)  = Skor maksimal – skor minimal 

50 – 10 = 40 

4) Interval   = Rentang/kriteria 

= 40/5 = 8 

Kriteria hasil angket respon peserta didik terhadap penggunaan penggunaan 

tes diagnostik four tier multiple choice dengan web disajikan dalam Tabel 3.13. 

Tabel 3.13 Kriteria Angket Respon Siswa 

Interval Koefisien Kriteria 

42 < x ≤ 50 Sangat Baik 

34 < x ≤ 42 Baik 

26 < x ≤ 34 Cukup 

18 < x ≤ 26 Kurang Baik 

10 < x ≤ 18 Sangat Kurang Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 12 Semarang yang 

beralamatkan di Jalan Raya Gunung Pati, Plalangan, Gunung Pati, Kec. Gn. Pati, 

Kota Semarang, Jawa Tengah 50225. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

miskonsepsi yang dialami siswa menggunakan instrumen tes diagnostik four tier 

multiple choice pada materi asam-basa dan mengetahui faktor penyebab terjadinya 

miskonsepsi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 5 yang 

dipilih berdasarkan rekomendasi guru. Hasil penelitian dan analisis miskonsepsi 

melalui tes diagnostik four tier multiple choice dapat dilihat pada ulasan berikut. 

4.1.1 Profil Miskonsepsi Siswa 

Berdassarkan tabel 3.12 jika presentase siswa yang mengalami miskonsepsi 

kurang dari sama dengan 30%, maka dapat dikategorikan miskonsepsi dalam 

tingkat rendah. Jika presentase siswa mengalami miskonsepsi lebih dari 30% dan 

kurang dari sama dengan 60%, maka dapat dikategorikan miskonsepsi dalam 

kategori sedang. Jika presentase siswa mengalami miskonsepsi lebih dari 60% dan 

kurang dari sama dengan 100%, maka dapat dikategorikan miskonsepsi dalam 

kategori tinggi. Rekapitulasi presentasi hasil miskonsepsi menggunakan tes 

diagnostik four tier multiple choice setiap siswa ditunjukkan pada Gambar 4.1 

tentang persentase hasil kategori miskonsepsi siswa. 

 

Gambar 4.1 Rekapitulasi Presentasi Hasil Miskonsepsi 

M; 49,64

MN; 8,68

MP; 11,24

BPK; 4,69

PK; 25,75
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Analisis miskonsepsi dilakukan di kelas XI MIPA 5. Miskonsepsi yang 

dialami siswa dapat diukur menggunakan kombinasi jawaban yang tersedia pada 

Tabel 3.2 tentang kombinasi jawaban siswa yang didasarkan pada hasil penelitian 

(Gurel et al., 2015). Miskonsepsi siswa dibagi ke dalam 5 kategori yaitu 

miskonsepsi (M), miskonsepsi negatif (MN), miskonsepsi positif (MP), belum 

paham konsep (BPK) dan paham konsep (PK). Soal tes diagnostik miskonsepsi 

terdiri dari 19 butir soal valid dari 40 butir soal yang dibuat dengan reliabilitas 

menggunakan KR20 sebesar 0,848. Soal tes diagnostik miskonsepsi terbagi 

berdasarkan kategori multirepresentasi, berdasarkan indikator pemahaman konsep 

dan berdasarkan konsep asam-basa. Soal sebelum diimplementasikan telah 

divalidasi oleh ahli dan telah di uji cobakan di SMA Negeri 5 Semarang di kelas XI 

IPA 2. Soal dibuat berdasarkan indikator pemahaman Konsep dan 

multirepresentasi. Materi yang dianalisis pada penelitian ini adalah asam-basa. 

 Materi asam-basa yang diajarkan oleh guru sesuai dengan kompetensi dasar 

yang terdapat pada silabus kurikulum 2013. Materi asam-basa terbagi menjadi 

beberapa konsep yaitu; 1) konsep asam-basa; 2) peran asam-basa dalam kehidupan 

sehari-hari; 3) kesetimbangan ion dalam larutan asam-basa; 4) derajat keasaman 

(pH) asam-basa; 5) indikator asam-basa; 6) reaksi asam-aasa. Pengukuran 

miskonsepsi dilakukan dalam ranah klasikal berdasarkan pencapaian indikator 

pemahaman konsep, berdasarkan representasi makroskopik, mikroskopik dan 

simbolik dan berdasarkan konsep Asam-Basa. Hasil analisis kategori miksonsepsi 

siswa materi Asam-Basa ditunjukkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kategori Miskonsepsi Siswa Materi Asam-Basa 

No Kategori Miskonsepsi Skor Total (%) Rerata Skor (%) 

1 Miskonsepsi (M) 943,24 49,64 

2 Miskonsepsi Negatif (MN) 167,57 8,68 

3 Miskonsepsi Positif (MP) 213,51 11,24 

4 Belum Paham Konsep 

(BPK) 

89,19 4,69 

5 Paham Konsep (PK) 486,49 25,75 

 Profil miskonsepsi siswa tertinggi secara keseluruhan pada tabel di atas 

terdapat pada miskonsepsi dengan rerata skor sebesar 49,64%, sedangkan kategori 

terendah yakni pada belum paham konsep sebesar 4,69%. Kategori miskonsepsi 
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negatif terjadi sebesar 8,68%, sedangkan pada miskonsepsi positif sebesar 11,24% 

dan kategori paham konsep sebesar 25,75%. 

 

4.1.1.1 Hasil Analisis Miskonsepsi Siswa Setiap Butir Soal 

Profil miskonsepsi juga dianalisis pada setiap butir soal tes diagnostik 

Four Tier Multiple Choice Diagnostik Test. Pengelompokan siswa didasarkan pada 

Tabel 3.2 berdasarkan penelitian (Gurel et al., 2015). Pengelompokan kategori 

miskonsepsi siswa dapat dilihat pada Gambar 4.2.  

 

Gambar 4.2 Diagram Rekapitulasi Miskonsepsi Siswa Setiap Butir Soal 

Berdasarkan diagram rekapitulasi di atas dapat diketahui bahwa siswa 

dengan paham konsep terbesar terdapat pada butir soal nomor 5 dan 12 dengan 

persentase sebesar 67,57%. Sebagian siswa memahami konsep pada butir soal 

nomor 5 dalam mengamplikasikan kertas lakmus untuk mengidentifikasi sifat suatu 

larutan, siswa juga memahami konsep pada butir soal 12 dalam mengidentifikasi 

sifat larutan berdasarkan pH yang dimiliki dan dapat menjelaskan hubungan skala 

pH dengan kekuatan asam-basa. Miskonsepsi tertinggi terdapat pada butir soal 

nomor 3 dengan persentase miskonsepsi sebesar 94,59%, hasil ini selaras dengan 

hasil paham konsep terkecil terdapat pada butir soal nomor 3 dan 4 dengan 

persentase paham konsep sebesar 0%. Butir soal 3 berhubungan dengan konsep 

kesetimbangan ion larutan asam-basa. Butir soal 4 berhubungan dengan konsep 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

P
er

se
n
ta

se
 (

%
)

Butir Soal

M MN MP BPK PK



56 

 

 
 

indikator asam-basa. Penyebab tingginya miskonsepsi pada butir soal 3 yaitu siswa 

belum mempelajari lebih dalam terkait teori-teori asam-basa. Penyebab tingginya 

miskonsepsi pada butir soal 4 yaitu kebanyakan siswa tidak mengetahui cara 

menentukan pH suatu larutan menggunakan indikator asam-basa. Miskonsepsi 

terkecil terdapat pada butir soal nomor 13 dengan persentase sebesar 10,81%. Hal 

ini dikarenakan siswa paham konsep dan mengetahui hubungan antara derajat 

ionisasi dan kekuatan asam-basa yang pernah dipelajari pada materi larutan 

elektrolit non elektrolit. 

 

4.1.1.2 Miskonsepsi Berdasarkan Ketercapaian Indikator Pemahaman Konsep 

Berdasarkan Depdiknas, 2007 soal tes diagnostik dikelompokkan dalam 7 

kategori indikator pemahaman konsep yaitu; 1) menyatakan sebuah konsep; 2) 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsep); 3) memberi contoh dan non contoh dari konsep; 4) menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis; 5) mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari konsep; 6) menggunakan prosedur atau operasi tertentu; 7) 

mengaplikasikan konsep atau logaritma pemecahan masalah. Masing- masing 

indikator pemahaman konsep dianalisis untuk mengetahui tingkat miskonsepsi 

yang terjadi pada setiap butir indikator. Masing-masing butir soal dianalisis 

berdasarkan indikator pemahaman konsep. Miskonsepsi berdasarkan ketercapaian 

indikator pemahaman konsep dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Diagram Profil Miskonsepsi Berdasarkan Ketercapaian Indikator 
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Analisis miskonsepsi berdasarkan ketercapaian indikator pemahaman 

konsep dengan persentase terbesar terdapat pada indikator 1 yakni sebesar 63,06%. 

Penyebab terjadinya miskonsepsi ini adalah siswa kesulitan ketika diminta untuk 

menyatakan ulang sebuah konsep, kebanyakan siswa lupa dengan konsep atau 

tertukar dengan konsep lain. Miskonsepsi dengan persentase terendah terdapat pada 

indikator 7 yakni sebesar 18,92%. Miskonsepsi tergolong rendah karena siswa 

mampu mengaplikasikan konsep/logaritma pemecahan masalah yang terdapat pada 

soal. Miskonsepsi siswa pada indikator pemahaman konsep dijelaskan sebagai 

berikut. 

Indikator pertama diwakili oleh 3 butir soal yaitu butir soal 1, 3, dan 16 

dengan rata-rata miskonsepsi yang terjadi pada indikator ini sebesar 58,56%. 

Sebanyak 13 siswa pada butir soal 1 kesulitan dalam menyatakan teori asam basa 

Bronsted-Lowry, siswa sudah lupa dengan materi terkait teori asam-basa Bronsted-

Lowry yang telah diajarkan oleh guru. Sebanyak 35 siswa pada butir soal 3 tidak 

mengetahui senyawa-senyawa yang terdapat pada butir soal sehingga kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan. Sebanyak 22 siswa pada butir soal 16 karena siswa 

kurang paham, bingung dengan konsepnya, tertukar dalam menentukan konsep 

yang satu dengan lainnya, dan bahkan sudah lupa tentang konsep dalam materi 

Asam-Basa. 

 Indikator kedua diwakili oleh 6 butir soal yaitu butir soal 2, 8, 9, 14, 15, dan 

19 dengan rata-rata miskonsepsi yang terjadi pada indikator ini sebesar 58,11%. 

siswa kesulitan ketika diminta untuk mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. Soal pada indikator ini yaitu 

mengklasifikasikan kekuatan asam melalui tetapan ionisasi asam (Ka) untuk butir 

soal 2 dan 8, mengklasifikasikan reaksi-reaksi yang tergolong ke dalam asam-basa 

teori Arrhenius pada butir soal 9, menentukan pasangan asam-basa konjugasi 

menurut teori asam-basa Bronsted-Lowry berdasarkan reaksi yang diberikan, 

mengkategorikan senyawa-senyawa yang termasuk ke dalam asam, dan 

mengklasifikasikan reaksi-reaksi yang tergolong ke dalam teori asam-basa Lewis. 

Miskonsepsi yang terjadi pada indikator 2 dikarenakan siswa yang tidak paham 

konsep, lupa terhadap konsep yang diajarkan, terdapat beberapa siswa yang siswa 
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kurang begitu paham perbedaan asam kuat dan asam lemah, terdapat siswa yang 

bingung terhadap konsep penentuan konsentrasi larutan asam-basa.  

 Indikator ketiga diwakili oleh 2 butir soal yaitu pada butir soal nomor 12 

dan 17 yakni memberi contoh dan non contoh dari konsep. miskonsepsi rata-rata 

yang terjadi pada indikator ini sebesar 22,97% dengan jumlah siswa berturut-turut 

sebanyak 9 dan 8 siswa mengalami miskonsepsi. Soal pada indikator ini yaitu 

mengkategorikan suatu larutan berdasarkan pH yang dimiliki pada butir soal 2, 

sedangkan pada butir 17 yakni menganalisis teori asam-basa yang sesuai dengan 

sebuah eksperimen yang diberikan. Siswa terkadang masih bingung dengan 

kekuatan asam-basa berdasarkan skala pH dan belum memahami sepenuhnya 

konsep asam-basa Arrhenius dan belum menguasai konsep teori asam-basa, 

terdapat beberapa peserta lupa terhadap konsep teori asam-basa .  

 Indikator keempat diwakili oleh 2 butir soal yaitu butir soal nomor 4 dan 

13. Indikator pemahaman konsep keempat yaitu menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis. Rata-rata miskonsepsi yang terjadi pada indikator 

keempat sebesar 50,00% dengan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 

sebanyak 33 dan 4 siswa. Soal pada indikator ini yaitu menganalisis rentang pH 

dari suatu larutan menggunakan indikator Asam-Basa yang terdapat pada butir soal 

4 dan mengkategorikan kekuatan asam suatu larutan berdasarkan konsep derajat 

ionisasi pada butir soal 13. 

Indikator kelima diwakili oleh 2 butir soal yaitu butir soal nomor 6 dan 10. 

Indikator pemahaman konsep kelima yaitu mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari konsep. Rata-rata miskonsepsi yang terjadi pada indikator kelima 

sebesar 39,19% dengan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 17 

dan 12 siswa. Soal pada indikator ini yaitu menganalisis senyawa asam yang 

memiliki pH paling besar dengan syarat bahwa konsentrasi dari senyawa-senyawa 

tersebut sama besar pada butir soal 6 dan menganalisis dan mengurutkan larutan 

berdasarkan jumlah ion hidrogen yang dimiliki pada skala pH pada butir soal 10. 

Indikator keenam diwakili oleh 3 butir soal yaitu butir soal nomor 7, 11 dan 

18. Indikator pemahaman konsep keenam yaitu menggunakan prosedur atau operasi 

tertentu. Rata-rata miskonsepsi yang terjadi pada indikator keenam sebesar 54,05% 
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dengan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 9, 31 dan 21 siswa. 

Soal pada indikator ini yaitu siswa diminta untuk menghitung pengenceran larutan 

asam klorida dengan diketahui pH awal adalah 2 dan pH akhir larutan adalah 4 pada 

butir soal 7, menganalisis rentang pH kemudian menentukan sifat  dari suatu larutan 

menggunakan indikator Asam-Basa yang terdapat pada butir soal 11 dan 

menghitung pH dari suatu senyawa asam lemah pada butir soal 18. 

Indikator ketujuh hanya diwakili 1 butir soal yaitu butir soal nomor 5. 

Indikator pemahaman konsep ketujuh yaitu mengaplikasikan konsep atau logaritma 

pemecahan masalah. Rata-rata miskonsepsi yang terjadi pada indikator ketujuh 

sebesar 18,92% dengan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 7 

siswa. Soal pada indikator ini yaitu menentukan sifat suatu larutan menggunakan 

kertas lakmus. Sebagian besar siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar, 

siswa mengetahui cara kerja dari kertas lakmus, tetapi siswa tidak mengetahui 

rumus kimia dari keseluruhan larutan pada soal. 

4.1.1.3 Miskonsepsi Berdasarkan Konsep Asam-Basa 

Analisis miskonsepsi siswa berdasarkan konsep asam-basa. Butir soal 

dikelompokkan dalam 6 konsep asam-basa yaitu; 1) konsep asam-basa; 2) peran 

asam-basa dalam kehidupan sehari-hari; 3) kesetimbangan ion dalam larutan asam-

basa; 4) derajat keasaman (pH) asam-basa; 5) indikator asam-basa; 6) Reaksi asam-

basa. Analisis miskonsepsi berdasarkan konsep asam-basa ditunjukkan pada Tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Miskonsepsi Berdasarkan Konsep Asam-Basa 

Konsep Jumlah butir 

soal 

Nomor butir soal X̅ (%) 

Konsep Asam-Basa 6 1, 9, 14, 15, 17, 19 51,35 

Peran Asam-Basa Dalam 

Kehidupan Sehari-Hari 

1 5 18,92 

Kesetimbangan Ion Dalam 

Larutan Asam-Basa 

6 2, 3, 8, 10, 13, 16 49,10 

Derajat Keasaman (pH) 

Asam-Basa 

3 6, 12, 18 42,34 

Indikator Asam-Basa 2 4, 11 85,14 

Reaksi Asam-Basa 1 7 24,32 

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa miskonsepsi terbesar terjadi 

pada konsep indikator asam-basa yakni sebesar 85,14%, sedangkan miskonsepsi 
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terendah terjadi pada konsep asam-bassa sebesar 18,92%. Kriteria miskonsepsi dari 

persentase siswa yang mengalami miskonsepsi sesuai dengan tabel 3.12 pada setiap 

konsep Asam-Basa ditunjukkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Kriteria miskonsepsi Siswa Berdasarkan Konsep Asam-Basa 

Konsep Kriteria Miskonsepsi 

Konsep Asam-Basa Sedang 

Peran Asam-Basa Dalam Kehidupan 

Sehari-Hari 

Rendah 

Kesetimbangan Ion Dalam Larutan Asam-

Basa 

Sedang 

Derajat Keasaman (pH) Asam-Basa Sedang 

Indikator Asam-Basa Tinggi 

Reaksi Asam-Basa Rendah 

 

4.1.1.4 Miskonsepsi Berdasarkan Multirepresentasi 

Analisis miskonsepsi siswa berdasarkan kategori representasi terbagi 

menjadi 3 yaitu makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Butir soal dikelompokkan 

ke dalam representasi makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Analisis 

miskonsepsi berdasarkan representasi makroskopik, mikroskopik dan simbolik 

pada materi asam-basa ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Miskonsepsi Berdasarkan Representasi makroskopik, 

 mikroskopik dan simbolik 

Kategori 

Representasi 

Makroskopik 

(%) 

Mikroskopik 

(%) 

Simbolik 

(%) 

Miskonsepsi (M) 44,59 61,26 31,08 

Miskonsepsi Negatif (MN) 4,50 12,61 6,08 

Miskonsepsi Positif (MP) 14,86 6,61 16,22 

Belum Paham Konsep 

(BPK) 

0,90 4,80 10,14 

Paham Konsep (PK) 35,14 14,71 36,49 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa miskonsepsi terbesar 

terjadi pada representasi mikroskopik yakni sebesar 61,26%, sedangkan 

miskonsepsi terendah terjadi pada representasi simbolik sebesar 31,08%. Kesulitan 

siswa dalam berbagai level representasi dikarenakan siswa hanya difokuskan pada 
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latihan soal perhitungan, pemahaman siswa pada teori yang kurang, siswa 

melupakan sebagian materi yang telah dipelajari, siswa hanya menghafalkan materi 

yang dipelajari dan kesulitan dalam menghubungkan konsep satu dengan yang lain.  

4.1.2 Faktor Miskonsepsi Siswa 

Faktor miskonsepsi siswa dianalisis bedasarkan jawaban siswa pada setiap 

pertanyaan butir soal dan wawancara yang dilakukan kepada seluruh siswa. Faktor 

penyebab miskonsepsi siswa terbagi menjadi dua yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal bisa berasal dari guru, teman, dan sumber belajar. Faktor 

internal bisa berasal dari siswa tersebut. Faktor eksternal penyebab miskonsepsi 

siswa yang berasal dari guru yaitu guru hanya memfokuskan pada latihan-latihan 

soal perhitungan, guru kurang dalam menjelaskan teori asam basa, kurang 

memberikan penekanan pada konsep-konsep tertentu yang terbilang sulit, guru juga 

kurang aktif dalam melakukan metode diskusi berkelompok untuk penyelesaian 

masalah. Faktor eksternal penyebab miskonsepsi siswa juga berasal dari situasi dan 

kondisi kelas yang kurang kondusif ketika pembelajaran berlangsung. Faktor 

internal penyebab miskonsepsi siswa yang berasal dari siswa yaitu siswa kurang 

tertarik dengan pembelajaran kimia, cara belajar siswa yang kurang benar, 

kurangnya keberanian siswa untuk bertanya ketika tidak paham, mood siswa yang 

kurang baik saat pembelajaran berlangsung, siswa yang lupa dengan materi ketika 

tidak sering dipelajari dan kesulitan dalam menghubungkan konsep. 

 

4.1.3 Respon Siswa Terhadap Tes Diagnostik Four Tier Multiple Choice 

Diagnostik Menggunakan Web 

 Analisis respon siswa terhadap penggunaan tes diagnostik four tier multiple 

choice dengan web untuk menganalisis miskonsepsi siswa didasarkan pada angket 

yang diisi oleh siswa setelah mengerjakan soal tes diagnostik four tier. Angket 

berisi 10 pertanyaan dengan 5 jenis tanggapan dari responden yakni sangat setuju 

(SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Bobot untuk tiap kategori adalah SS = 5, S = 4, KS = 3, TS = 2, dan STS = 

1. Reliabilitas angket respon siswa sebesar 0,856. Pengisian angket penggunaan tes 

diagnostik four tier multiple choice dengan web dilakukan di kelas XI MIPA 5 
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dengan jumlah responden yakni 37 siswa.  1 siswa memberi respon pada kategori 

kurang baik, 14 siswa memberi respon cukup, 16 siswa memberi respon pada 

kategori baik dan 6 siswa memberi respon sangat baik. Diagram respon siswa 

terhadap penggunaan tes diagnostik four tier multiple choice dengan web dapat 

dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Rekapitulasi respon siswa terhadap penggunaan tes diagnostik four tier 

multiple choice dengan web 

Butir angket 1 menyatakan terkait telah dipelajarinya materi yang terdapat 

pada soal tes diagnostik dalam proses pembelajaran kimia. Pada butir angket 1 

hanya setengah siswa yang menjawab sangat setuju dan setuju. 8 siswa yang 

menjawab sangat setuju dan 10 siswa yang menjawab setuju. Siswa menganggap 

bahwa terdapat materi yang belum dipelajari dalam soal tes diagnostik. Hal ini 

dikarenakan kebanyakan soal berkaitan dengan pemahaman teori asam basa 

sedangkan guru tidak mengajarkan secara mendalam teori asam basa pada siswa, 

guru juga hanya memfokuskan siswa pada soal perhitungan sehingga siswa tidak 

dapat mengerjakan soal dan menganggap bahwa soal yang terdapat pada tes 

diagnostik susah dan belum diajarkan oleh guru. Konsistensi internal pada butir 

angket 1 sebesar 0,7316. Butir angket 1 dapat digunakan karena memiliki 

konsistensi internal butir angket > 0,3.  

Butir angket 2 menyatakan bahwa penampilan dalam tes diagnostik berbasis 

web secara keseluruhan menarik. Sebanyak 7 siswa menjawab sangat setuju, 12 

siswa menjawab setuju, 12 siswa menjawab kurang setuju, 5 siswa menjawab tidak 
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setuju dan 1 siswa menjawab sangat tidak setuju. Pada butir ini hanya sedikit siswa 

yang setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini dikarenakan belum banyak fitur 

yang terdapat dalam google formulir. Bentuk tes dalam google formulir hanya 

memanjang ke bawah dengan empat kolom pertanyaan untuk satu soal tes 

diagnostik. Satu halaman terdapat 2 pertanyaan dengan jumlah keseluruhan 8 

kolom pertanyaan sehingga membuat siswa jenuh dalam mengerjakan soal. 

Konsistensi butir angket 2 sebesar 0,7707. Butir angket 2 memiliki konsistensi butir 

angket > 0,3 sehingga butir angket 2 dapat digunakan. 

Butir angket 3 menyatakan bahwa gambar, tabel dan grafik dalam tes 

diagnostik berbasis web jelas. Terdapat 10 siswa menjawab sangat setuju, 15 siswa 

menjawab setuju, 9 siswa menjawab kurang setuju, 2 siswa menjawab tidak setuju 

dan 1 siswa menjawab sangat tidak setuju pada pernyataan tersebut. Terdapat siswa 

yang menjawab setuju dengan pernyataan ini dan terdapat siswa yang menyatakan 

tidak setuju. Hal ini dikarenakan siswa mengerjakan soal tes diagnostik melalui 

smartphone sehingga mempengaruhi tampilan ukuran gambar, tabel dan grafik soal 

yang terdapat pada layar smartphone. Konsistensi butir angket pada butir angket 3 

sebesar 0,5904. Konsistensi internal butir angket > 0,3 sehingga angket dapat 

digunakan. 

Butir angket 4 menyatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam tes 

diagnostik berbasis web mudah dipahami. Terdapat 6 siswa menjawab sangat 

setuju, 11 siswa menjawab setuju, 11 siswa menjawab kurang setuju, 6 siswa 

menjawab tidak setuju dan 3 siswa menjawab sangat tidak setuju pada pernyataan 

tersebut. Terdapat siswa yang setuju dan kurang setuju dengan pernyataan butir 

angket 4. Siswa yang kurang setuju dengan pernyataan butir angket 4 dikarenakan 

terdapat bahasa dalam pilihan jawaban yang terlalu panjang sehingga 

membingungkan siswa. Sehingga ketika pelaksanaan tes terdapat beberapa siswa 

yang menanyakan kembali pemahaman mereka dengan pilihan jawaban soal 

tersebut. Konsistensi butir angket 4 sebesar 0,5169 sehingga butir angket dapat 

digunakan. 

Butir angket 5 menyatakan bahwa pengaksesan media tes diagnostik 

berbasis web cukup mudah. Terdapat 14 siswa menjawab sangat setuju, 6 siswa 
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menjawab setuju, 15 siswa menjawab kurang setuju, 1 siswa menjawab tidak setuju 

dan 1 siswa menjawab sangat tidak setuju pada pernyataan tersebut. Siswa 

menjawab setuju dikarenakan dalam pengaksesan tes diagnostik ini mudah. Siswa 

hanya perlu menyalin link yang sudah dibagikan oleh guru melalui sosial media 

kemudian membukanya di google. Cara ini lebih mudah dibandingkan siswa harus 

mengisi username dan password yang memungkinkan siswa lupa dengan username 

dan password mereka. Siswa yang menjawab kurang setuju beranggapan bahwa 

pengaksesan tes diagnostik online ini tidak terlalu mudah karena terdapat siswa 

yang tidak memiliki email sehingga harus menggunakan email orang lain yang 

dapat membuang waktu tes siswa tersebut, terdapat smartphone siswa yang 

bermasalah sehingga harus menggunakan smartphone peneliti. Kendala lain dalam 

pengaksesan soal tes diagnostik dikarenakan kekuatan jaringan wifi yang tidak 

terlalu bagus sehingga terdapat siswa yang menggunakan akses jaringan lain 

melalui smartphone peneliti. Konsistensi butir angket pada butir angket 6 sebesar 

0,5493. 

Butir angket 6 menyatakan bahwa tes diagnostik berbasis web lebih efisien 

dari tes tertulis konvensional. Terdapat 5 siswa menjawab sangat setuju, 10 siswa 

menjawab setuju, 17 siswa menjawab kurang setuju, dan 5 siswa menjawab tidak 

setuju pada pernyataan tersebut. Siswa yang menjawab setuju pada pernyataan butir 

angket 6 karena siswa menganggap bahwa tes diagnostik yang dilakukan secara 

online menggunakan google formulir lebih efisien dari tes konvensional karena 

tidak membuang waktu untuk membagikan soal dan dapat menghemat penggunaan 

kertas. Siswa yang menjawab kurang setuju pada butir angket 6 karena siswa 

mengaggap bahwa tes yang dilakukan secara online memiliki kendala seperti 

kekuatan jaringat internet yang tersedia. 0,5603. 

Butir angket 7 menyatakan bahwa tes diagnostik berbasis web mampu 

membantu siswa mengetahui kemampuan dan kelemahannya dalam menguasai 

materi. Terdapat 8 siswa menjawab sangat setuju, 14 siswa menjawab setuju, 12 

siswa menjawab kurang setuju, 2 siswa menjawab tidak setuju dan 1 siswa 

menjawab sangat tidak setuju pada pernyataan tersebut. Sebagian siswa menjawab 

setuju dan sebagian yang lain menjawab kurang setuju. Siswa menjawab kurang 
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setuju dikarenakan siswa menganggap bahwa mengerjakan soal tes diagnostik 

membuat mereka berpikir lebih keras, terdapat siswa yang kurang peduli dengan 

soal tes diagnostik dan hasilnya. Konsistensi butir angket 7 sebesar 0,8262. 

Butir angket 8 menyatakan bahwa tes diagnostik berbasis web mendukung 

berjalanya program paperless dan pemanfaatan IPTEK di dunia pendidikan. 

Terdapat 20 siswa menjawab sangat setuju, 9 siswa menjawab setuju, 5 siswa 

menjawab kurang setuju, 2 siswa menjawab tidak setuju dan 1 siswa menjawab 

sangat tidak setuju pada pernyataan tersebut. Sebagian siswa menjawab setuju pada 

pernyataan butir angket 8. Penggunaan tes diagnostik yang dilakukan secara online 

akan mengurangi penggunaan kertas ujian sehingga dapat membantu berjalannya 

program paperless. Konsistensi butir angket 8 sebesar 0,6993. 

Butir angket 9 menyatakan bahwa tes diagnostik berbasis web dapat 

meningkatkan konsentrasi saya ketika mengerjakan soal. Terdapat 5 siswa 

menjawab sangat setuju, 10 siswa menjawab setuju, 16 siswa menjawab kurang 

setuju, 5 siswa menjawab tidak setuju dan 1 siswa menjawab sangat tidak setuju 

pada pernyataan tersebut. Pada butir angket 9 sebagian siswa menjawab setuju dan 

sebagian yang lain menjawab kurang setuju. Siswa menjawab setuju dikarenakan 

dalam mengerjakan soal tes diagnostik dengan alasan dan tingkat keyakinan sangat 

dibutuhkan konsentrasi siswa agar dapat memahami soal, jawaban dan alasan yang 

tersedia. Siswa yang kurang setuju dikarenakan kurang tertarik dengan soal dan 

bentuk soal diagnostik yang membutuhkan alasan dan keyakinan membuat siswa 

bingung dan jenuh. Konsistensi butir angket 9 sebesar 0,7467. 

Butir angket 10 menyatakan bahwa tes diagnostik berbasis web membuat 

saya membutuhkan pemahaman konsep dalam menjawab setiap pertanyaan tes. 

Terdapat 10 siswa menjawab sangat setuju, 15 siswa menjawab setuju, 9 siswa 

menjawab kurang setuju, dan 3 siswa menjawab tidak setuju pada pernyataan 

tersebut. Sebagian besar siswa menjawab setuju dengan pernyataan tes karena 

untuk memberikan jawaban dan alasan yang benar pada soal tes diagnostik 

membutuhkan pemahaman konsep. siswa yang tidak paham konsep maka tidak 

akan dapat menjawab pertanyaan pada soal tes diagnostik. Konsistensi butir angket 

10 sebesar 0,6369. 
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4.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi miskonsepsi yang dialami oleh 

siswa pada materi asam-basa sebagai salah satu sarana evaluasi pembelajaran 

secara online menggunakan teknologi dalam bidang pendidikan. Rikanita, (2017) 

menyatakan bahwa dampak dari perkembangan teknologi informasi yaitu 

munculnya kegiatan-kegiatan yang berbasis elektronik seperti: e-goverment, e-

commerce, e-education, dan kegiatan lainnya. Penelitian ini dikembangkan setelah 

dilakukan observasi dan wawancara terhadap guru kelas XI SMA Negeri 12 

Semarang. Output dari penelitian ini berupa profil miskonsepsi siswa pada materi 

asam-basa terintegrasi multirepresentasi dan faktor penyebabnya. 

Analisis miskonsepsi pada siswa dilakukan dengan menggunakan soal tes 

diagnostik four tier multiple choice. Pelaksanaan ujian dengan soal tes diagnostik 

ini dilakukan secara online melalui google formulir. Analisis miskonsepsi ini 

kemudian juga didukung dengan adanya wawancara terhadap siswa (Hidayah et al., 

2018). Berdasarkan tabel analisis miskonsepsi siswa pada materi Asam-Basa 

ditunjukkan oleh Tabel 4.1, siswa yang mengalami miskonsepsi memiliki jumlah 

paling banyak dibandingkan kategori lain. Profil miskonsepsi yang dialami siswa 

dianalisis berdasarkan multirepresentasi.  

4.2.1 Profil Miskonsepsi Siswa 

Miskonsepsi merupakan hasil dari kesalahan seseorang dalam menafsirkan, 

menghubungkan atau menjelaskan dari suatu kejadian yang hanya didasarkan pada 

pemikiran orang tersebut (Kurniawan & Suhandi, 2015). Miskonsepsi dapat 

diketahui melalui 1) Peta konsep (Concept Maps); 2) Tes Diagnostik multiple 

choice dengan reasoning terbuka; 3) Tes diagnostik tertulis; 4) Wawancara 

diagnostik; 5) Diskusi pemecahan masalah dalam kelas; 6) Praktikum dengan tanya 

jawab. 6 cara tersebut dapat dilakukan untuk mengetahui miskonsepsi melalui 

evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 

keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen valid yang telah dirancang 

dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan suatu tolok ukur untuk memperoleh 

suatu kesimpulan. Evaluasi pembelajaran sangat diperlukan dalam proses 
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pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa ketika 

proses belajar berlangsung. Setemen, (2010) menyatakan bahwa akurasi data 

kemampuan atau kesulitan siswa dalam belajar tergantung pada akurasi alat dan 

proses evaluasi. Evaluasi pembelajaran juga diperlukan agar guru mengetahui 

kekurangan dalam proses belajar mengajar. Evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 

12 Semarang dilakukan setelah proses pembelajaran dalam suatu materi telah 

selesai dijelaskan oleh guru. Evaluasi ini dilakukan melalui ulangan harian dengan 

soal essay yang diberikan guru kepada siswa di pertemuan selanjutnya agar siswa 

dapat mempersiapkan diri. Evaluasi pada bab asam-basa dilakukan dengan 

menggunakan soal tes diagnostik four tier multiple choice berbasis web untuk 

mendeteksi miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Soal yang digunakan sebanyak 

19 soal yang dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan waktu mengerjakan 

selama 90 menit. Hasil dari tes diagnostik ini diketahui miskonsepsi yang dialami 

oleh siswa. Evaluasi pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 tidak hanya 

mengunggulkan nilai hasil belajar tetapi juga proses selama pembelajaran 

berlangsung.  

4.2.1.1 Profil Miskonsepsi Siswa Berdasarkan Multirepresentasi 

Profil miskonsepsi siswa selanjutnya yaitu berdasarkan kategori 

representasi makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Soal tes diagnostik 

dikelompokkan berdasarkan kategori representasi makroskopik, mikroskopik dan 

simbolik. Setiap kategori representasi diwakili oleh beberapa nomor. Berikut 

disajikan Gambar 4.5 yakni diagram profil miskonsepsi berdasarkan representasi 

makroskopik, mikroskopik dan simbolik (MMS). 

 

Gambar 4.5 Diagram Profil Miskonsepsi Berdasarkan Representasi MMS 
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Keterangan : 

1  : Miskonsepsi 

2  : Miskonsepsi Negatif 

3  : Miskonsepsi Positif 

4  : Belum Paham Konsep 

5  : Paham Konsep 

Berdasarkan diagram profil miskonsepsi per kategori representasi 

menunjukkan persentase siswa yang mengalami miskonsepsi pada beberapa 

kategori. Miskonsepsi tertinggi terdapat pada representasi mikroskopik dengan 

persentase sebesar 61,26% dan miskonsepsi terendah terdapat pada representasi 

simbolik dengan persentase sebesar 31,08%. Miskonsepsi negatif tertinggi terjadi 

pada representasi mikroskopik dengan persentase sebesar 12,61% sedangkan 

miskonsepsi negatif terendah terjadi pada representasi makroskopik dengan 

persentase sebesar 4,95%. Persentase miskonsepsi positif tertinggi terjadi pada 

representasi simbolik sebesar 16,22% sedangkan persentase miskonsepsi positif 

terendah terjadi pada representasi mikroskopik sebesar 6,61%. Belum paham 

konsep tertinggi terjadi pada representasi simbolik dengan persentase sebesar 

10,14% sedangkan belum paham konsep terendah terjadi pada representasi 

makroskopik dengan persentase sebesar 0,90%. Paham konsep tertinggi yang 

dialami siswa terjadi pada representasi simbolik dengan persentase sebesar 36,49% 

sedangkan paham konsep terendah terjadi pada representasi mikroskopik dengan 

persentase sebesar 14,71%. Hal tersebut sesuai dengan besarnya persentase 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa pada representasi mikroskopik. Hasil analisis 

miskonsepsi siswa berdasarkan multirepresentasi dijabarkan sebagai berikut. 

 

4.2.1.3.1 Profil Miskonsepsi Siswa Per Butir Soal Pada Representasi Makroskopik 

Analisis profil miskonsepsi juga dilakukan pada setiap butir soal sesuai 

dengan kategori representasi. Representasi makroskopik merupakan level konkret 

berdasarkan pengamatannyata terhadap fenomena yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari (Aliyah et al., 2018). Persentase rata-rata miskonsepsi siswa pada 

representasi makroskopik sebesar 44,59%. Miskonsepsi ini termasuk dalam 

kategori sedang. Butir soal pada representasi makroskopik diwakili oleh 8 butir soal 



69 

 

 
 

yang terdapat pada nomor 4, 5, 7, 11, 12, 15, 17, dan 18. Diagram profil 

miskonsepsi siswa pada representasi makroskopik disajikan pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Diagram Profil Miskonsepsi Siswa Pada Representasi Makroskopik 

Representasi makroskopik merupakan level yang konkret atau nyata yang 

dapat diamati langsung oleh mata, pada level ini siswa dapat mengamati fenomena 

yang terjadi pada perubahan kimia melalui percobaan maupun fenomena yang 

terjadi pada kehidupan sehari-hari.  

Profil miskonsepsi siswa pada setiap butir soal pada representasi 

makroskopik tertinggi terdapat pada butir soal nomor 4 dengan persentase sebesar 

89,19% dan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 33 siswa. 

Miskonsepsi terendah terdapat pada butir soal nomor 5 dengan persentase 16,22% 

dan jumlah siswa sebanyak 6 siswa. Hal tersebut sesuai dengan tidak adanya siswa 

yang paham konsep pada butir soal nomor 4 dan banyaknya siswa yang paham 

konsep pada nomor 5 dengan jumlah siswa paham konsep sebanyak 25 siswa. Hasil 

analisis profil miskonsepsi siswa pada representasi makroskopik dijabarkan sebagai 

berikut: 

4.2.1.3.1.1 Butir soal 4 dan 11 

 Butir soal 4 dan 11 memiliki cara dan konsep pengerjaan yang sama.  

Presentase miskonsepsi siswa pada butir 4 dan 11 dapat dilihat pada Gambar 4.7 

dan 4.8 berikut: 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

4 5 11 12 15 17

P
er

se
n

ta
se

 (
%

)

Butir Soal

M MN MP BPK PK



70 

 

 
 

 

Gambar 4.7 Presentase Miskonsepsi Butir Soal 4 

 

Gambar 4.8 Presentase Miskonsepsi Butir Soal 11 

Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 4 sebesar 89,19% sedangkan 

pada butir soal 11 sebesar 32,42%. Angka ini termasuk dalam kategori tinggi untuk 

butir soal 4 dan dalam kategori sedang untuk butir soal 11. Butir soal 4 merupakan 

soal yang mengungkapkan pemahaman konsep siswa dalam menentukan pH suatu 

larutan yang dianalisis menggunakan indikator kimia yang diketahui rentang trayek 

pH dari setiap indikator tersebut. Pada butir soal 4 siswa harus menggambar cara 

untuk memilih rentang pH dari larutan X yang diketahui melalui indikator asam 
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basa. Sedangkan pada butir soal nomor 11 siswa diberikan permasalahan penentuan 

sifat dan kekuatan dari larutan X setelah menentukan rentang pH larutan tersebut 

menggunakan indikator Asam-Basa. Butir soal 4 dan 11 terdapat pada Gambar 4.9.  

  

Gambar 4.9 Butir soal 4 dan 11 

Indikator Asam-Basa merupakan suatu zat yang dapat memberikan warna 

tertentu pada pH tertentu. Terdapat beberapa indikator Asam-Basa seperti metil 

jingga (MO), metil merah (MM), bromtimol biru (BTB), fenolftalein (PP) dan 

kertas lakmus. Tier ke-1 pada butir soal 4 meminta siswa untuk menganalisis 

rentang pH dari suatu larutan X menggunakan indikator Asam-Basa kemudian pada 

butir soal 11 siswa diminta untuk menganalisis sifat suatu larutan setelah 

menganalisis rentang pH larutan X menggunakan indikator Asam-Basa. Tier ke-2 

siswa diminta memilih tingkat keyakinan mereka dalam memilih jawaban yang 

telah dipilih. Tier ke-3 siswa diminta untuk memilih alasan pada jawaban yang 

dipilih pada tingkat ke-1. Pada Tier ke-3 diminta untuk memilih gambar cara 

menentukan rentang pH menggunakan indikator asam basa. Tier ke-4 siswa diminta 

untuk memilih keyakinan pada alasan yang telah dipilih. 

Butir soal 4 dan 11 merupakan butir soal dengan jenjang C4 karena 

termasuk dalam kategori menganalisis. Miskonsepsi pada butir soal 4 sebanyak 33 
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siswa, miskonsepsi negatif sebanyak 1 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 3 siswa. 

Siswa tidak mengalami belum paham konsep dan paham konsep pada butir soal 4. 

Sedangkan pada butir soal 11 miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebanyak 30 

siswa, miskonsepsi negatif sebanyak 1 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 5 siswa 

dan 1 siswa paham konsep. Siswa pada butir soal 11 tidak mengalami belum paham 

konsep. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pada butir soal 4 dan 11, lebih dari 50% 

dari jumlah keseluruhan siswa mengalami miskonsepsi dalam menganalisis pH 

suatu larutan menggunakan indikator asam-basa. 

Siswa yang mengalami miskonsepsi, miskonsepsi negatif dan miskonsepsi 

positif pada butir soal 4 dan 11 dapat diketahui melalui wawancara. Hasil 

wawancara dengan siswa yang mengalami miskonsepsi, miskonsepsi negatif dan 

paham konsep sebagai berikut: 

 

 Ketika ditanyakan terkait cara untuk mengerjakan butir soal 4, siswa 

menjawab tidak mengetahui cara mengerjakan butir soal 4 maka dapat disimpulkan 

siswa bahwa siswa juga tidak dapat mengerjakan butir soal 11 karena butir soal 4 

dan 11 memiliki cara dan langkah-langkah yang sama dalam mengerjakannya. 

Siswa menjawab benar dikarenakan hanya menebak jawaban yang terdapat pada 

butir soal tersebut. 

 

 Siswa tidak dapat menjawab dengan benar ketika ditanya tentang jawaban 

pada tier ke-1 tetapi alasan yang diberikan benar pada tier ke-3 butir soal 4. Siswa 

menggambarkan cara yang benar dalam mencari rentang pH menggunakan 

indikator Asam-Basa. Gambar berikut merupakan cara siswa mencari rentang pH 

menggunakan indikator Asam-Basa. 

P : Tahu cara mengerjakan soal nomor 4 tidak? 

S : Tidak Bu. Belum diajar Bu Yuni Bu. 

P : Kemarin bisa menjawab karena apa? 

S : Menebak Bu. 

P : Kemarin nomor 4 jawab apa? 

S : Saya lupa Bu. Tapi kemarin saya menulis alasannya di kertas Bu. 

P :  Iya caranya sudah benar. 
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Berikut merupakan gambar cara siswa dalam mengerjakan butir soal 4 dan 

11. Siswa mampu menggambarkan cara yang benar untuk mengerjakan butir soal 4 

dan 11 namun pada butir soal 4, siswa salah dalam menjawab rentang pH yang 

dimiliki oleh larutan. Siswa juga menggunakan cara lain untuk mencari rentang pH 

menggunakan indikator Asam-Basa. Dibawah ini merupakan cara siswa dalam 

menjelaskan cara untuk mencari rentang pH pada butir soal 4 dan 11. 

 

Siswa menuliskan rentang pH yang dimiliki setiap indikator Asam-Basa 

kemudian membuat kesimpulan bahwa asam-basa memiliki pH >4,4 karena pH 

paling kecil dari indikator asam-basa tersebut adalah 4,4 dan pada indikator lain 

memiliki pH > 4,4.  

4.2.1.3.1.2 Butir soal 5 

Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 5 sebesar 18,92%, angka ini 

termasuk dalam kategori rendah untuk butir soal 5. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 5 dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut: 



74 

 

 
 

 

Gambar 4.10 Presentase Miskonsepsi Butir Soal 5 

Pada butir soal 5, siswa diberikan permasalahan tentang cara menentukan 

sifat suatu larutan menggunakan kertas lakmus pada bahan larutan cuka, obat maag, 

air kapur dan air suling dimana siswa sudah pernah melakukan praktikum 

menggunakan kertas lakmus untuk menentukan sifat dari suatu larutan. Butir soal 

5 terdapat pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Butir soal 5 
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Indikator asam basa kertas lakmus dapat mendeteksi sifat larutan dari suatu 

bahan, apakah larutan tersebut asam, basa ataupun netral. Terdapat 2 macam warna 

kertas lakmus yaitu merah dan biru. Siswa bisa saja terkecoh dengan jawaban netral 

pada urutan jawaban terakhir. Kertas lakmus merah tidak berubah warna jika 

dimasukkan ke dalam larutan yang netral ataupun pada larutan asam, kertas lakmus 

biru juga tidak akan berubah warna jika dimasukkanke dalam larutan basa. Tetapi 

jika bahan yang diuji dengan kertas lakmus merah adalah air suling yang 

mempunyai sifat netral maka kertas lakmus tidak akan mengalami perubahan 

warna. Reaksi kimia terjadi antara zat asam atau basa dengan indikator yang ada 

dalam kertas lakmus sehingga kertas lakmus mengalami perubahan warna. Tier ke-

1 pada butir soal 5 meminta siswa untuk menganalisis dan mengkarakteristikkan 

sifat suatu larutan menggunakan kertas lakmus. Tier ke-2 siswa diminta memilih 

tingkat keyakinan mereka dalam memilih jawaban yang telah dipilih. Tier ke-3 

siswa diminta untuk memilih alasan pada jawaban yang dipilih pada tier ke-1. Tier 

ke-4 siswa diminta untuk memilih keyakinan pada alasan yang telah dipilih. 

 Butir soal 5 merupakan butir soal dengan jenjang C4 yaitu pada kategori 

menganalisis. Keempat jawaban siswa dianalisis untuk kemudian dilihat profil 

miskonsepsinya. Miskonsepsi pada butir soal 5 sebanyak 6 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 1 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 5 siswa, dan paham konsep 

sebanyak 25 siswa. Tidak terdapat siswa yang mengalami belum paham konsep 

pada butir soal 5. Hal tersebut dapat diartikan bahwa lebih dari 50% dari jumlah 

keseluruhan siswa paham dengan konsep penggunaan kertas lakmus dalam 

menentukan sifat larutan dari suatu bahan. 

 Penyebab siswa yang mengalami miskonsepsi pada butir soal 5 yaitu siswa 

kurang teliti dalam memahami pertanyaan, terdapat siswa yang tidak mengetahui 

cara kerja dari kertas lakmus, siswa juga mengalami kesulitan dalam menentukan 

sifat larutan pada pilihan larutan terakhir.  

Siswa yang mengalami miskonsepsi atau miskonsepsi negatif pada butir 

soal ini dapat diketahui melalui wawancara. Hasil wawancara dengan siswa yang 

mengalami miskonsepsi, miskonsepsi negatif dan paham konsep dijelaskan sebagai 

berikut: 
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Siswa mengetahui cara kerja kertas lakmus tetapi dalam menentukan pilihan 

sifat pada larutan terakhir yaitu air suling, siswa memilih bahwa air suling bersifat 

asam karena kertas lakmus merah yang dicelupkan tidak mengalami perubahan 

warna. Siswa mengalami miskonsepsi negatif dikarenakan tidak mengetahui bahan-

bahan yang terdapat pada butir soal 5 seperti larutan cuka dan air suling. Sedangkan 

pada siswa yang paham konsep dapat menjawab semua jawaban dan alasan dengan 

benar seperti hasil wawancara di bawah ini. 

 

Siswa paham dengan konsep cara kerja kertas lakmus dan mengetahui sifat 

dari larutan yang terdapat pada butir soal 5. Siswa mampu menjelaskan cara kerja 

kertas lakmus dengan benar. Miskonsepsi juga dialami oleh siswa dikarenakan 

tidak dapat menjelaskan konsep prinsip kerja kertas lakmus dalam menentukan sifat 

suatu larutan. Hasil wawancara butir soal 5 dengan siswa sebagai berikut: 

 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 5 termasuk rendah. Miskonsepsi 

yang terjadi kepada siswa kebanyakan dikarenakan kebingungan siswa pada bahan 

P  : Apakah kamu paham soal nomor 5? 

S : Paham Bu. Kertas lakmus ketika dikasih asam warnanya jadi merah, 

kalau basa kertas lakmus merah menjadi biru. 

P : Apakah kamu tahu larutan cuka dan air suling? 

S : Saya belum tahu larutan asam cuka itu rumusnya apa Bu. Saya tidak 

tahu air suling itu apa. 

 

P  : Apakah kamu paham soal nomor 5? 

S : Paham Bu. Kertas lakmus dikasih asam warnanya jadi merah, kalau 

basa kertas lakmus merah jadi biru. 

P : Apakah kamu tahu larutan cuka dan air suling? 

S : Saya belum tahu larutan asam cuka itu asam Bu. Air suling itu air jadi 

netral 

P  : Apakah kamu tahu konsep cara kerja kertas lakmus? 

S : Tahu Bu.  

P : Coba jelaskan! 

S : Kalau dimasukkan kelarutan nanti warnanya memudar. 
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air suling yang diuji dengan kertas lakmus merah tidak mengalami perubahan 

warna, hal tersebut karena siswa belum mengetahui air suling. 

4.2.1.3.1.3 Butir soal 12 

Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 12 sebesar 24,32%, angka ini 

termasuk dalam kategori rendah untuk butir soal 12. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 12 dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut: 

 

Gambar 4.12 Presentase Miskonsepsi Butir Soal 12 

Butir soal 12 diberikan perumpamaan larutan Y memiliki pH sebesar 12 

kemudian siswa diminta untuk mengkategorikan sifat dan kekuatan dari larutan Y 

tersebut. Siswa telah diajarkan konsep derajat keasaman (pH) dan skala pH. Butir 

soal 12 terdapat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Butir Soal 12 
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Skala pH memiliki rentang 1-14, semakin ke kanan pH dari rentang 1-7 

maka semakin lemah kekuatan asamnya hal tersebut berkebalikan dengan basa 

yang memiliki rentang 7-14, semakin ke kanan maka akan semakin kuat kekuatan 

basanya. Butir soal 12 termasuk dalam kriteria soal yang tergolong mudah. Jenjang 

soal pada butir soal 12 termasuk dalam jenjang C2 yakni mengkategorikan. Tier ke-

1 pada butir soal ini siswa diminta untuk memilih jawaban, mengkategorikan sifat 

dan kekuatan dari larutan Y dengan pH sebesar 12. Pada tier ke-2 siswa diminta 

untuk memilih keyakinan dalam memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-3 siswa 

diminta untuk memilih alasan terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada tier ke-

1. Tier ke-4 siswa diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap alasan yang 

dipilih pada tier ke-4. 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 12 sebanyak 9 siswa, miskonsepsi 

positif yang terjadi pada siswa sebanyak 3 siswa, sedangkan paham konsep 

sebanyak 25 siswa. siswa tidak mengalami miskonsepsi negatif dan belum paham 

konsep. Hal tersebut dapat diartikan bahwa lebih dari 50% dari jumlah keseluruhan 

siswa paham dengan konsep skala pH dan dapat mengkategorikan kekuatan asam 

atau basa melalui skala pH. 

Siswa yang mengamali miskonsepsi, miskonsepsi positif atau paham 

konsep pada butir soal ini dapat diketahui melalui wawancara. Hasil wawancara 

terhadap siswa yang mengalami paham konsep, miskonsepsi dan  miskonsepsi 

positif sebagai berikut: 

 

P : Nomor 12 jawabannya apa? 

S : Termasuk ke dalam basa kuat Bu. 

P : Dalam skala pH semakin ke kiri semakin? 

S : Semakin lemah 

P : Semakin ke kanan berarti semakin? 

S : Semakin kuat Bu. Berarti ini termasuk basa kuat. 

P : Ion 𝐻+ nya ada tidak? 

S : Tidak Bu. Ion 𝑂𝐻− nya banyak. 

P : Karena? 

S : 𝑂𝐻− nya kalau kuat banyak, kalau yang lemah itu sedikit. 



79 

 

 
 

 Siswa yang paham konsep dapat menjawab dengan benar dan yakin pada 

bagian jawaban beserta alasannya. Ketika di wawancara siswa dapat menjawab 

dengan benar dan tidak ragu. Sedangkan pada siswa yang mengalami miskonsepsi 

tidak dapat menjawab jawaban dan alasan dengan benar tetapi memilih yakin pada 

tingkat keyakinan. Hal tersebut terbukti ketika dilakukan wawancara terhadap 

siswa seperti di bawah ini. 

 

Siswa yang mengalami miskonsepsi positif akan dapat menjawab 

pertanyaan dengan benar tetapi salah dalam menentukan alasan yang diberikan 

untuk mendukung jawabannya. Siswa juga memilih yakin pada opsi keyakinan 

jawaban dan alasan pada miskonsepsi ini. hal tersebut dapat ditunjukkan pada 

percakapan singkat dalam wawancara yang dilakukan terhadap siswa seperti 

dibawah ini. 

 

Siswa masih bingung dalam menentukan kekuatan asam dan basa suatu 

larutan, bagaimana dapat digolongkan asam-basa kuat dan lemah. Mereka 

menjawab benar pada jawaban dan menjawab salah pada alasan sedangkan mereka 

memilih yakin pada tingkat keyakinan. Penyebab miskonsepsi siswa yaitu siswa 

kesulitan menghubungkan konsep bahwa untuk senyawa asam dalam skala pH 

semakin ke kanan akan semakin lemah kekuatan asam tersebut, sedangkan untuk 

senyawa basa dalam skala pH semakin ke kanan kekuatan basa akan semakin kuat.  

P : Nomor 12 sifat larutannya apa? 

S : Basa ..... (Siswa memikirkan jawaban yang benar) 

P : Semakin ke kanan semakin apa? 

S : Semakin lemah Bu? Kuat? Semakin kuat kayanya Bu. 

P : Berarti kalau pH nya 12? 

S : Kuat. Lemah, Basa lemah kayanya. 

P : Nomor 12 larutan Y pH nya 12 berarti termasuk asam atau basa? 

S1 : Kalau 1-7 itu asam, 7 netral dan 7-14 itu basa Bu. Tidak tahu asam  

kuat atau basa kuat Bu. 

P : pH 12 termasuk apa? 

S2  : Basa kuat Bu. 

P : Kenapa kok bisa basa kuat? 

S2 : Tidak tahu bu 
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4.2.1.3.1.4 Butir soal 15 

Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 15 sebesar 43,24%, angka ini 

termasuk dalam kategori sedang untuk butir soal 15. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 15 dapat dilihat pada Gambar 4.14 berikut: 

 

Gambar 4.14 Presentase miskonsepsi Butir Soal 15 

Butir soal 15 diberikan beberapa senyawa kimia berupa rumus kimia 

kemudian siswa diminta untuk mengkategorikan sifat senyawa kimia tersebut ke 

dalam senyawa asam. Senyawa yang terdapat pada butir soal 5 yaitu CH3COOH, 

CH4, C2H5OH, C6H5COOH, dan HNO3. Siswa dapat terkecoh dengan memilih 

senyawa CH4 (metana) dan C2H5OH (etanol) sebagai senyawa asam karena semua 

senyawa dalam butir soal 15 mempunyai atom H. Butir soal 12 terdapat pada 

Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Butir Soal 15 
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Butir soal 15 termasuk dalam jenjang soal C2 yakni mengkategorikan. Tier 

ke-1 pada butir soal ini siswa diminta untuk memilih jawaban, mengkategorikan 

sifat senyawa kimia tersebut ke dalam senyawa asam. Pada tier ke-2 siswa diminta 

untuk memilih keyakinan dalam memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-3 siswa 

diminta untuk memilih alasan terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada tier ke-

1. Tier ke-4 siswa diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap alasan yang 

dipilih pada tier ke-4. 

 Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 15 sebanyak 12 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 3 siswa, miskonsepsi positif yang terjadi pada siswa sebanyak 16 

siswa, belum paham konsep sebanyak 1 siswa dan paham konsep sebanyak 5 siswa. 

Wawancara dilakukan kepada siswa untuk mengetahui miskonsepsi siswa. Hasil 

wawancara terhadap siswa dijelaskan sebagai berikut: 

 

Siswa memberikan jawaban bahwa pada butir soal 15 jawabannya adalah 1 

dan 5 yakni CH3COOH dan HNO3 sebagai zat yang termasuk asam. Ketika ditanya 

kenapa memilih senyawa kimia 1 dan 5, siswa tidak dapat menjawab. Sedangkan 

ketika diminta untuk memilih alasan dari pilihan yang tersedia, siswa menjawab 

bahwa asam adalah zat yang memiliki ion hidrogen. 

4.2.1.3.1.5 Butir soal 17 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 17 sebesar 21,62%, angka ini 

termasuk dalam kategori rendah untuk butir soal 17. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 17 dapat dilihat pada Gambar 4.16 berikut: 

P : Yang termasuk asam yang mana? 

S : Yang nomor 1 dan 5 Bu.  

P : Kenapa memilih 1 dan 5? Asam itu apa?  

S : Asam ya.... (Siswa memikirkan jawaban) 

P : Dari alasan coba kalau bingung! 

S : Asam adalah  zat yang memiliki ion hidrogen 
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Gambar 4.16 Presentase miskonsepsi Butir Soal 17 

Butir soal 17 tergolong dalam jenjang soal C4, siswa diminta untuk 

menganalisis teori asam-basa yang sesuai dengan fakta yang telah disediakan dalam 

soal. Butir soal 17 memberikan sebuah percobaan berkaitan dengan teori asam-basa 

Arrhenius yakni hanya dapat menjelaskan reaksi senyawa asam-basa dengan air. 

Siswa mungkin dapat terkecoh dengan jawaban teori Bronsted-Lowry karena 

terdapat 2 jawaban yang mengarah pada Bronsted-Lowry dan Bronsted. Siswa yang 

paham konsep akan dapat menjawab, sedangkan siswa yang tidak paham konsep 

tidak akan dapat menjawab dengan benar ketika dilakukan wawancara. Butir soal 

17 terdapat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Butir Soal 17 
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 Teori asam-basa Arrhenius menjelaskan bahwa asam merupakan zat yang 

dapat menghasilkan ion H+ jika dilarutkan ke dalam air sedangkan basa merupakan 

zat yang dapat menghasilkan ion OH− jika dilarutkan ke dalam air. Teori Asam-

Basa Arrhenius tidak dapat menjelaskan sifat asam-basa pelarut yang bukan air. 

Pada butir soal ini siswa diminta untuk menganalisis jawaban yang benar berkaitan 

dengan teori asam-basa sesuai dengan contoh percobaan yang diberikan. Pada tier 

ke-2 siswa diminta untuk memilih keyakinan dalam memilih jawaban pada tier ke-

1. Tier ke-3 siswa diminta untuk memilih alasan terkait jawaban yang dipilih oleh 

siswa pada tier ke-1. Tier ke-4 siswa diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap 

alasan yang dipilih pada tier ke-4. 

 Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 17 sebanyak 8 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 5 siswa, miskonsepsi positif yang terjadi pada siswa sebanyak 1 

siswa, belum paham konsep sebanyak 1 siswa dan paham konsep sebanyak 22 

siswa. Wawancara dilakukan kepada siswa untuk mengetahui miskonsepsi siswa. 

Hasil wawancara terhadap siswa sebagai berikut:  

 

Siswa mengaku lupa dengan konsep teori asam-basa Arrhenius sehingga 

tidak dapat menjelaskan alasan jawabannya pada tier ke-1. Siswa mengalami 

miskonsepsi dikarenakan hanya menebak jawaban pada tier ke-1 dan tidak 

mengetahui teori Arrhenius. Peserta juga mengaku tidak mengetahui teori asam-

basa Bronsted-Lowry dan Lewis. 

P : Nomor 17 termasuk ke dalam teori asam-basa apa tahu ngga? 

S : Teori Asam basa Arrhenius Bu. 

P : Kenapa teori asam-basa  Arrhenius? Tahu teori asam-basa Arrhenius, 

Bronsted-Lowry, dan Lewis tidak? 

S : Tidak tahu Bu saya  menebak. Saya lupa Bu. 
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 Siswa paham dengan maksud dari butir soal 17. Tetapi ketika ditanya 

jawabannya siswa salah dalam memberikan jawaban, siswa memilih teori asam 

basa Bronsted-Lowry dalam menjelaskan konsep teori asam basa Arrhenius. Ketika 

ditanya alasannya yang mendukung dengan jawaban yang diberikan, siswa dapat 

memberikan alasan dengan benar. Siswa mengalami miskonsepsi negatif dengan 

memberikan alasan bahwa teori pada butir soal 17 adalah teori asam basa Bronsted-

Lowry yakni hanya dapat menjelaskan reaksi senyawa kimia dengan air saja. 

Penyabeb terjadinya miskonsepsi pada butir ini adalah siswa melupakan materi 

yang telah dijelaskan oleh guru.  

 

4.2.1.3.2 Profil Miskonsepsi Siswa Per Butir Soal Pada Representasi Mikroskopik 

Analisis profil miskonsepsi juga dilakukan pada setiap butir soal sesuai 

dengan kategori representasi. Representasi mikroskopis merupakan level abstrak 

yang mendeskripsikan proses kimia yang berhubungan dengan interaktif atom, 

molekul dan ion (Aliyah et al., 2018). Persentase rata-rata miskonsepsi siswa pada 

representasi mikroskopik sebesar 61,26%. Miskonsepsi ini termasuk dalam 

kategori tinggi. Butir soal pada representasi mikroskopik diwakili oleh 9 butir soal 

yang terdapat pada nomor 1, 2, 3, 6, 8, 9, 14, 16, dan 19. Diagram profil miskonsepsi 

siswa pada representasi mikroskopik dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

P : Paham maksudnya nomor 17? 

S : Paham Bu.  

P : Coba jelaskan gimana! 

S : Kan itu ada 2 wadah yang satu air sama benzena la terus dikasih HCl 

yang sama. Nah itu ternyata yang terlarut itu air.  

P : Itu termasuk konsep teori asam-basa apa berarti? 

S : Yang B Bu, yang Bronsted-Lowry. 

P : Kalau alasannya?  

S : Yang C Bu. Hanya dapat menjelaskan reaksi – reaksi senyawa dengan air  
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Gambar 4.18 Diagram Profil Miskonsepsi Siswa Pada Representasi Mikroskopik 

Representasi mikroskopik merupakan representasi yang bersifat abstrak 

karena menjelaskan dalam tingkat partikel, molekul ataupun atom pada reaksi yang 

terjadi pada fenomena makroskopik (Mauliana et al., 2019). Profil miskonsepsi 

siswa pada setiap butir soal pada representasi mikroskopik paling tinggi terdapat 

pada butir soal nomor 3 dengan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 

sebanyak 35 siswa dengan persentase rata-rata sebesar 94,59%. Miskonsepsi 

terendah terdapat pada butir soal nomor 1 dengan jumlah siswa sebanyak 13 siswa 

dengan persentase sebesar 35,14%. Hasil analisis profil miskonsepsi siswa pada 

representasi mikroskopik dijabarkan sebagai berikut: 

4.2.1.1.2.1 Butir Soal 1 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 1 sebesar 43,24%, angka ini 

termasuk dalam kategori sedang untuk butir soal 1. Butir soal 1 tergolong dalam 

jenjang soal C4 termasuk dalam kategori menganalisis. Presentase miskonsepsi 

siswa pada butir 1 dapat dilihat pada Gambar 4.19 berikut: 
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Gambar 4.19 Presentase miskonsepsi Butir Soal 1 

Pada butir soal 1 siswa diminta untuk menunjukkan bahwa NH3 merupakan 

senyawa yang bersifat basa menurut teori asam-basa Bronsted-Lowry. Siswa yang 

mengetahui konsep teori asam-basa menurut Bronsted-Lowry pasti akan dapat 

menjawab dengan benar. Siswa mungkin akan terkecoh dengan reaksi amonia 

dengan air karena air bersifat netral bisa saja siswa berpikir maka amonia bersifat 

basa. Butir soal 1 terdapat pada Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Butir Soal 1 

Teori asam-basa Bronsted-Lowry menjelaskan bahwa asam merupakan zat 

yang dapat mendonorkan proton kepada pasangannya sedangkan basa merupakan 

zat yang dapat menerima proton dari pasangannya (asam). Pada butir soal ini siswa 

diminta untuk menganalisis jawaban yang benar berkaitan dengan teori asam-basa 

Bronsted-Lowry berdasarkan pilihan jawaban yang diberikan pada tier ke-1. Pada 
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tier ke-2 siswa diminta untuk memilih keyakinan dalam memilih jawaban pada tier 

ke-1. Tier ke-3 siswa diminta untuk memilih alasan terkait jawaban yang dipilih 

oleh siswa pada tier ke-1. Tier ke-4 siswa diharuskan untuk memilih keyakinan 

terhadap alasan yang dipilih pada tier ke-4. 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 1 sebanyak 13 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 16 siswa, miskonsepsi positif yang terjadi pada siswa sebanyak 1 

siswa, belum paham konsep sebanyak 5 siswa dan paham konsep sebanyak 2 siswa. 

Wawancara dilakukan kepada siswa untuk mengetahui miskonsepsi siswa. Hasil 

wawancara terhadap siswa sebagai berikut: 

 

Siswa yang mengalami miskonsepsi tidak dapat menjelaskan alasan 

jawabannya, siswa justru menjelaskan teori asam-basa Bronsted-Lowry bahwa 

asam merupakan zat yang positif dan basa merupakan zat yang negatif.  

 

Siswa lainnya yang mengalami miskonsepsi, ketika ditanya dalam 

wawancara siswa menjawab bahwa teori asam basa menurut Bronsted-Lowry yaitu 

asam merupakan zat yang memberikan pasangan elektron dan basa merupakan zat 

yang menerima pasangan elektron. Siswa yang mengalami miskonsepsi tidak 

memilih jawaban dan alasan dengan benar. 

 

Siswa yang mengalami miskonsepsi negatif yakni benar dalam memberikan 

alasan tetapi salah dalam memberikan jawaban pada tier ke-1. Siswa memberikan 

alasan bahwa asam merupakan zat yang memberikan proton dan basa merupakan 

P : Berdasarkan teori asam-basa Bronsted-Lowry asam yang apa? 

S : Asam itu yang positif dan basa itu yang negatif 

P : Coba jelaskan teori asam-basa Bronsted-Lowry tahu tidak? 

S : Asam adalah suatu zat yang memberi pasangan elektron dan basa  

yang menerima pasangan elektron Bu. 

P : Asam-basa Bronsted-Lowry ingat tidak? 

S : Asam yang memberi proton dan basa yang menerima Bu. 

P : Berarti jawabannya yang apa? 

S : yang D Bu. 
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zat yang menerima proton. Siswa menjawab D yaitu NH3 + OH− ⇌ NH2
− + H2O 

pada pilihan jawaban ini NH3 bukan senyawa yang menerima proton melaikan 

senyawa yang memberikan proton, hal ini tidak sesuai dengan konsep teori asam 

basa menurut Bronsted-Lowry. Penyebab miskonsepsi pada butir soal 1 yaitu siswa 

melupakan konsep teori asam basa yang telah dijelaskan oleh guru. 

4.2.1.1.2.2 Butir Soal 2 dan 8 

 Butir soal 2 dan 8 memiliki cara dan konsep pengerjaan yang sama. 

Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 2 sebesar 59,46% sedangkan pada 

butir soal 8 sebesar 37,84%. Angka ini termasuk dalam kategori sedang untuk butir 

soal 2 dan butir soal 8. Presentase miskonsepsi siswa pada butir 2 dan 8 dapat dilihat 

pada Gambar 4.21 dan 4.22 berikut: 

 

Gambar 4.21 Presentasi Miskonsepsi Butir Soal 2 

 

Gambar 4.22 Presentasi Miskonsepsi Butir Soal 8 
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Butir soal 2 tergolong dalam jenjang soal C4, siswa diminta untuk 

menganalisis dan mengurutkan kekuatan asam dari yang terkecil dari daftar 

senyawa asam yang diberikan berdasarkan tetapan ionisasinya pada butir soal 2 

sedangkan pada butir soal 8 siswa diminta untuk menganalisis dan mengurutkan 

kekuatan asam dari yang terbesar dari daftar senyawa asam yang diberikan 

berdasarkan tetapan ionisasinya. Siswa yang mengetahui konsep tetapan ionisasi 

dan rumus mencari konsentrasi asam lemah melalui terdepan ionisasi maka akan 

dapat menjawab dengan benar. Siswa yang tidak mengetahui konsep atau konsep 

perhitungan matematikanya belum benar mungkin akan bingung dengan penentuan 

urutan kekuatan asam dengan tetapan ionisasi yang memiliki pangkat negatif. Butir 

soal 2 dan 8 terdapat pada Gambar 4.23 dan 4.24. 

 

Gambar 4.23 Butir Soal 2 
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Gambar 4.24 Butir Soal 8 

 Tetapan ionisasi asam hanya dimiliki oleh senyawa asam lemah. Tetapan 

ionisasi akan berbanding lurus dengan jumlah ion H+ sehingga semakin besar nilai 

tetapan ionisasi asam lemah, maka semakin banyak pula jumlah ion H+ dan 

mengakibatkan semakin besar konsentrasi asam tersebut sehingga membuat pH 

semakin kecil dalam skala pH dan kekuatan asam semakin besar. Begitu pula 

sebaliknya jika nilai tetapan ionisasi asam lemah semakin kecil, maka semakin 

sedikit pula jumlah ion H+ dan mengakibatkan semakin kecil konsentrasi asam 

tersebut dan membuat pH semakin besar dalam skala pH dan kekuatan asam 

semakin kecil. Siswa diminta untuk menganalisis dan mengurutkan kekuatan asam 

pada tier ke-1 kemudian tier ke-2 siswa diminta untuk memilih keyakinan dalam 

memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-3 siswa diminta untuk memilih alasan 

terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada tier ke-1. Tier ke-4 siswa diharuskan 

untuk memilih keyakinan terhadap alasan yang dipilih pada tier ke-4. 



91 

 

 
 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 2 sebanyak 22 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 1 siswa, miskonsepsi positif yang terjadi pada siswa sebanyak 3 

siswa, belum paham konsep sebanyak 1 siswa dan paham konsep sebanyak 10 

siswa. Sedangkan miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 8 sebanyak 14 siswa, 

miskonsepsi negatif sebanyak 4 siswa, miskonsepsi positif yang terjadi pada siswa 

sebanyak 4 siswa, belum paham konsep sebanyak 2 siswa dan paham konsep 

sebanyak 13 siswa Wawancara dilakukan kepada siswa untuk mengetahui 

miskonsepsi siswa. Hasil wawancara terhadap siswa pada butir soal 2 sebagai 

berikut: 

 

Siswa menjawab benar pada pilihan jawaban tier ke-1 tetapi ketika 

ditanyakan lebih dalam mengenai konsep dan alasannya memilih jawaban tersebut, 

siswa memberikan jawaban yang kurang tepat. 

 

P : Urutan asam dari yang terkecil dari yang mana? 

S : ini dihitung kan Bu, terus diurutkan dari yang terkecil. Kalau saya 

jadikan desimal dulu terus diurutkan dari yang terkecil. Kalau ini 

10−4yang dibelakang koma ada 4. HD, HC, HB, HA Bu. 

P : Kalau Ka nya semakin besar dia semakin kuat atau semakin lemah? 

S : Kalau Ka nya semakin besar semakin lemah, kalau makin kecil makin 

kuat.  

P : Nomor 2 jawabannya yang apa?  

S : Yang D. Paling besar yang HA. 

P : Berarti 10−5 sama 10−4 besar yang mana?  

S : 10−4  

P : Urutannya apa berarti? 

S : HD, HC, HB, HA 

P : Lebih besar apa lebih kecil? 

S : Lebih kecil 

P : Kalau jumlah ion 𝐻+ nya besar yang mana, 10−4 sama 10−5?  

S : Besar 10−4 kayanya karena 0 nya banyak, kalau 0 nya semakin 

banyak berarti komanya semakin banyak jadi semakin kecil. 
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Siswa pada proses wawancara di atas dikategorikan paham konsep karena 

dapat menjawab dengan benar dan dapat menjelaskan alasan yang benar untuk 

mendukung jawabannya. Berikut ini merupakan gambar cara siswa mengerjakan 

butir soal 2 dikarenakan sulit mengurutkan angka yang memiliki pangkat negatif. 

Berikut merupakan cara siswa mengerjakan butir soal 2. 

 

Wawancara pada butir soal 8 juga dilakukan. Hasil wawancara terhadap 

siswa pada butir soal 8 sebagai berikut: 

 

 Peserta pada butir soal 8 kurang memahami konsep matematis dan konsep 

tetapan ionisasi asam pada soal tersebut sehingga kurang benar dalam menjelaskan 

alasan yang mendukung jawaban yang dipilih. Berikut ini merupakan gambar cara 

siswa mengerjakan butir soal 8 dikarenakan sulit mengurutkan angka yang 

memiliki pangkat negatif. Berikut merupakan cara siswa dalam mengerjakan butir 

soal 8. 

 

Penyebab miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 2 dan 8 yaitu siswa 

kesulitan dalam mengurutkan besaran tetapan ionisasi asam dikarenakan memiliki 

angka desimal dengan pangkat negatif sehingga hal ini membuat siswa juga 

kesulitan dalam mengurutkan kekuatan asam, siswa juga tidak mampu 

menghubungkan konsep tetapan ionisasi asam dengan jumlah ion hidrogen yang 

dimiliki dengan kekuatan asam yang dihasilkan. 

P : Nomor 8 paham tidak? 

S : 1 x 10−5 itu 10−5 saja apa 1 x 10−5? 

P : satu kesatuan, 10−5 dengan 1 x 10−5 itu sama. Kalau Ka nya semakin 

besar dia kekuatannya semakin apa? 

S : Semakin kecil Bu. 
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4.2.1.1.2.3 Butir Soal 3 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 3 sebesar 94,59%, angka ini 

termasuk dalam kategori tinggi untuk butir soal 3. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 3 dapat dilihat pada Gambar 4.25 berikut: 

 

Gambar 4.25 Presentase miskonsepsi Butir Soal 3 

Butir soal 3 tergolong dalam jenjang soal C2, siswa diminta untuk 

menentukan ion hidrogen dari air ataukah dari asam sulfat yang digunakan untuk 

menentukan konsentrasi larutan asam sulfat. Siswa diberikan gambaran reaksi 

ionisasi yang terjadi dalam larutan asam sulfat. Siswa yang mengetahui konsep 

akan dapat menjawab dengan benar. Siswa mungkin akan terkecoh dengan jawaban 

yang menggunakan ion hidrogen dari air dan asam sulfat dalam menentukan 

konsentrasi larutan asam sulfat. Butir soal 3 terdapat pada Gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Butir Soal 3 

 Reaksi ionisasi yang terjadi dalam larutan asam sulfat adalah reaksi ionisasi 

air dan senyawa asam sulfat. Ion hidrogen yang digunakan untuk menentukan 

konsentrasi dari larutan asam sulfat berasal dari asam itu sendiri dikarenakan 

konsentrasi ion hidrogen dari air sangatlah sedikit sehingga dapat diabaikan dan 

dapat digunakan konsentrasi ion hidrogen dari asam sulfat untuk menentukan 

konsentrasi larutan tersebut. Siswa diminta untuk menentukan ion hidrogen dari air 

ataukah dari asam sulfat yang digunakan untuk menentukan konsentrasi larutan 

asam sulfat pada tier ke-1 kemudian tier ke-2 siswa diminta untuk memilih 

keyakinan dalam memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-3 siswa diminta untuk 

memilih alasan terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada tier ke-1. Tier ke-4 

siswa diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap alasan yang dipilih pada tier 

ke-4. 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 3 sebanyak 35 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 1 siswa, belum paham konsep sebanyak 1 siswa. Siswa tidak 

mengalami miskonsepsi positif dan paham konsep. Hasil wawancara terhadap 

siswa pada butir soal 3 sebagai berikut: 
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Siswa menjawab bahwa ion hidrogen yang digunakan untuk menentukan 

konsentrasi larutan asam sulfat berasal dari H2SO4. Tetapi alasan yang diberikan 

tidak mendukung jawaban yang dipilih. Siswa justru memberikan alasan bahwa 

reaksi ionisasi air yang terdapat dalam soal kurang benar. Reaksi ionisasi air adalah 

H2O ⇌ H+ + OH− siswa menganggap bahwa jumlah ion H+ diruas kanan bukan 

H+ tetapi seharusnya 2H+. 

 

Siswa lainnya menjawab bahwa ion hidrogen yang digunakan untuk 

menentukan konsentrasi larutan asam sulfat berasal dari H2O dengan alasan bahwa 

air lebih kuat dari asam sulfat. Hal tersebut menjelaskan bahwa siswa juga 

mengalami miskonsepsi pada konsep kesetimbangan ion dalam larutan asam-basa. 

Peserta selanjutnya menjawab bahwa ion hidrogen yang digunakan untuk 

menentukan konsentrasi larutan asam sulfat berasal dari H2O dan H2SO4. Tetapi 

ketika ditanyakan mengenai senyawa H2O, siswa mengaku tidak tahu dan tidak 

hafal senyawa H2O. Penyebab tingginya miskonsepsi pada butir soal 3 yaitu siswa 

belum mempelajari lebih dalam terkait teori-teori asam-basa. 

  

P : Ion hidrogen yang digunakan untuk menentukan konsentrasi larutan 

asam sulfat dari mana? 

S-1 : 𝐻+ dari 𝐻2𝑆𝑂4 karena ini kan 𝐻2𝑂 harusnya di sini 2𝐻+ tetapi di 

sini 𝐻+ saja. 

S-2 : 𝐻+ dari 𝐻2𝑂 karena yang lebih kuat air. 

P : Ion hidrogen yang digunakan untuk menentukan konsentrasi larutan 

asam sulfat dari mana? 

S : Kalau asam berarti 𝐻+ kalau basa 𝑂𝐻−. 𝐻+ sama 𝐻2𝑆𝑂4. 

P : Maksudnya 𝐻+ dari H2SO4? 

S : Iya Bu. soalnya kan ini asam 

P : 𝐻2𝑂 tau ga senyawa apa? 

S : Ga hafal Bu. 
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4.2.1.1.2.4 Butir Soal 6 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 6 sebesar 45,95%, angka ini 

termasuk dalam kategori sedang untuk butir soal 6. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 6 dapat dilihat pada Gambar 4.27 berikut: 

 

Gambar 4.27 Presentase miskonsepsi Butir Soal 6 

Butir soal 6 termasuk dalam jenjang soal C4, siswa diminta untuk 

menganalisis senyawa asam yang memiliki pH paling besar dengan syarat bahwa 

konsentrasi dari senyawa-senyawa tersebut sama besar. Siswa yang mengetahui 

konsep akan dapat menjawab dengan benar. Siswa mungkin akan terkecoh dengan 

jawaban HCl karena termasuk ke dalam asam kuat. Siswa mungkin saja bingung 

dalam menentukan jawaban dikarenakan belum mengetahui kekuatan asam dari 

senyawa-senyawa tersebut. Butir soal 6 terdapat pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Butir Soal 6 
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Siswa diminta untuk menganalisis senyawa asam yang memiliki pH paling 

besar dengan syarat bahwa konsentrasi dari senyawa-senyawa tersebut sama besar 

pada tier ke-1 kemudian tier ke-2 siswa diminta untuk memilih keyakinan dalam 

memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-3 siswa diminta untuk memilih alasan 

terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada tier ke-1. Tier ke-4 siswa diharuskan 

untuk memilih keyakinan terhadap alasan yang dipilih pada tier ke-4. 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 6 sebanyak 17 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 9 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 5 siswa, belum paham 

konsep sebanyak 3 siswa dan peserta dengan paham konsep sebanyak 3 siswa. Hasil 

wawancara terhadap siswa pada butir soal 6 sebagai berikut: 

 

 Siswa pertama menganggap bahwa pH paling besar dalam butir soal 6 

adalah HCl karena merupakan asam kuat. Sedangkan siswa kedua menganggap 

bahwa HCl merupakan basa kuat. Peserta kedua juga tidak mengetahui bahwa asam 

sulfat termasuk asam kuat. Sedangkan peserta pertama mengetahui bahwa asam 

sulfat merupakan asam kuat. Peserta kedua menebak jawaban butir soal 6 adalah 

asam bromida. Peserta kedua hanya mengetahui mana senyawa yang asam dan 

basa. 

P : pH yang paling besar yang mana? 

S-1 : pH  yang paling besar adalah HCl Bu. 

P : Karena? 

S-2 : Karena HCl basa kuat, paling.. 

S-1 : HCl itu asam kuat bukan basa. 

S-2 : Kayaknya HBr Bu. Saya tidak tahu 𝐻2𝑆𝑂4 itu apa. 

S-1 : Pokoknya 𝐻2𝑆𝑂4 itu asam kuat. 

P : Berarti taunya 𝐻2𝑆𝑂4 asam kuat? 

S-1 : Tahunya yang asam yang mana, basa yang mana 
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 Siswa memilih jawaban CH3COOH pada butir soal 6 karena memiliki 

jumlah ion asam lebih banyak. Ketika siswa ditanya kekuatan asam pada skala pH, 

siswa dapat menjawab dengan benar, hanya saja peserta menganggap bahwa 

CH3COOH termasuk asam kuat berdasarkan alasannya.  

Penyebab miskonsepsi siswa pada butir soal 6 yaitu siswa belum 

mengetahui senyawa asam kuat dan asam lemah, siswa tidak mampu 

menghubungkan konsep kesetimbangan ion dalam larutan asam basa dengan 

konsep derajat ionisasi bahwa dalam skala pH asam semakin ke kiri maka pH akan 

semakin kecil tetapi konsentrasinya semakin besar sehingga jumlah ion hidrogen 

semakin besar dan kekuatan asam semakin kuat. Jawaban yang benar pada butir 

soal 6 adalah CH3COOH karena merupakan asam lemah yang memiliki tetapan 

ionisasi dengan konsentrasi yang kecil dan jumlah ion hidrogen yang dimiliki 

sedikit sehingga pH CH3COOH adalah yang paling besar dari senyawa lainnya. 

 

  

P : Nomor 6 jawabannya apa? 

S : Yang D Bu. Karena jumlah ion hidrogen asam kuat lebih banyak. 

P : Ini asam semua bukan? 

S : Tidak tahu Bu. 

P : Berati kenapa kamu menjawab alasan yang A? 

S : 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 memiliki 𝐻+ ada 3. 

P : pH asam 1 dan 5 berarti kuat yang mana?  

S : Kuat yang 1 

P : Berarti jika semakin ke kiri semakin kuat? 

S : Iya semakin kuat. 
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4.2.1.1.2.5 Butir Soal 9 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 9 sebesar 86,49%, angka ini 

termasuk dalam kategori tinggi untuk butir soal 9. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 9 dapat dilihat pada Gambar 4.29 berikut: 

 

Gambar 4.29 Presentase miskonsepsi Butir Soal 9 

Butir soal 9 termasuk dalam jenjang soal C4. Siswa diminta untuk 

menganalisis manakah senyawa-senyawa yang termasuk asam-basa menurut teori 

asam-basa Arrhenius berdasarkan data reaksi kimia yang diberikan. Tier ke-1 siswa 

diminta untuk memilih jawaban yang mereka yakini benar kemudian tier ke-2 siswa 

diminta untuk memilih keyakinan dalam memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-

3 siswa diminta untuk memilih alasan terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada 

tier ke-1. Tier ke-4 siswa diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap alasan 

yang dipilih pada tier ke-4. Butir soal 9 terdapat pada Gambar 4.30. 
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Gambar 4.30 Butir Soal 9 

 Teori Asam-Basa Arrhenius menjelaskan bahwa asam merupakan zat yang 

dapat menghasilkan ion H+ jika dilarutkan ke dalam air sedangkan basa merupakan 

zat yang dapat menghasilkan ion OH− jika dilarutkan ke dalam air. Miskonsepsi 

yang terjadi pada butir soal 9 sebanyak 32 siswa, miskonsepsi negatif sebanyak 4 

siswa, sedangkan peserta dengan paham konsep sebanyak 1 siswa. Siswa tidak 

mengalami miskonsepsi positif danbelum paham konsep. Hasil wawancara 

terhadap siswa pada butir soal 9 sebagai berikut: 

 

Ketika ditanya terkait konsep asam basa Arrhenius, siswa mengaku lupa 

dengan konsep asam-basa Arrhenius sehingga siswa mengalami miskonsepsi dan 

tidak dapat menjawab dan memberikan alasan dengan benar. 

P : Coba nomor 9 masih ingat konsep asam basa Arrhenius ngga? 

S : Arrhenius gimana itu Bu konsepnya? 

P : Masih ingat ngga? 

S : Lupa Bu. 
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 Wawancara juga dilakukan pada siswa lain, siswa pertama menjawab 

bahwa basa merupakan senyawa yang menerima proton sedangkan siswa kedua 

menjawab bahwa asam merupakan senyawa yang memberi proton dan basa yang 

menerima proton. Kedua siswa tersebut hanya mengingat sebagian konsep yang 

telah diajarkan sehingga siswa menggunakan konsep asam-basa Bronsted-Lowry 

untuk menjelaskan konsep asam-basa Arrhenius.  

Penyebab utama miskonsepsi siswa pada butir soal 9 yaitu siswa melupakan 

konsep atau hanya mengingat sebagian konsep yang telah diajarkan oleh guru, hal 

ini dapat dikarenakan terjadi proses pembelajaran bermakna pada saat siswa belajar. 

 

4.2.1.1.2.6 Butir Soal 14 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 14 sebesar 45,95%, angka ini 

termasuk dalam kategori sedang untuk butir soal 14. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 14 dapat dilihat pada Gambar 4.31 berikut: 

 

Gambar 4.31 Presentase miskonsepsi Butir Soal 14 

Butir soal 14 termasuk dalam jenjang soal C2, siswa diminta untuk 

menentukan pasangan senyawa asam dan basa konjugasi menurut Bronsted-Lowry 

pada sebuah reaksi kimia yang telah diberikan. Siswa yang mengetahui konsep akan 

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

80,00

90,00

100,00

P
er

se
n
ta

se
 (

%
)

Kategori Miskonsepsi

M MN MP BPK PK

P : Tahu teori asam-basa Arrhenius tidak? 

S-1 : Kalau basa itu menerima proton 

S-2 : Asamnya memberi proton basanya menerima 
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dapat menjawab dengan benar pada tier ke-1 dan ke-3. Tier ke-1 siswa diminta 

untuk memilih jawaban yang mereka yakini benar kemudian tier ke-2 siswa diminta 

untuk memilih keyakinan dalam memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-3 siswa 

diminta untuk memilih alasan terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada tier ke-

1. Tier ke-4 siswa diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap alasan yang 

dipilih pada tier ke-4. Butir soal 14 terdapat pada Gambar 4.32. 

 

Gambar 4.32 Butir Soal 14 

 Teori asam-basa Bronsted-Lowry menjelaskan bahwa asam merupakan zat 

yang dapat mendonorkan proton kepada pasangannya sedangkan basa merupakan 

zat yang dapat menerima proton dari pasangannya (asam). Dalam teori asam-basa 

Bronsted-Lowry, basa konjugasi merupakan hasil dari suatu asam yang telah 

mendonorkan protonnya, sedangkan asam konjugasi merupakan hasil dari suatu 

basa yang telah menerima proton dari asam. Maka ketika suatu asam telah 

mendonorkan protonnya, asam tersebut berubah menjadi basa konjugasi, 

sedangkan basa yang telah menerima proton dari asam akan berubah menjadi asam 

konjugasi. 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 14 sebanyak 17 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 4 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 1 siswa, belum paham 
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konsep sebanyak 2 siswa dan peserta dengan paham konsep sebanyak 13 siswa. 

Hasil wawancara terhadap siswa pada butir soal 14 sebagai berikut: 

 

Siswa mengaku lupa mengenai konsep asam-basa Bronsted-Lowry 

sehingga tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Pada saat proses 

pembelajaran, siswa paham ketika dijelaskan oleh guru dan mampu mengerjakan 

soal yang terkait dengan asam basa konjugasi tetapi siswa lupa sehingga tidak dapat 

menjawab.  

 

Gambar diatas merupakan contoh reaksi teori asam basa Bronsted-Lowry 

hasil pekerjaan siswa pada lembar kerja siswa (LKS). Hal ini terbukti ketika dilihat 

bahwa siswa mampu mengerjakan soal yang berkaitan dengan asam basa konjugasi 

namun siswa lupa terhadap materi yang telah diajarkan. 

 

Siswa lainnya memahami konsep yang salah pada konsep asam-basa 

Bronsted-Lowry, siswa menganggap bahwa asam merupakan donor elektron 

P : Masih ingat asam-basa konjugasi ngga? 

S : Pas diajarin Bu Yuni sudah mudeng Bu tapi lupa 

P : Ini menggunakan konsepnya siapa? 

S : Bronsted-Lowry 

P : Masih ingat konsep asam basa konjugasi ngga? 

S : Tidak ingat Bu. 

P : Konsep bronsted-lowry lupa? 

S : Iya. 

P : Kalau dari alasan coba diingat2. 

S : Yang C, 𝐻2𝑂 merupakan asam karena donor elektron kepada 𝑁𝐻3 
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seharusnya hal tersebut terdapat dalam konsep Asam-Basa Lewis dan asam 

bukanlah zat yang mendonorkan elektron melainkan zat yang menerima pasangan 

elektron dari basa. 

4.2.1.1.2.7 Butir Soal 16 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 16 sebesar 59,46%, angka ini 

termasuk dalam kategori sedang untuk butir soal 16. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 16 dapat dilihat pada Gambar 4.33 berikut: 

 

Gambar 4.33 Presentase miskonsepsi Butir Soal 16 

Butir soal 16 termasuk dalam jenjang soal C2 termasuk dalam kategori 

menentukan. Siswa diminta untuk menentukan jumlah ion hidrgogen (H+) pada 

reaksi kesetimbangan yang terjadi pada air murni ketika dilakukan penambahan ion 

hidroksida (OH−). Tier ke-1 siswa diminta untuk memilih jawaban yang mereka 

yakini benar kemudian tier ke-2 siswa diminta untuk memilih keyakinan dalam 

memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-3 siswa diminta untuk memilih alasan 

terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada tier ke-1. Tier ke-4 siswa diharuskan 

untuk memilih keyakinan terhadap alasan yang dipilih pada tier ke-4. Butir soal 16 

terdapat pada Gambar 4.34. 
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Gambar 4.34 Butir Soal 16 

Reaksi kesetimbangan air murni ion hidrogen dan hidroksida memiliki 

jumlah yang sama. Tetapan kesetimbangan air murni sebesar 10−14. Ketika suhu 

dinaikkan maka tetapan kesetimbangan air akan berubah, tetapi jumlah ion 

hidrogen dan hidroksida tetap sama. Ketika dalam reaksi kesetimbangan air murni 

ditambahkan ion hidrogen maka reaksi akan bergeser ke kiri, sama halnya ketika 

pada reaksi tersebut ditambahkan ion hidroksida maka reaksi juga akan bergeser ke 

kiri. Penambahan ion ini akan mempengaruhi jumlah ion yang terlibat dalam reaksi 

tersebut. Contoh ketika ditambahkan suatu asam ke dalam suatu air maka 

kesetimbangan akan bergeser ke kiri dan jumlah ion hidrogen akan lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah ion hidroksida karena jumlah ion hidrogen dalam air 

bertambah dengan penambahan ion hidrogen yang berasal dari asam. 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 16 sebanyak 22 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 1 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 7 siswa, belum paham 

konsep sebanyak 1 siswa dan peserta dengan paham konsep sebanyak 6 siswa. Hasil 

wawancara terhadap siswa pada butir soal 16 sebagai berikut: 
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 Siswa dapat menjawab dengan benar dalam reaksi kesetimbangan air ketika 

ditambahkan ion OH− maka jumlah ion H+ lebih kecil dari ion OH− tetapi ketika 

ditanyakan lebih lanjut tentang alasannya memilih jawaban tersebut memilih alasan 

bahwa reaksi kesetimbangan akan bergeser ke kanan. Siswa lainnya memilih 

jawaban A ketika dilakukan proses wawancara yakni jumlah ion H+ sama dengan 

jumlah ion OH− dan ketika ditanyakan terkait alasannya memilih jawaban tersebut, 

siswa menjawab bahwa dia tidak mengetahui reaksi kesetimbangan akan bergeser 

ke arah mana. 

4.2.1.1.2.8 Butir Soal 19 

Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 19 sebesar 86,49%, angka ini 

termasuk dalam kategori tinggi untuk butir soal 19. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 19 dapat dilihat pada Gambar 4.35 berikut: 

P : Kamu pahamnya soal ini gimana? 

S : Ini berarti ditambah ion 𝑂𝐻−. 

P : Berarti kalau ditambah ion 𝑂𝐻− gimana? 

S : Jumlah ion 𝐻+lebih kecil jumlah ion 𝑂𝐻−. 

P : Kalau alasannya? 

S : Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke kanan sehingga menyebabkan 

konsentrasi ion 𝐻+ menurun 

 

P : Nomor 16 tahu ngga? 

S : Yang A Bu. 

P : Kenapa milih yang A? 

S : Tidak tahu Bu kesetimbangan air bergeser ke mana. 
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Gambar 4.35 Presentase miskonsepsi Butir Soal 19 

Butir soal 19 termasuk dalam jenjang soal C4. Siswa diminta untuk 

menganalisis manakah senyawa-senyawa yang termasuk asam-basa menurut teori 

asam-basa Lewis berdasarkan data reaksi kimia yang diberikan. Tier ke-1 siswa 

diminta untuk memilih jawaban yang mereka yakini benar kemudian tier ke-2 siswa 

diminta untuk memilih keyakinan dalam memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-

3 siswa diminta untuk memilih alasan terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada 

tier ke-1. Tier ke-4 siswa diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap alasan 

yang dipilih pada tier ke-4. Butir soal 19 terdapat pada Gambar 4.36. 

 

Gambar 4.36 Butir Soal 19 
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 Teori asam-basa menurut Lewis yakni asam merupakan suatu zat yang 

menerima pasangan elektron dari basa, sedangkan basa merupakan suatu zat yang 

memiliki pasangan elektron bebas dan mendonorkannya kepada asam ketika 

keduanya bereaksi. Penentuan asam-basa Lewis dapat ditentukan dengan cara 

menggambarkan struktur Lewis dari masing-masing senyawa dari reaksi yang ada. 

Siswa yang tidak mengetahui tentang konsep asam-basa menurut Lewis dan tidak 

menguasai dalam menggambar struktur Lewis akan kesulitan dalam menjawab 

butir soal 9. 

 Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 19 sebanyak 32 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 2 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 1 siswa, belum paham 

konsep sebanyak 1 siswa dan peserta dengan paham konsep sebanyak 1 siswa. Hasil 

wawancara terhadap siswa pada butir soal 19 sebagai berikut: 

 

 Siswa bingung dalam menentukan jawaban ketika wawancara dikarenakan 

tidak dapat menggambarkan struktur Lewis dari senyawa-senyawa dalam reaksi 

yang ada, siswa mengaku lupa cara menggambar struktur Lewis. Siswa dapat 

menjawab ketika ditanyakan terkait konsep asam-basa Lewis. Siswa mengatakan 

bahwa basa merupakan zat yang mendonorkan pasangan elektron sedangkan asam 

merupakan suatu zat yang menerima pasangan elektron dari basa. Berikut 

merupakan contoh reaksi asam basa Lewis dan struktur Lewis yang digambarkan 

oleh siswa pada buku lembar kerja siswa (LKS).  

P : Nomor 19 jawabannya apa? 

S : Kalau ngga A ya C Bu. 

P : ingat asam basa Lewis ga? 

S : Lupa. Asam basa Lewis itu bukannya kalau basa mendonor elektron 

   asam akseptor elektron. 

P : Kamu bisa cara menggambar struktur Lewis ga? 

S : Ngga Bu. 

P : Lupa? 

S : Iya Bu. 
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Siswa mampu menggambarkan struktur Lewis setelah diajarkan oleh guru, 

tetapi siswa melupakan apa yang telah diajarkan karena tidak sering melakukan 

latihan soal atau membaca. Penyebab tingginya miskonsepsi pada butir soal 19 

adalah siswa lupa konsep asam basa Lewis dan konsep ikatan kimia yaitu pada cara 

menggambar struktur Lewis sehingga siswa tidak dapat menjawab dengan benar.  

 

4.2.1.3.3 Profil Miskonsepsi Siswa Per Butir Soal Pada Representasi Simbolik 

Analisis profil miskonsepsi juga dilakukan pada setiap butir soal sesuai 

dengan kategori representasi. Representasi simbolik merupakan persoalan kimia 

yang berupa simbol-simbol yang mewakili sifat dan perilaku zat kimia dan proses 

kimia untuk memberi penjelasan pada tingkat molekuler (Talanquer, 2011; Aliyah 

et al., 2018). Butir soal pada representasi simbolik terdiri dari 4 butir soal yang 

terdapat pada nomor 7, 10, 13 dan 18. Diagram profil miskonsepsi siswa pada 

representasi mikroskopik dapat dilihat pada Gambar 4.37. 

 

Gambar 4.37 Diagram profil miskonsepsi siswa pada representasi simbolik 
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Representasi simbolik merupakan representasi kimia secara kualitatif dan 

kuantitatif, yaitu rumus kimia, diagram, gambar, persamaan reaksi, stoikiometri dan 

perhitungan matematik. Profil miskonsepsi siswa pada setiap butir soal pada 

representasi simbolik paling tinggi terdapat pada butir soal nomor 18 dengan jumlah 

siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 21 siswa dengan persentase rata-rata 

sebesar 56,76%. Miskonsepsi terendah terdapat pada butir soal nomor 13 dengan 

jumlah siswa sebanyak 4 siswa dengan persentase sebesar 10,81%. 

4.2.1.3.3.1 Butir Soal 7 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 7 sebesar 24,32%, angka ini 

termasuk dalam kategori rendah untuk butir soal 7. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 7 dapat dilihat pada Gambar 4.38 berikut: 

 

Gambar 4.38 Presentase miskonsepsi Butir Soal 7 

Butir soal 7 termasuk dalam jenjang soal C3. Siswa diminta untuk 

menghitung pengenceran larutan asam klorida dengan diketahui pH awal adalah 2 

dan pH akhir larutan adalah 4. Tier ke-1 siswa diminta untuk memilih jawaban yang 

mereka yakini benar kemudian tier ke-2 siswa diminta untuk memilih keyakinan 

dalam memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-3 siswa diminta untuk memilih 

alasan terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada tier ke-1. Tier ke-4 siswa 

diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap alasan yang dipilih pada tier ke-4. 

Butir soal 7 terdapat pada Gambar 4.39. 
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Gambar 4.39 Butir Soal 7 

Pengenceran merupakan perubahan konsentrasi suatu larutan dari larutan 

yang memiliki konsentrasi tinggi menjadi konsentrasi yang lebih rendah dengan 

cara menambahkan sejumlah air pada larutan tersebut sehingga volume larutan 

bertambah sedangkan konsentrasinya berkurang. Penentuan banyaknya 

pengenceran pada butir soal 7 dapat ditentukan melalui rumus pengenceran yaitu 

𝑀1 𝑥 𝑉1 = 𝑀2 𝑥 𝑉2. 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 7 sebanyak 9 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 4 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 9 siswa, belum paham 

konsep sebanyak 3 siswa dan peserta dengan paham konsep sebanyak 12 siswa. 

Hasil wawancara terhadap siswa pada butir soal 7 sebagai berikut: 

 

P : Pengenceran itu apa tahu tidak? 

S : Dari pH .... (Siswa memikirkan jawabannya) 

P : kemarin jawabannya apa? 

S : Yang C Bu. 

P : Karena? 

S : Tahu caranya tapi lupa Bu. 
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Siswa menjawab benar pada butir soal 7 tetapi lupa cara mengerjakannya 

ketika dilihat dari alasannya menjawab yaitu siswa melakukan perhitungan melalui 

rumus pengenceran dan mendapat jawaban benar maka siswa dapat mengerjakan 

butir soal 7 dengan benar dan dengan alasan yang benar pula. Siswa lainnya 

mengaku tidak mengetahui apa itu pengenceran sehingga tidak bisa menjawab 

dengan benar. 

4.2.1.3.3.2 Butir Soal 10 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 10 sebesar 32,43%, angka ini 

termasuk dalam kategori sedang untuk butir soal 10. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 10 dapat dilihat pada Gambar 4.40 berikut: 

 

Gambar 4.40 Presentase miskonsepsi Butir Soal 10 
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P : Pengenceran itu apa? 

S : Tidak tahu Bu. 
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Butir soal 10 termasuk dalam jenjang soal C4. Siswa diminta untuk 

menganalisis dan mengurutkan larutan berdasarkan jumlah ion hidrogen yang 

dimiliki pada skala pH. Tier ke-1 siswa diminta untuk memilih jawaban yang 

mereka yakini benar kemudian tier ke-2 siswa diminta untuk memilih keyakinan 

dalam memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-3 siswa diminta untuk memilih 

alasan terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada tier ke-1. Tier ke-4 siswa 

diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap alasan yang dipilih pada tier ke-4. 

Butir soal 10 terdapat pada Gambar 4.41. 

 

Gambar 4.41 Butir Soal 10 

pH merupakan derajat keasaman atau ukuran konsentrasi ion hidrogen 

dalam larutan yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman dari suatu 

larutan. Skala pH dimulai dari 0 sampai 14. Semakin rendah nilai suatu pH maka 

semakin asam suatu larutan sedangkan semakin tinggi nilai suatu pH maka semakin 

basa suatu larutan. Hal tersebut berarti bahwa semakin rendah nilai pH suatu larutan 

maka semakin banyak jumlah ion hidrogen yang dimiliki sedangkan semakin tinggi 

nilai pH suatu larutan maka semakin banyak jumlah ion hidroksida yang dimiliki 

larutan tersebut.  



114 

 

 
 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 10 sebanyak 12 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 1 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 6 siswa, belum paham 

konsep sebanyak 5 siswa dan peserta dengan paham konsep sebanyak 13 siswa. 

Hasil wawancara terhadap siswa pada butir soal 10 sebagai berikut: 

 

 Siswa kurang paham tentang konsep derajat keasaman dan hubungannya 

dengan konsentrasi atau jumlah ion hidrogen. Ketika ditanya terkait  jumlah ion 

hidrogen terkecil maka ion hidrogen dalam jumlah banyak atau sedikit, siswa 

menjawab banyak. Tetapi ketika ditanya tentang urutan kekuatan siswa dapat 

menjawab dengan benar. Siswa menjawab bahwa semakin ke kanan dalam skala 

pH semakin kuat. 

 

 Siswa berpendapat bahwa pH 7 bersifat netral sehingga memiliki jumlah ion 

hidrogen paling sedikit dibandingkan dengan yang lain, setelah pH 7 siswa memilih 

pH 1, 5, dan 11 sebagai pH yang memiliki jumlah ion hidrogen terkecil selanjutnya. 

P : Coba urutkan larutan dari yang memiliki jumlah ion 𝐻+ terkecil. 

Berarti kalau urutan larutan dari jumlah ion 𝐻+ terkecil itu 𝐻+nya 

sedikit atau banyak? 

S : Banyak. 

P : Kalau dari yang terkecil banyak 𝐻+ nya. Berarti kalau ion 𝐻+ nya dari 

yang terkecil dia masuknya dari kuat ke yang lemah atau sebaliknya? 

S : Dari yang lemah ke yang kuat. 

P : Berarti urutannya gimana? 

S : A,B,C, dan D. 

P : Dalam skala pH semakin ke kanan semakin apa? 

S : Semakin kuat 

P : Kalau dari ion H+ nya terkecil? 

S : Yang terkecil adalah 7. 

P : Lalu berarti yang 1, 5, dan 11? 

S : Yang A. C, D, B dan A. 

P : Karena 7 adalah netral jadi kamu berpendapat bahwa H+ nya 

terkecil? 

S : Iya. 
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Penyebab miskonsepsi pada butir soal 10 yaitu siswa tidak mampu menghubungkan 

konsep derajat keasaman dengan konsep kesetimbangan ion dalam larutan asam 

basa. 

4.2.1.3.3.3 Butir Soal 13 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 13 sebesar 10,81%, angka ini 

termasuk dalam kategori rendah untuk butir soal 13. Presentase miskonsepsi siswa 

pada butir 13 dapat dilihat pada Gambar 4.42 berikut: 

 

Gambar 4.42 Presentase miskonsepsi Butir Soal 13 

Butir soal 13 termasuk dalam jenjang soal C2. Siswa diminta untuk 

mengkategorikan kekuatan larutan berdasarkan konsep derajat ionisasi melalui 

gambar yang telah diberikan. Siswa mengkategorikan manakah larutan termasuk 

asam kuat dan asam lemah . Tier ke-1 siswa diminta untuk memilih jawaban yang 

mereka yakini benar kemudian tier ke-2 siswa diminta untuk memilih keyakinan 

dalam memilih jawaban pada tier ke-1. Tier ke-3 siswa diminta untuk memilih 

alasan terkait jawaban yang dipilih oleh siswa pada tier ke-1. Tier ke-4 siswa 

diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap alasan yang dipilih pada tier ke-4. 

Butir soal 13 terdapat pada Gambar 4.43. 
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Gambar 4.43 Butir Soal 13 

Derajat ionisasi merupakan perbandingan antara jumlah molekul zat yang 

terionisasi dengan jumlah molekul zat mula-mula. Asam lemah merupakan zat yang 

hanya mengalami ionisasi sebagian sehingga reaksi yang terjadi dalam asam lemah 

merupakan reaksi kesetimbangan. Jika derajat ionisasi (α) = 1 maka zat terionisasi 

sempurna dan merupakan larutan elektrolit kuat, jika derajat ionisasi (α) = 0 maka 

zat tidak terionisasi sehingga larutan termasuk ke dalam larutan non elektrolit, 

ketika 0< α < 1 maka zat tersebut terionisasi sebagian dan merupakan larutan 

elektrolit lemah. 

Miskonsepsi yang terjadi pada butir soal 13 sebanyak 4 siswa, miskonsepsi 

negatif sebanyak 4 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 8 siswa, belum paham 

konsep sebanyak 2 siswa dan peserta dengan paham konsep sebanyak 19 siswa. 

Hasil wawancara terhadap siswa pada butir soal 13 sebagai berikut: 
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Siswa dapat menjawab butir soal 13 dengan benar tetapi ketika ditanyakan 

hubungan soal tersebut dengan derajat ionisasi, siswa bingung dengan konsep 

derajat ionisasi. Wawancara juga dilakukan oleh peserta lain dan dapat menjawab 

dengan benar tetapi siswa mengaku lupa ketika ditanya tentang derajat ionisasi.  

4.2.1.3.3.4 Butir Soal 18 

 Persentase miskonsepsi siswa pada butir soal 18 sebesar 56,76%, angka ini 

termasuk dalam kategori sedang untuk butir soal 18. Miskonsepsi yang terjadi pada 

butir soal 18 sebanyak 21 siswa, miskonsepsi positif sebanyak 1 siswa, belum 

paham konsep sebanyak 5 siswa dan peserta dengan paham konsep sebanyak 10 

siswa. Presentase miskonsepsi siswa pada butir 18 dapat dilihat pada Gambar 4.44 

berikut: 

 

Gambar 4.44 Presentase miskonsepsi Butir Soal 18 
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P : Nomor 13 jawabannya apa? 

S : Asam kuat dan asam lemah 

P : Ada hubungannya dam ion dan derajat ionisasi ga? 

S : Ada. Kalau asam kuat derajat ionisasinya berarti yang kuat. 

P : Bingung derajat ionisasi? 

S : Iya. 

P : Nomor 13 jawabannya apa? 

S : Asam kuat dan asam lemah. Karena gelembungnya banyak. Karena 

ionnya banyak yang A. 
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Butir soal 18 termasuk dalam jenjang soal C3. Siswa diminta untuk 

menghitung pH larutan asam asetat yang termasuk ke dalam asam lemah. Tier ke-

1 siswa diminta untuk memilih jawaban yang mereka yakini benar kemudian tier 

ke-2 siswa diminta untuk memilih keyakinan dalam memilih jawaban pada tier ke-

1. Tier ke-3 siswa diminta untuk memilih alasan terkait jawaban yang dipilih oleh 

siswa pada tier ke-1. Tier ke-4 siswa diharuskan untuk memilih keyakinan terhadap 

alasan yang dipilih pada tier ke-4. Butir soal 18 terdapat pada Gambar 4.45. 

 

Gambar 4.45 Butir Soal 18 

pH merupakan derajat keasaman atau ukuran konsentrasi ion hidrogen 

dalam larutan yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan 

dari suatu larutan. Dalam soal tersebut siswa diminta untuk menghitung pH dari 

asam asetat dalam 500 mL air dengan diketahui tetapan ionisasi asam lemah dan 

massa senyawa tersebut. Siswa harus memahami konsep stoikiometri agar dapat 
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mencari konsentrasi asam lemah sehingga siswa dapat menghitung pH dari 

senyawa tersebut. Dalam materi stoikiometri siswa sudah dijelaskan cara 

menghitung konsentrasi. Untuk mencari pH hal pertama yang harus dilakukan oleh 

siswa adalah menghitung konsentrasi dari senyawa asam asetat. Hasil wawancara 

terhadap siswa pada butir soal 18 sebagai berikut: 

 

 

Siswa menjawab tahu ketika ditanya tentang cara menghitung pH asam 

lemah tetapi ketika menuliskan caranya, siswa menuliskan rumus yang salah 

sehingga hasil yang didapatkan pun juga salah.  

 

P : Masih ingat mencari rumus asam lemah? 

S : Masih 

P : Coba tuliskan cara mengerjakan soalnya! 

P : 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 itu asam apa? 

S : Asam lemah. 

P : Rumusnya asam lemah ingat ngga? 

S-1 : Valensi x M. 

S-2 : Asam lemah itu yang Ka.  𝐻+ = 
 𝐾𝑎

𝑀𝑎
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 Siswa mengerjakan butir soal 18 yakni menghitung pH dari senyawa asam 

lemah menggunakan rumus 𝐻+ = 
 𝐾𝑎

𝑀𝑎
. Kebanyakan dari siswa menjawab tahu 

ketika ditanya tentang asam lemah dan rumus mencari konsentrasi asam lemah, 

tetapi ketika diminta untuk menuliskan cara menghitung pH asam lemah mereka 

menulisnya rumus yang salah. Penyebab miskonsepsi siswa pada butir soal 18 yaitu 

siswa kurang menguasai konsep stoikiometri dalam mencari konsentrasi larutan dan 

hanya menghafalkan rumus saja.  

 

4.2.3 Faktor Penyebab Terjadinya Miskonsepsi Siswa 

Setiawan, (2011); Mentari et al., (2014) menyatakan siswa merupakan 

faktor terbesar yang menyebabkan miskonsepsi. Faktor penyebab terjadinya 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa berasal dari faktor eksternal dan internal 

siswa. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh siswa dapat diketahui 

beberapa hal terkait faktor yang mempengaruhi miskonsepsi siswa. Faktor 

penyebab miskonsepsi yang dialami oleh siswa diketahui melalui wawancara yang 

dilakukan terhadap siswa.  

4.2.3.1 Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 

ini bisa berasal dari lingkungan sekitar seperti pengaruh teman, buku pelajaran atau 

cara mengajar guru. Berikut ini merupakan faktor eksternal penyebab terjadinya 

miskonsepsi :  

P : Nomor 18 pH nya berapa? 

S : 4 

P : Coba tuliskan caranya! 
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(1) Situasi kelas yang kurang kondusif saat proses pembelajaran berlangsung. 

Ketika pelajaran kimia berlangsung beberapa siswa ada yang mengobrol 

dengan temannya, asyik dengan temannya sendiri. Terkadang terdapat juga siswa 

yang berjalan kesana kemari, terdapat siswa yang kurang memperhatikan dan 

kurang bersemangat dalam memperhatikan guru mengajar. Siswa juga ramai di 

dalam kelas. 

(2) Cara mengajar guru. 

Guru sudah menggunakan aturan kurikulum 13 dalam proses pembelajaran, 

dengan tidak hanya memusatkan proses pembelajaran kepada guru tetapi juga siswa 

ikut aktif. Namun guru hanya memfokuskan siswa pada latihan soal perhitungan 

pada materi-materi yang berisi banyak perhitungan. Guru hanya menjelaskan 

sekilas terkait materi-materi yang dapat dibaca sendiri oleh siswa. Hal ini juga 

dikarenakan tuntutan waktu dalam proses pembelajaran. 

4.2.3.2 Faktor Internal 

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi yang 

bersumber dari siswa adalah cara belajar mereka yang lebih cenderung untuk 

menghafal daripada memahami konsep (Mentari et al., 2014). Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari diri siswa. Faktor ini bisa berupa ketertarikan 

siswa terhadap pelajaran, kebiasaan belajar siswa dan suasana hari siswa di dalam 

kelas. Faktor berikut ini merupakan faktor internal yang mempengaruhi siswa 

dalam pelajaran kimia. 

(1) Kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran kimia. 

Siswa ketika ditanya terkait keterkaitannya terhadap pelajaran kimia 

kebanyakan mereka menjawab setengah-setengah, suka ketika paham dengan 

materinya, kurang suka perhitungan dan beberapa siswa menjawab tidak suka 

terhadap pelajaran kimia. Siswa lainnya juga mengaku lebih suka dengan pelajaran 

lain seperti bahasa inggris, seni musik dan suka terhadap semua pelajaran. Siswa 

juga menjawab merasa biasa saja dengan semua materi pelajaran di sekolah. 

Berikut merupakan beberapa wawancara yang dilakukan kepada siswa. 
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Terdapat juga siswa yang mengaku suka dan tidak suka terhadap pelajaran kimia 

seperti wawancara berikut: 

 

 

(2) Cara belajar siswa yang kurang benar. 

Cara belajar siswa juga mempengaruhi pemahaman mereka ketika pelajaran 

kimia di kelas. Ketika ditanya beberapa siswa menjawab belajar ketika malam hari, 

hanya membaca ketika tidak ada PR, mengulang materi yang baru diajarkan di 

sekolah, namun hal ini hanya dilakukan oleh beberapa siswa dan siswa yang yang 

les. Berikut merupakan beberapa wawancara yang dilakukan kepada siswa. 

 

Cara belajar siswa yang hanya menghafalkan materi juga membuat siswa 

cepat untuk melupakan materi yang telah diajarkan. Siswa juga hanya belajar ketika 

besok terdapat ujian atau kuis. 

 

P : Suka Pelajaran Kimia tidak? 

S-1 : Biasa aja Bu. Susahnya itu kaya persamaan reaksi, kalau perhitungan 

sedikit-sedikit bisa. 

P : Suka pelajaran apa? 

S-1` : Bahasa Inggris Bu. 

S-2 : Setengah-setengah Bu, kalau paham ya suka. 

S-3 : Kalau mudeng suka, kalau ga mudeng males Bu. 

P : Suka pelajaran kimia tidak? 

S : suka Bu. 

P : Selain kimia suka pelajaran apa lagi? 

S : Saya sukanya kimia sama agama Bu. 

P : Suka pelajaran kimia tidak? 

S-1 : Tidak suka Bu. 

S-2 : Tidak Bu. 

P : Biasanya kalau dirumah belajar ga? 

S : Belajar 

P : Misalkan besok adalah pelajaran kimia, mtk, sama bhs Inggris, apa 

belajarnya? 

S : Ya kadang kalau ada tugas semua ya belajar kalau ga ada tugas ya 

paling mengulang materi saja 
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(3) Kurangnya keberanian siswa untuk bertanya. 

Beberapa siswa mengaku tidak berani bertanya ketika tidak memahami 

materi kimia yang diajarkan, beberapa siswa lebih memilih bertanya kepada 

temannya ketika tidak paham terhadap materi kimia yang diajarkan, beberapa yang 

lain berani bertanya kepada guru ketika tidak paham terhadap materi yang diajarkan 

yang lain mengaku maju ketika ditunjuk oleh guru. Berikut merupakan beberapa 

wawancara yang dilakukan kepada siswa. 

 

 

(4) Mood siswa yang kurang mendukung saat pembelajaran berlangsung. 

Siswa mengaku bahwa mood mereka merupakan hal yang membuat mereka 

tidak fokus atau tidak paham terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Ketika mood 

sedang tidak baik mereka akan kurang memperhatikan dan kurang tertarik terhadap 

pelajaran yang sedang berlangsung. Berikut merupakan beberapa wawancara yang 

dilakukan kepada siswa. 

 

(5) Siswa yang mudah melupakan konsep yang telah diajarkan. 

Ketika dilakukan wawancara terhadap siswa kebanyakan dari mereka 

menjawab lupa terhadap rumus perhitungan atau lupa tentang konsep dari yang 

ditanyakan. Hal tersebut bisa dikarenakan daya ingat siswa yang harus selalu 

diulang-ulang atau siswa harus sering latihan soal sehingga konsep tersebut secara 

P : Kamu kalau tidak paham berani bertanya tidak? 

S : Tidak berani Bu. 

P : Kalau tidak paham tanya ke siapa berarti? 

S : Tanya ke teman Bu. 

P : Kalau ga paham nanya ga? 

S : tanya tapi nanyanya ke temen. 

P : Nama Ke siapa?  

S : Nanya ke PD-2 Bu. 

P : Terus PD-2 tanya ke siapa? 

S-2 : Saya tanya ke guru Bu 

P : Kalau diajar jelas tidak? 

S : Jelas Bu. Ya mungkin saja saja yang tidak mood. Mungkin saya 

kurang paham karena tidak pernah saya coba. 
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sengaja akan teringat oleh siswa. Berikut merupakan beberapa wawancara yang 

dilakukan kepada siswa. 

 

(6) Kemampuan siswa yang kurang dalam menghubungkan konsep. 

Kemampuan siswa dalam menganalisis dan menghubungkan beberapa 

konsep yang masih lemah menjadi faktor penyebab miskonsepsi (Mentari et al., 

2014). Hal tersebut dapat dikatakan benar ketika dilihat dari jawaban-jawaban 

siswa baik dengan hasil wawancara yang menunjukkan mereka tidak dapat 

menghubungkan konsep yang saling berhubungan dalam menjawab pertanyaan.

P : Kamu suka kimia ga? 

S : pas awal ya bisa tapi kala sehari ga diulang lagi jadi lupa 

P : Berarti harus diulang2 ya? 

S : Iya. 

P : La kamu sering latihan soal ga? 

S : ngga, jarang Bu. 

P : Kalau ada PR aja? 

S : Iya Bu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dan pembahasan mengenai 

penggunaan instrumen tes four tier multiple choice diagnostic test berbasis web 

untuk mendiagnossis miskonsepsi yang dialami siswa pada materi Asam-Basa 

faktor penyebab terjadinya, dapat disimpulkan bahwa : 

(1) Instrumen tes diagnostik four tier multiple choice berbasis web dapat 

digunakan untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada materi Asam-Basa 

dengan interpretasi kombinasi jawaban siswa. Profil miskonsepsi siswa sebesar 

49,64%. Profil miskonsepsi tertinggi per butir soal sebesar 94,59 pada butir 

soal 3 dengan 35 siswa yang mengalami miskonsepsi, 1 siswa yang mengalami 

miskonsepsi negatif dan 1 siswa mengalami belum paham konsep. Profil 

miskonsepsi berdasarkan ketercapaian indikator pemahaman konsep, 

miskonsepsi tertinggi terdapat pada indikator 1 yakni sebesar 63,06%. Profil 

miskonsepsi berdasarkan representasi makroskopik sebesar 44,59%, 

berdasarkan representasi mikroskopik sebesar 61,26% dan berdasarkan 

representasi simbolik sebesar 31,08%. 

(2) Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi terhadap 

siswa yakni faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yakni situasi kelas 

yang kurang kondusif saat proses pembelajaran berlangsung dan cara mengajar 

guru. Faktor internal yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi yakni 

kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran kimia, cara belajar siswa yang 

kurang benar, kurangnya keberanian siswa untuk bertanya, mood siswa yang 

kurang mendukung saat pembelajaran berlangsung, siswa yang mudah 

melupakan konsep yang telah diajarkan dan kemampuan siswa yang kurang 

dalam menghubungkan konsep. 

(3) Reliabilitas angket respon siswa sebesar 0,856. Angket dapat dikatakan reliabel 

dan dapat digunakan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberi saran: 

(1) Perlu adanya pengembangan aplikasi tes diagnostik yang design khusus 

untuk memudahkan penggunaannya. 

(2) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi miskonsepsi yang 

dialami oleh siswa. 
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Lampiran 1. Penggalan Silabus 

PENGGALAN SILABUS 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas   : XI  

Kompetensi Inti 

KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Menyadari adanya 

keteraturan dari sifat 

hidrokarbon, 

termokimia, laju 

reaksi, 

kesetimbangan 

kimia, larutan dan 

koloid sebagai wujud 

kebesaran Tuhan 

 Perkembangan 

konsep  asam 

dan basa  

 Indikator 

 pH asam lemah 

dan basa lemah 

 pH asam kuat 

dan basa kuat 

Mengamati (Observing)   

 Mencari informasi 

dengan cara membaca/ 

melihat/ mengamati dan 

menyimpulkan data 

percobaan untuk 

memahami teori asam 

dan basa, indikator alam 

dan indikator kimia, pH 

Tugas  

 Merancang percobaan 

indikator alam dan 

indikator kimia 

 Merancang percobaan 

kekuatan asam dan 

basa 

 

3 mgg x 

4 jp 

- Buku 

kimia 

kelas XI 

- Lembar 

kerja 

- Berbagai 

sumber 

lainnya 
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YME dan 

pengetahuan tentang 

adanya keteraturan 

tersebut sebagai hasil 

pemikiran kreatif 

manusia yang 

kebenarannya 

bersifat tentatif. 

(asam/basa lemah, 

asam/basa kuat) 

Menanya (Questioning) 

 Mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan 

adakah bahan-bahan 

disekitar  kita yang dapat 

berfungsi sebagai 

indikator 

 Apa perbedaan asam 

lemah dengan asam kuat 

dan basa lemah dengan 

basa kuat 

Mengumpulkan data 

(eksperimenting) 

 Menganalisis teori 

Asam-Basa berdasarkan 

konsep Arrhenius, 

Bronsted Lowry dan 

Lewis 

 Mendiskusikan bahan 

alam yang dapat diguna-

kan sebagai indikator 

 Merancang dan 

mempresentasikan 

rancangan  percobaan 

indikator alam dan 

indikator kimia, untuk 

menyamakan persepsi 

Observasi 

 Sikap ilmiah dalam 

melakukan percobaan 

dan presentasi, 

misalnya: melihat  

skala volume 

      dan suhu, cara    

menggunakan pipet, 

cara menimbang, 

keaktifan, kerja sama, 

komunikatif, dan 

peduli lingkungan, 

dsb)  

 

Portofolio 

Laporan percobaan 

 

Tes tertulis uraian 

 Pemahaman konsep 

Asam-Basa 

 Menghitung pH 

larutan asam/basa 

lemah dan asam/basa 

kuat 

 Menganalisis 

kekuatan Asam-Basa 

dihubungan dengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Menunjukkan 

perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin 

tahu, disiplin,  jujur, 

objektif, terbuka,  

mampu membedakan 

fakta dan opini, ulet, 

teliti, bertanggung 

jawab, kritis, kreatif, 

inovatif, demokratis, 

komunikatif) dalam 

merancang dan 

melakukan 

percobaan serta 

berdiskusi yang 

diwujudkan dalam 

sikap sehari-hari.  

2.2 Menunjukkan 

perilaku kerjasama, 

santun, toleran, cinta 

damai dan peduli 

lingkungan serta 

hemat dalam 
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memanfaatkan 

sumber daya alam. 

 

 Melakukan percobaan 

indikator alam dan 

indikator kimia. 

 Mendiskusikan 

perbedaan asam/basa 

lemah dengan asam/basa 

kuat 

 Merancang dan 

mempresentasikan 

rancangan percobaan 

membedakan asam/basa 

lemah dengan asam/basa 

kuat yang 

konsentrasinya sama 

dengan indikator 

universal atau pH meter 

untuk menyamakan 

persepsi 

 Melakukan percobaan 

membedakan asam/basa 

lemah dengan asam/basa 

kuat yang 

konsentrasinya sama 

dengan indikator 

universal atau pH meter 

 Mengamati dan mencatat 

hasil percobaan 

Mengasosiasi 

(Associating) 

 Menyimpulkan konsep 

Asam-Basa 

derajat ionisasi ( α ) 

atau tetapan ionisasi 

(Ka ) 

2.3 Menunjukkan 

perilaku responsive 

dan pro-aktif serta 

bijaksana sebagai 

wujud kemampuan 

memecahkan 

masalah dan 

membuat keputusan 

 

3.10 Menganalisis sifat 

larutan berdasarkan 

konsep Asam-Basa 

dan/atau pH larutan 

4.10 Mengajukan 

ide/gagasan tentang 

penggunaan indikator 

yang tepat untuk 

menentukan keasaman 

asam/basa atau titrasi 

asam/basa. 
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 Mengolah dan 

menyimpulkan data 

bahan alam yang dapat 

digunakan sebagai 

indikator. 

 Menganalisis indikator 

yang dapat digunakan 

untuk membedakan 

asam dan basa atau titrasi 

asam dan basa 

 Memprediksi pH larutan 

dengan menggunakan 

beberapa indikator. 

 Menyimpulkan 

perbedaan asam /basa 

lemah dengan asam/basa 

kuat 

 Menghitung pH larutan 

asam/basa lemah dan 

asam/basa kuat 

 Menghubungkan 

asam/basa lemah dengan 

asam/basa kuat untuk 

mendapatkan derajat 

ionisasi ( α ) atau tetapan 

ionisasi ( Ka ) 

 

Mengkomunikasikan 

(Communicating) 
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 Membuat laporan 

percobaan dan 

mempresen-tasikannya 

dengan menggunakan 

tata bahasa yang benar. 

 Mengkomunikasikan 

bahan alam yang dapat 

digunakan sebagai 

indikator Asam-Basa 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen Tes Diagnostik Four Tier Multiple Choice  

KISI – KISI FOUR TIER MULTIPLE CHOICE DIAGNOSTIC TES 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pemahaman Konsep Konsep 
Bentuk 

Pilihan 

Multi 

representasi 

Nomor 

Soal 

Jenjang 

Soal 

Kunci 

Tier 1, 

Tier 3 

3. 10 

Menganalisis sifat 

larutan 

berdasarkan 

konsep Asam-

Basa dan/atau pH 

larutan. 

Siswa dapat 

menentukan suatu 

larutan Asam-Basa 

berdasarkan teori 

Asam-Basa dan 

peranannya dalam 

kehidupan sehari- 

hari 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

 

 

Konsep Asam-

Basa 

Pilihan 

ganda 
Mikroskopik 1 C4 C, D 

2. mengklasifikasikan 

objek – objek menurut 

sifat – sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya) 

Pilihan 

ganda 

Mikroskopik 9 C4 D, A 

2. mengklasifikasikan 

objek – objek menurut 

sifat – sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya) 

Pilihan 

ganda 

Mikroskopik 14 C2 C, D 

2. mengklasifikasikan 

objek – objek menurut 

sifat – sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya) 

Pilihan 

ganda 

Makroskopik 15 C2 D, C 
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3. Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari 

konsep 

Pilihan 

ganda Makroskopik 17 C4 A, C 

2. mengklasifikasikan 

objek – objek menurut 

sifat – sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya) 

Pilihan 

ganda 

Mikroskopik 19 C4 A, C 

7. Mengaplikasikan 

konsep atau logaritma 

pemecahan masalah 

Peranan Asam-

Basa dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Pilihan 

ganda 
Makroskopik 5 C4 C, D 

Siswa dapat 

menentukan 

kesetimbangan ion 

dalam larutan asam 

dan basa. 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Kesetimbangan 

ion dalam 

larutan Asam-

Basa 

Pilihan 

ganda 
Mikroskopik 3 C2 B, C 

5. Mengembangkan 

syarat perlu atau syarat 

cukup dari konsep 

Pilihan 

ganda Simbolik 10 C5 B, A 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Pilihan 

ganda 
Mikroskopik 16 C2 C, B 

Siswa dapat 

menentukan 

kekuatan Asam-

Basa, menghitung 

pH, α dan tetapan 

2. mengklasifikasikan 

objek – objek menurut 

sifat – sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya) 

Pilihan 

ganda 

Mikroskopik 2 C4 C, A 
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kesetimbangan 

larutan Asam-Basa 

2. mengklasifikasikan 

objek – objek menurut 

sifat – sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya) 

Pilihan 

ganda 

Mikroskopik 8 C4 A, A 

4. Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Pilihan 

ganda Simbolik 13 C2 A, A 

5. Mengembangkan 

syarat perlu atau syarat 

cukup dari konsep 

pH Asam-Basa Pilihan 

ganda Mikroskopik 6 C4 D, C 

3. Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari 

konsep 

Pilihan 

ganda Makroskopik 12 C2 C, A 

6. Menggunakan 

prosedur atau operasi 

tertentu 

Pilihan 

ganda Makroskopik 18 C3 C, B 

Siswa dapat 

menentukan 

indikator larutan 

asam dan basa. 

4. Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Indikator Asam-

Basa 

Pilihan 

ganda Makroskopik 4 C4 D, C 

6. Menggunakan 

prosedur atau operasi 

tertentu 

Pilihan 

ganda Makroskopik 11 C4 B, C 
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Siswa dapat 

menentukan reaksi 

pengenceran  

netralisasi pada 

Asam-Basa 

6. Menggunakan 

prosedur atau operasi 

tertentu 

Reaksi Asam-

Basa 

Pilihan 

ganda 

Makroskopik 7 C3 C, A 
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Lampiran 3. Soal Uji Coba Tes Diagnostik Four Tier Multiple Choice 

SOAL UJI COBA TES DIAGNOSTIK FOUR TIER MULTIPLE CHOICE 

PETUNJUK MENGERJAKAN! 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada lembar jawab yang tersedia. 

2. Jumlah soal sebanyak 40 butir soal berupa soal pilihan ganda. 

3. Waktu mengerjakan 90 menit. 

4. Bertanyalah jika terdapat tulisan yang kurang jelas. 

5. Pilih salah satu jawaban yang anda yakini benar. 

6. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

7. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 

 

1. Reaksi yang menunjukkan bahwa NH3 bersifat basa berdasarkan konsep asam basa 

Bronsted-Lowry adalah .... 

A. NH3 (g) + NH3 (g)  ⇌ NH2 (aq)
−  + NH4 (aq)

+  

B. NH3 (g) + H2O(l) ⇌ NH2 (aq)
−  + H3O

+
(aq) 

C. 𝐍𝐇𝟑 (𝐠) + HCl (aq) ⇌ NH4Cl (aq) 

D. NH3 (g) + OH−(aq) ⇌ NH2 (aq)
− + H2O(l) 

 

2. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Daftar asam Ka 

HA 1 x 10−4 

HB 1 x 10−5 

HC 1 x 10−6 

HD 1 x 10−8 

Diberikan daftar asam dan besar tetapan ionisasinya. Urutan kekuatan asam dari 

yang terkecil adalah .... 

A. HC < HA < HB < HD  

B. HC > HA > HB > HD 

C. HD < HC < HB < HA 

D. HD > HC > HB > HA 
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3. Diberikan data eksperimen tetapan kesetimbangan air pada suhu yang berbeda. 

Pada suhu 25ºC harga Kw air  adalah 10−14 sehingga pH air adalah 7. Pada suhu 

100 ºC Kw air berubah menjadi 10−12 sehingga pH air menjadi 6. 

Eksperimen Suhu (ºC) Kw 

I 25 10−14 

II 100 10−12 

Berdasarkan data tersebut, maka pernyataan konsentrasi H+ dan OH− berikut ini 

yang benar adalah .... 

A. [H+] > [OH−] 

B. [H+] < [OH−] 

C. [OH−] < [H+] 

D. [𝐎𝐇−] = [𝐇+] 

 

4. Apabila pOH dari NaOH,  KOH, Ca(OH)2, dan Mg(OH)2 berturut- turut adalah 4, 

3, 6, dan 5. Urutan kekuatan basa dari yang terbesar adalah .... 

A. KOH < NaOH < Ca(OH)2 < Mg(OH)2 

B. KOH > NaOH > 𝐌𝐠(𝐎𝐇)𝟐> 𝐂𝐚(𝐎𝐇)𝟐 

C. NaOH > KOH > Ca(OH)2 > Mg(OH)2 

D. Ca(OH)2 > Mg(OH)2> NaOH > KOH 

 

5. Gas CO2  direaksikan ke dalam air sehingga membentuk kesetimbangan sebagai 

berikut : 

CO2 (g) + H2O(l) ⇌ H2CO3 (aq) 

Dari reaksi di atas, berdasarkan konsep asam basa Lewis molekul yang bertindak 

sebagai asam dan basa adalah .... 

A. 𝐂𝐎𝟐  dan 𝐇𝟐𝐎  

B. H2O  dan CO2  

C. H2CO3 dan H2O  

D. H2CO3  dan CO2  
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6. Dilarutkan gas amonia ke dalam air sehingga membentuk kesetimbangan reaksi 

sebagai berikut  : 

NH3 (g) + H2O(l) ⇌  OH−(aq)
 + NH4 (aq)

+  

Pasangan asam basa konjugasi menurut Bronsted–Lowry untuk reaksi 

kesetimbangan di atas adalah ....  

A. NH3  dan H2O 

B. NH3  dan OH− 

C. 𝐇𝟐𝐎 dan 𝐎𝐇− 

D. H2O dan NH4 
+ 

 

7. Dilarutkan asam sulfat ke dalam air sehingga membentuk reaksi seperti di bawah 

ini : 

H2O(l) ⇌ H+(aq) + OH−(aq) 

H2SO4 (aq)→ 2H+(aq) + SO4 (aq)
2−  

Ion dalam larutan asam sulfat yang digunakan untuk menentukan konsentrasi 

larutan asam tersebut berasal dari .... 

A. H+  dari H2O 

B. 𝐇+  dari H2SO4  

C. H+  dari H2O dan H2SO4 

D. OH− dan H+  dari H2SO4 

 

8. Dilarutkan kalium hidroksida ke dalam air sehingga membentuk reaksi seperti di 

bawah ini : 

H2O(l) ⇌ H+(aq) + OH−(aq) 

KOH(aq) → K+(aq) + OH−(aq) 

Dalam reaksi kesetimbangan air jika ditambahkan ion OH− dalam reaksinya maka 

kesetimbangan ion hidroksida dalam air tersebut akan bergeser ke arah .... 
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A. Kanan 

B. Kiri  

C. Seimbang  

D. Tidak terjadi pergeseran 

 

9. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Indikator Perubahan Warna Trayek pH 

Metil jingga (MO) Merah – kuning 3,1 – 4,4 

Metil merah (MM) Merah – kuning 4,4 – 6,2 

Bromtimol biru 

(BTB) 

Kuning – biru 6,0 – 7,6 

Fenolptalein (PP) Tidak berwarna – 

merah muda 

8,3 – 10,0 

Suatu larutan A direaksikan dengan indikator MO berubah warna menjadi kuning, 

ketika direaksikan dengan indikator MM menjadi kuning, dengan indikator BTB 

menjadi kuning dan jika diberi indikator PP tidak berwarna. Perkirakan nilai pH 

larutan tersebut adalah .... 

A. pH > 4,4 

B. pH < 4,4 

C. 6,0 < pH > 8,3 

D. 4,4 < pH < 6,0 

 

10. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Indikator Perubahan Warna Trayek pH 

Metil jingga (MO) Merah – kuning 3,1 – 4,4 

Metil merah (MM) Merah – kuning 4,4 – 6,2 

Bromtimol biru 

(BTB) 

Kuning – biru 6,0 – 7,6 

Fenolptalein (PP) Tidak berwarna – 

merah muda 

8,3 – 10,0 

Suatu larutan X direaksikan dengan indikator MO berubah warna menjadi kuning 

ketika direaksikan dengan MM menjadi kuning, dengan indikator indikator BTB 
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berwarna kuning dan jika diberi indikator PP tidak berwarna. Dari percobaan di atas 

larutan tersebut bersifat .... 

A. Asam kuat 

B. Basa lemah 

C. Basa kuat 

D. Asam lemah 

 

11. Dilakukan suatu percobaan dengan meneteskan larutan asam cuka, obat maag dan 

air kapur pada kertas lakmus seperti pada tabel di bawah ini! 

Bahan Kertas lakmus 

Larutan cuka Biru – Merah  

Obat maag Merah – biru  

Air kapur Merah – biru  

Air suling Merah- merah  

Dari percobaan tersebut, berturut- turut keempat bahan tersebut bersifat .... 

A. Asam, basa, basa, asam 

B. Basa, asam, asam, basa 

C. Asam, basa, basa, netral 

D. Asam, basa, asam, netral 

12. Pada konsentrasi yang sama, di antara asam berikut yang mempunyai pH paling 

besar adalah larutan .... 

A. HCl 

B. H2SO4  

C. HBr 

D. 𝐂𝐇𝟑𝐂𝐎𝐎𝐇 

 

13. Diberikan data nilai Ka di bawah ini! 

Ka CH3COOH = 1 x 10-5 

Ka HCOOH= 3 x 10-4 

Ka HCN = 4 x 10-5 

Ka HNO2 = 1,8 x 10-5 

Urutan keasaman mulai dari yang paling kuat adalah .... 
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A. 𝐇𝐂𝐎𝐎𝐇 > 𝐇𝐂𝐍 > 𝐇𝐍𝐎𝟐 > 𝐂𝐇𝟑𝐂𝐎𝐎𝐇 

B. CH3COOH > HCN > HNO2 > HCOOH 

C. HNO2 > HCN > CH3COOH > HCOOH  

D. CH3COOH > HCOOH > HCN > HNO2 

 

14. Untuk menetralkan 200 mL larutan NaOH 1 M diperlukan larutan H2SO4 1 M 

sebanyak .... 

A. 200 mL 

B. 100 mL 

C. 400 mL 

D. 50 mL 

15. Larutan asam klorida di dalam air memiliki pH = 2. pH larutan akan berubah 

menjadi 4 apabila diencerkan sebanyak .... 

A. 5 kali 

B. 10 kali 

C. 100 kali 

D. 40 kali 

16. Direaksikan kalsium karbonat dengan asam klorida sehingga menghasilkan gas 

karbondioksida. 

CaCO3 (s) + HCl(aq) → CaCl2(s) + CO2 (g) + H2O(l) 

Untuk mengetahui gas karbondioksida tersebut bersifat asam atau basa, alat yang 

digunakan adalah .... 

A. Indikator universal 

B. Kertas lakmus  

C. pH meter 

D. pH meter elektrik 

17. Apabila pH dari larutan Y adalah 12 maka larutan tersebut bersifat  .... 

A. Asam lemah 

B. Basa lemah 

C. Basa kuat 

D. Asam kuat 
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18. Perhatikan persamaan reaksi di bawah ini! 

1. NH3(g) + H2O(l) ⇌ NH4 (aq)
+  + OH−(aq) 

2. HCl(aq) + H2O(l) ⇌ H+(aq)
 + Cl−(aq) 

3. Ba(OH)2(aq) → 2Ba+(aq) + 2OH−(aq) 

4. NH3 (g) + H+(aq) → NH4
+

(aq) 

Dari data di atas yang termasuk asam dan basa menurut Arrhenius berturut-turut 

adalah .... 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 1 dan 4 

D. 2 dan 3 

19. Dalam 2 wadah terpisah, masing-masing berisi air dan benzena dengan volume 

yang sama, dimasukkan HCl murni dengan jumlah yang sama. Ternyata yang 

membentuk larutan adalah wadah yang berisi air. Teori asam basa yang sesuai 

dengan fakta tersebut adalah .... 

A. Arrhenius 

B. Bronsted-Lowry 

C. Lewis 

D. Bronsted 

20. Berikut ini disediakan data derajat ionisasi (α) beberapa larutan 

No. Larutan α 

1. P 0,5 

2. Q 0,2 

3. R 0,95 

4. S 0,9 

Dari kondisi tersebut, asam paling kuat ditunjukkan pada nomor .... 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 
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21. Berikut ini adalah diagram pH larutan-larutan A, B, C, dan D sesuai warna kertas 

lakmus universal yang digunakan. Urutan larutan yang memiliki ion H+ dari 

terkecil adalah .... 

 

 

  A                    B                  C                             D                          

A. C, D, B, A 

B. D, C, B, A 

C. C, A, B, D 

D. A, B, C, D 

 

22. Perhatikan trayek pH dari larutan X! 

 

Berdasarkan percobaan larutan X didapatkan data sebagai berikut! 

Indikator Warna 

Metil Jingga Kuning 

Bromtimol biru Merah 

Fenolftalein Tidak berwarna 

Besar pH dari larutan X adalah .... 

A. 4,4  

B. 4,4-8 

C. 6 – 8 

D. 4,4 – 6 
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23. Perhatikan reaksi di bawah ini!  

NH3(g) + HNO2 (aq) ⇌ NH4NO2 (aq) 

Gas amonia direaksikan dengan larutan asam nitrit dan menghasilkan larutan 

amonium nitrit. Teori asam basa yang menggambarkan reaksi di atas adalah .... 

A. Arrhenius 

B. Bronsted-Lowry 

C. Lewis 

D. Lowry 

24. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

               Ion dalam larutan 

Berdasarkan hasil percobaan larutan asam A, dan C. Sesuai dengan konsep derajat 

ionisasi maka ketiga larutan tersebut bersifat sebagai .... 

A. Asam kuat dan asam lemah  

B. Asam lemah dan asam kuat 

C. Asam kuat dan Netral 

D. Asam lemah dan netral 

25. Perhatikan senyawa di bawah ini! 

1. CH3COOH 

2. CH4 

3. C2H5OH 

4. C6H5COOH 
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5. HNO3 

Dari data senyawa di atas yang termasuk asam adalah .... 

A. 1 dan 5 

B. 1 dan 4 

C. 1, 3, dan 5 

D. 1, 4, dan 5 

26. Larutan NaOH 0,01 M memiliki pH sebesar .... 

A. 9,09 

B. 7,52 

C. 12 

D. 2      

27. Hidrazin direaksikan dengan air sehingga membentuk reaksi sebagai berikut : 

N2H4(aq) + H2O(l) ⇌ N2H5
+

(aq) + OH−(aq) 

Tentukan zat yang merupakan basa dan asam konjugasi pada reaksi tersebut! 

A. 𝐍𝟐𝐇𝟒 dan 𝐍𝟐𝐇𝟓
+  

B. N2H4 dan OH− 

C. H2O dan OH− 

D. N2H5
+ dan OH−  

28. Perhatikan reaksi kesetimbangan air di bawah ini! 

H2O(l) ⇌ H+(aq)
 + OH−(aq)

 

Pada reaksi kesetimbangan air murni jumlah ion hidrogen dan ion hidroksida adalah 

sama. Jika dalam suatu percobaan pada reaksi kesetimbangan ionisasi air murni 

dilakukan penambahan ion OH- maka yang terjadi adalah .... 

A. Jumlah ion H+sama dengan jumlah ion OH− 

B. Jumlah ion H+lebih besar dari ion OH− 

C. Jumlah ion 𝐇+lebih kecil jumlah ion 𝐎𝐇− 

D. Jumlah ion H+lebih kecil sama dengan jumlah ion OH−    

 

29. Berapakah pH larutan yang dibuat dengan melarutkan 0,03 g CH3COOH dalam 500 

mL air? (Ka : 1 x 10-5. Mr : 60) 
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A. 8 – log 3 

B. 1 

C. 4 

D. 8            

30. Perhatikan tabel di bawah ini! 

No. Jenis larutan Nilai pH Nilai [𝐇+] Nilai pOH 

1 K > 7 < 10-7 < 7 

2 L < 7 < 10-7 > 7 

3 M = 7 = 10-7 = 7 

4 O < 7 > 10-7 > 7 

5 P < 7 > 10-7 < 7 

Berdasarkan tabel di atas larutan yang bersifat asam, basa dan netral adalah .... 

A. L, O, M 

B. P, M, K 

C. L, M, O 

D. L, K, M 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

31. Perhatikan gambar di bawah ini! 

                    
Direaksikan asam klorida dengan air kemudian dilakukan percobaan seperti pada 

gambar di atas. Berdasarkan percobaan pada gambar di atas, maka komposisi ion 

H+ dan Cl− berturut-turut yang terdapat pada nyala lampu terang adalah .... 

 [𝐇+] [𝐂𝐥−] 

A. Banyak Banyak 

B. Banyak Sedikit 

C. Sedikit Sedikit 

D. Sedikit Tidak ada 

 

HCl dalam air 
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32. Direaksikan gas amonia dengan air. Senyawa yang bersifat basa menurut teori asam 

basa Lewis adalah .... 

NH3 (g) + H2O(l) ⇌ NH4 (aq)
+  + OH−(aq) 

A. NH4
+ 

B. 𝐇𝟐𝐎 

C. NH3 

D. OH− 

33. HX merupakan contoh asam diprotik, di bawah ini yang termasuk senyawa HX 

adalah .... 

A. H3PO4  

B. HI 

C. 𝐇𝟐𝐒 

D. HCl 

34. Perhatikan persamaan reaksi berikut! 

1. BF3 (g) + NH3 (g) → BF3NH3 (g) 

2. Al(OH)3 (s) + OH−(aq) → Al(OH)4
−

(aq) 

3. SO2 (g) + H2O(l) → H2SO3 (g) 

4. CH3COOH(aq) ⇌ H+(aq) + CH3COO
−

(aq) 

5. NH3 (g) + HNO3(aq) →  NH4
+

(aq) + NO3
−

(aq) 

Dari Persamaan reaksi di atas manakah yang termasuk reaksi asam basa Lewis? 

A. 1, 2 dan 3 

B. 4 dan 5  

C. 2, 3 dan 5 

D. 1, 2, dan 5 
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35. Perhatikan gambar di bawah ini! 

          

Ket : 

A : 25ºC larutan NaOH (aq) 100 mL 0,1  mol 

B : 50ºC larutan NaOH (aq) 50 mL 0,1 mol  

C : 25ºC larutan NaOH (aq) 125 mL 0,1 mol 

Indikator universal dimasukkan ke dalam masing – masing larutan A, B dan C. 

Berdasarkan percobaan di atas, faktor yang mempengaruhi perubahan warna pada 

indikator adalah ... 

A. Suhu larutan 

B. Konsentrasi larutan 

C. Lama Pencelupan indikator 

D. Volume larutan 

36. Pernyataan yang benar tentang larutan asam basa dalam kehidupan dalam sehari – 

hari adalah .... 

A. Larutan gula dapat menghantarkan arus listrik 

B. Ketika kita menggunakan sabun tangan kita akan terasa kesat 

C. Larutan obat maag dapat mengubah kertas lakmus merah menjadi biru 

D. Campuran potongan apel dengan air dapat mengubah kertas lakmus merah 

menjadi biru 

37. Perhatikan diagram pH larutan Q, R, T, Y dan Z di bawah ini! 

 

                               Q         R         T              Y         Z 

Pernyataan yang sesuai dengan diagram di atas adalah .... 

A. Ion hidroksida yang terkandung dalam senyawa Z lebih kecil daripada senyawa 

Y 

A B C 
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B. Senyawa Q termasuk asam kuat karena memiliki jumlah ion hidrogen yang 

sedikit 

C. Senyawa R termasuk asam lemah  

D. Banyaknya ion hidroksida yang terkandung dalam senyawa T membuat T 

bersifat basa kuat   

38. Asam kuat merupakan asam yang terionisasi sempurna di dalam air seperti HCl. 

Senyawa HCl 10−7 memiliki pH sebesar .... 

A. 7 

B. 6 

C. 6,79 

D. 7 – log 2 

39. Suatu larutan asam lemah HA memiliki konsentrasi dan tetapan kesetimbangan 

berturut – turut sebesar 0,1 M dan 10−5 maka besar derajat ionisasi HA adalah .... 

A. 10−6 

B. 10−3 

C. 𝟏𝟎−𝟐 

D. 10−4 

40. Yang termasuk contoh asam basa dalam kehidupan sehari – hari adalah .... 

A. 

         

B. 
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C.  

           

D. 

          

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 4. Soal Tes Diagnostik Four Tier Multiple Choice 

SOAL FOUR TIER MULTIPLE CHOICE  

 

PETUNJUK MENGERJAKAN! 

8. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada lembar jawab yang tersedia. 

9. Jumlah soal sebanyak 19 butir soal berupa soal pilihan ganda bertingkat. 

10. Waktu mengerjakan 90 menit 

11. Soal terdiri dari empat tier, tier pertama merupakan jawaban terkait soal 

yang diberikan. Tier kedua berkaitan keyakinan anda dalam memilih 

jawaban. Tier ketiga merupakan alasan mengapa anda memilih jawaban 

pada tier pertama. Tier keempat merupakan keyakinan anda dalam memilih 

alasan. 

12. Laporkan jika terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak, atau jumlah soal 

kurang. 

13. Pilih pada salah satu jawaban yang Anda yakini benar. 

14. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

15. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan. 

 

1. Reaksi yang menunjukkan bahwa NH3 bersifat basa 

berdasarkan konsep asam basa Bronsted-Lowry adalah .... 

A. NH3 (g) + NH3 (g)  ⇌ NH2 (aq)
−  + NH4 (aq)

+  

B. NH3 (g) + H2O(l) ⇌ NH2 (aq)
−  + H3O

+
(aq) 

C. 𝐍𝐇𝟑 (𝐠) + HCl (aq) ⇌ NH4Cl (aq) 

D. NH3 (g) + OH−(aq) ⇌ NH2 (aq)
− + H2O(l)  

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Basa adalah suatu zat yang memberikan proton dan 

asam adalah suatu zat yang menerima proton 

 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 
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B. Basa adalah suatu zat yang menerima pasangan 

elektron dan asam adalah suatu zat yang 

memberikan pasangan elektron 

C. Asam adalah suatu zat yang menerima proton basa 

adalah suatu zat yang memberikan proton 

D. Asam adalah suatu zat yang memberikan proton 

dan basa adalah suatu zat yang menerima proton 

E. .......................................... 

 

B. Tidak Yakin 

2. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Daftar asam Ka 

HA 1 x 10−4 

HB 1 x 10−5 

HC 1 x 10−6 

HD 1 x 10−8 

Diberikan daftar asam dan besar tetapan ionisasinya. Urutan 

kekuatan asam dari yang terkecil adalah .... 

A. HC < HA < HB < HD  

B. HC > HA > HB > HD 

C. HD < HC < HB < HA 

D. HD > HC > HB > HA 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam 

berbanding lurus jumlah ion [𝐇+] 

B. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding 

terbalik dengan jumlah ion [H+] 

C. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding 

terbalik dengan kekuatan asam 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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D. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding 

lurus dengan jumlah ion [H+] dan kekuatan asam  

E. .......................................... 

 

3.  Dilarutkan asam sulfat ke dalam air sehingga membentuk 

reaksi seperti di bawah ini : 

H2O(l) ⇌ H+(aq) + OH−(aq) 

H2SO4 (aq)→ 2H+(aq) + SO4 (aq)
2−  

Ion dalam larutan asam sulfat yang digunakan untuk 

menentukan konsentrasi larutan asam tersebut berasal dari 

.... 

A. H+  dari H2O 

B. 𝐇+  dari H2SO4  

C. H+  dari H2O dan H2SO4 

D. OH− dan H+  dari H2SO4 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Semua ion hidrogen dari air  dan asam sulfat terlibat 

dalam perhitungan konsentrasi larutan asam kuat 

B. Hanya ion hidrogen dari air yang digunakan untuk 

menentukan konsentrasi asam  

C. Konsentrasi ion hidrogen dari air sangat kecil  

D. Ion hidroksida dan hidrogen yang digunakan untuk 

menentukan konsentrasi asam kuat 

E. .......................................... 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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4. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Indikator Perubahan 

Warna 

Trayek pH 

Metil jingga (MO) Merah – kuning 3,1 – 4,4 

Metil merah (MM) Merah – kuning 4,4 – 6,2 

Bromtimol biru (BTB) Kuning – biru 6,0 – 7,6 

Fenolptalein (PP) Tidak berwarna – 

merah muda 

8,3 – 10,0 

Suatu larutan A direaksikan dengan indikator MO berubah warna 

menjadi kuning, ketika direaksikan dengan indikator MM 

menjadi kuning, dengan indikator BTB menjadi kuning dan jika 

diberi indikator PP tidak berwarna. Perkirakan nilai pH larutan 

tersebut adalah .... 

A. pH > 4,4 

B. pH < 4,4 

C. 6,0 < pH > 8,3 

D. 4,4 < pH < 6,0  

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A.  

B.  

C.  

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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D.  

E. .......................................... 

 

5. Dilakukan suatu percobaan dengan meneteskan larutan 

asam cuka, obat maag dan air kapur pada kertas lakmus 

seperti pada tabel di bawah ini! 

Bahan Kertas lakmus 

Larutan cuka Biru – Merah  

Obat maag Merah – biru  

Air kapur Merah – biru  

Air suling Merah- merah  

Dari percobaan tersebut, berturut- turut keempat bahan 

tersebut bersifat .... 

A. Asam, basa, basa, asam 

B. Basa, asam, asam, basa 

C. Asam, basa, basa, netral 

D. Asam, basa, asam, netral 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Kertas lakmus merah menjadi biru ketika diberi 

larutan asam dan sebaliknya jika diberi larutan 

basa 

B. Kertas lakmus biru menjadi merah ketika diberi 

larutan asan dan sebaliknya jika diberi larutan 

basa 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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C. Kertas lakmus merah menjadi merah ketika 

diberi larutan asam dan sebaliknya jika diberi 

larutan basa 

D. Kertas lakmus biru menjadi merah ketika 

diberi larutan asam dan sebaliknya jika 

diberi larutan basa sedangkan tidak 

berubah warna jika larutan netral 

E. .......................................... 

 

6. Pada konsentrasi yang sama, di antara asam berikut 

yang mempunyai pH paling besar adalah larutan .... 

A. HCl 

B. H2SO4  

C. HBr 

D. 𝐂𝐇𝟑𝐂𝐎𝐎𝐇 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Jumlah ion Jumlah H+ asam kuat lebih banyak 

B. Jumlah ekuivalen dalam larutan asam kuat lebih 

C. Jumlah ion 𝐇+ asam lemah lebih sedikit 

D. Jumlah ion H+ dalam larutan asam tidak 

mempengaruhi besar konsentrasi H+ 

E. .......................................... 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

 

7. Larutan asam klorida di dalam air memiliki pH = 2. 

pH larutan akan berubah menjadi 4 apabila diencerkan 

sebanyak .... 

A. 5 kali 

B. 10 kali 

C. 100 kali 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 



163 

 

 
 

D. 40 kali 

Alasan : 

A. Besar pengenceran larutan ditentukan dari 

10x pengenceran di pangkatkan selisih 

kenaikan pH (10n) 

B. Besar pengenceran larutan ditentukan dari 10x 

pengenceran dikalikan selisih kenaikan pH (10 

x n) 

C. Besar pengenceran larutan ditentukan dari 10x 

pengenceran dibagi selisih kenaikan pH (
10

n
) 

D. Besar pengenceran larutan ditentukan dari 10x 

pengenceran dikalikan besar pH akhir reaksi 

E. .......................................... 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

 

8. Diberikan data nilai Ka di bawah ini! 

Ka CH3COOH = 1 x 10-5 

Ka HCOOH= 3 x 10-4 

Ka HCN = 4 x 10-5 

Ka HNO2 = 1,8 x 10-5 

Urutan keasaman mulai dari yang paling kuat adalah 

.... 

A. 𝐇𝐂𝐎𝐎𝐇 > 𝐇𝐂𝐍 > 𝐇𝐍𝐎𝟐 > 𝐂𝐇𝟑𝐂𝐎𝐎𝐇 

B. CH3COOH > HCN > HNO2 > HCOOH 

C. HNO2 > HCN > CH3COOH > HCOOH  

D. CH3COOH > HCOOH > HCN > HNO2  

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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 Alasan : 

A. Semakin besar harga tetapan 

kesetimbangan ionisasi asam maka ion 

𝐇+semakin banyak 

B. Semakin besar harga tetapan kesetimbangan 

ionisasi asam maka semakin encer asam 

tersebut 

C. Semakin kecil harga tetapan kesetimbangan 

ionisasi asam maka ion H+semakin banyak 

D. Semakin kecil harga tetapan kesetimbangan 

ionisasi asam maka semakin pekat asam 

tersebut  

E. ..................................... 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

 

9. Perhatikan persamaan reaksi di bawah ini! 

1. NH3(g) + H2O(l) ⇌ NH4 (aq)
+  + OH−(aq) 

2. HCl(aq) + H2O(l) ⇌ H+(aq)
 + Cl−(aq) 

3. Ba(OH)2(aq) → 2Ba+(aq) + 2OH−(aq) 

4. NH3 (g) + H+(aq) → NH4
+

(aq) 

Dari data di atas yang termasuk asam dan basa 

menurut Arrhenius berturut-turut adalah .... 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 1 dan 4 

D. 1 dan 3 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

 Alasan : 

A. Asam adalah zat yang dilarutkan dalam air 

menghasilkan 𝐇+ sedangkan basa adalah zat 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 
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yang dilarutkan dalam air menghasilkan 

𝐎𝐇− 

B. Asam adalah zat yang dapat mendonorkan 

proton sedangkan basa adalah zat yang dapat 

menerima proton 

C. Asam adalah zat yang dapat menerima 

pasangan elektron sedangkan basa adalah zat 

yang  mendonorkan elektron 

D. Asam adalah zat yang dapat mendonor 

pasangan elektron sedangkan basa adalah zat 

yang  menerima elektron 

E. .......................................... 

B. Tidak Yakin 

 

10. Berikut ini adalah diagram pH larutan-larutan A, B, C, dan 

D sesuai warna kertas lakmus universal yang digunakan. 

Urutan larutan yang memiliki ion H+ dari terkecil adalah .... 

 

 

  A                    B                  C                             D                          

A. C, D, B, A 

B. D, C, B, A 

C. C, A, B, D 

D. A, B, C, D 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Jumlah ion 𝐇+ sesuai dengan besaran konsentrasi 

asam dan basa 

B. Jumlah ion H+ berbanding terbalik dengan besaran 

konsentrasi asam dan basa 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 



166 

 

 
 

C. Jumlah ion H+ paling sedikit terdapat pada senyawa 

yang netral 

D. Jumlah ion H+ paling sedikit terdpat pada senyawa 

yang paling kuat 

E. .......................... 

 

11. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Indikator Perubahan Warna Trayek pH 

Metil jingga (MO) Merah – kuning 3,1 – 4,4 

Metil merah (MM) Merah – kuning 4,4 – 6,2 

Bromtimol biru (BTB) Kuning – biru 6,0 – 7,6 

Fenolptalein (PP) Tidak berwarna – 

merah muda 

8,3 – 10,0 

Suatu larutan X direaksikan dengan indikator MO berubah warna 

menjadi kuning ketika direaksikan dengan MM menjadi kuning, 

dengan indikator indikator BTB berwarna kuning dan jika diberi 

indikator PP tidak berwarna. Dari percobaan di atas larutan 

tersebut bersifat .... 

A. Asam kuat 

B. Asam lemah 

C. Basa kuat 

D. Basa lemah 

 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

 Alasan : 

A.  

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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B.  

C.  

D.  

E. ..................................... 

 

12. Apabila pH dari larutan Y adalah 12 maka larutan 

tersebut bersifat  .... 

A. Asam lemah 

B. Basa lemah 

C. Basa kuat 

D. Asam kuat 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Semakin ke kanan sifat basa semakin kuat 

B. Semakin ke kanan sifat basa semakin lemah 

C. Semakin besar nilai pH larutan semakin bersifat 

basa kuat 

D. Semakin kecil nilai pH larutan semakin bersifat 

basa lemah 

E. .......................................... 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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13. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

               Ion dalam larutan 

Berdasarkan hasil percobaan larutan asam A, dan C. 

Sesuai dengan konsep derajat ionisasi maka kedua larutan 

tersebut bersifat sebagai .... 

A. Asam kuat dan asam lemah  

B. Asam lemah dan asam kuat 

C. Asam kuat dan Netral 

D. Asam lemah dan netral 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Asam kuat memiliki α mendekati 1 dan sangat 

mudah terionisasi sehingga lampu menyala 

terang 

B. Semakin kuat sesuatu asam maka α mendekati < 1 

semakin sulit untuk terionisasi sehingga ion yang 

dihasilkan lebih sedikit 

C. Semakin sulit terurainya suatu asam membuat ion 

yang dihasilkan semakin melimpah 

D. Senyawa yang asam lemah tidak memiliki ion 

sehingga tidak memberikan efek apapun 

E. ........................................... 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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14. Dilarutkan gas amonia ke dalam air sehingga 

membentuk kesetimbangan reaksi sebagai berikut  : 

NH3 (g) + H2O(l) ⇌  OH−(aq)
 + NH4 (aq)

+  

Pasangan asam basa konjugasi menurut Bronsted–

Lowry untuk reaksi kesetimbangan di atas adalah ....  

A. NH3  dan H2O 

B. NH3  dan OH− 

C. 𝐇𝟐𝐎 dan 𝐎𝐇− 

D. H2O dan NH4 
+ 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

 Alasan : 

A. NH3 menerima elektron dari H2O 

B. NH3 merupakan asam karena menerima proton 

dari H2O  

C. H2O merupakan asam karena donor elektron 

kepada NH3  

D. 𝐇𝟐𝐎  melepas 𝐇+  membentuk 𝐎𝐇− 

E. .......................................... 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

 

15. Perhatikan senyawa di bawah ini! 

1. CH3COOH 

2. CH4 

3. C2H5OH 

4. C6H5COOH 

5. HNO3 

Dari data senyawa di atas yang termasuk asam adalah 

.... 

A. 1 dan 5 

B. 1 dan 4 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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C. 1, 3, dan 5 

D. 1, 4, dan 5 

Alasan : 

A. Asam adalah zat yang dapat larut dalam air 

B. Asam adalah zat yang memiliki ion hidrogen 

C. Asam adalah zat yang menghasilkan ion 

hidrogen dalam air 

D. Asam adalah zat yang menghasilkan ion 

hidroksida dalam air 

E. ........................................... 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

 

16. Perhatikan reaksi kesetimbangan air di bawah ini! 

H2O(l) ⇌ H+(aq)
 + OH−(aq)

 

Pada reaksi kesetimbangan air murni jumlah ion 

hidrogen dan ion hidroksida adalah sama. Jika dalam 

suatu percobaan pada reaksi kesetimbangan ionisasi air 

murni dilakukan penambahan ion OH- maka yang 

terjadi adalah .... 

A. Jumlah ion H+sama dengan jumlah ion OH− 

B. Jumlah ion H+lebih besar dari ion OH− 

C. Jumlah ion 𝐇+lebih kecil jumlah ion 𝐎𝐇− 

D. Jumlah ion H+lebih kecil sama dengan jumlah 

ion OH− 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke kiri 

sehingga menyebabkan konsentrasi ion H+ 

meningkat 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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B. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke kiri 

sehingga menyebabkan konsentrasi ion 𝐇+ 

menurun 

C. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke kanan 

sehingga menyebabkan konsentrasi ion H+ 

menurun 

D. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke kanan 

sehingga menyebabkan konsentrasi ion H+ 

meningkat 

E. ................................... 

 

17. Dalam 2 wadah terpisah, masing-masing berisi air dan 

benzena dengan volume yang sama, dimasukkan HCl 

murni dengan jumlah yang sama. Ternyata yang 

membentuk larutan adalah wadah yang berisi air. Teori 

asam basa yang sesuai dengan fakta tersebut adalah .... 

A. Arrhenius 

B. Bronsted-Lowry 

C. Lewis 

D. Bronsted 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Hanya dapat menjelaskan reaksi-reaksi 

senyawa kompleks 

B. Hanya dapat menjelaskan reaksi – reaksi 

senyawa tanpa proton 

C. Hanya dapat menjelaskan reaksi – reaksi 

senyawa dengan air 

D. Hanya dapat menjelaskan reaksi – reaksi 

senyawa organik 

E. .......................................... 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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18. Berapakah pH larutan yang dibuat dengan melarutkan 0,03 

g CH3COOH dalam 500 mL air? (Ka : 1 x 10-5. Mr : 60) 

A. 8 – log 3 

B. 1 

C. 4 

D. 8 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. [H+] = √
Ka

Ma
 

         = √
10−5

10−3
 

         =  10−2 

         = 10−1 

pH    = - log [H+] 

pH    = - log 0,1 

pH    = 1 

 

B. [𝐇+] =  𝐊𝐚 𝐱 𝐌a  

         =  𝟏𝟎−𝟓 𝐱 𝟏𝟎−𝟑 

         =  𝟏𝟎−𝟖 

         = 𝟏𝟎−𝟒 

pH    = - log [𝐇+] 

pH    = - log 𝟏𝟎−𝟒 

pH    = 4 

C. [H+] = Ka x Ma 

         = 

10−5 x 10−3 

         = 10−8 

pH    = - log [H+] 

pH    = - log 10−8 

pH    = 8 

D. [H+] = Ka x Ma x 

Valensi asam  

         = 10−5 x 10−3 x 

3 

         = 3 x 10−8 

pH    = - log [H+] 

pH    = - log 3 x 10−8 

pH    = 8 – log 3 

 

E. ............................  

 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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19. Perhatikan persamaan reaksi berikut! 

1. BF3 (g) + NH3 (g) → BF3NH3 (g) 

2. Al(OH)3 (s) + OH−(aq) → Al(OH)4
−

(aq) 

3. SO2 (g) + H2O(l) → H2SO3 (g) 

4. CH3COOH(aq) ⇌ H+(aq) + CH3COO
−

(aq) 

5. NH3 (g) + HNO3(aq) →  NH4
+

(aq) + NO3
−

(aq) 

Dari Persamaan reaksi di atas, yang termasuk reaksi asam 

basa Lewis adalah .... 

A. 1, 2 dan 3 

B. 4 dan 5  

C. 2, 3 dan 5 

D. 1, 2, dan 5 

Tingkat keyakinan 

jawaban : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan : 

A. Senyawa basa melibatkan ion hidroksida pada 

reaksinya 

B. Senyawa asam dan basa mengalami serah terima 

proton 

C. Senyawa asam menerima pasangan elektron 

bebas dari senyawa basa 

D. Senyawa asam mendonorkan pasangan elektron 

bebas kepada senyawa basa  

E. ........................................... 

Tingkat keyakinan 

alasan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 
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Lampiran 5. Lembar Validasi Instrumen Tes Diagnostik Four Tier Multiple 

Choice 
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

 

KISI – KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP TED DIAGNOSTIK FOUR TIER MULTIPLE CHOICE BERBASIS WEB 

Indikator Butir angket Nomor butir 

1. Materi  1. Materi pada soal tes diagnostik berbasis web yang telah saya kerjakan 

sudah dipelajari dalam pembelajaran kimia 

1 

 

2. Tampilan tes diagnostik 1. Penampilan dalam tes diagnostik berbasis web secara keseluruhan 

menarik 

 

2. Gambar, tabel dan grafik dalam tes diagnostik berbasis web jelas 

2 

 

 

3 

3. Bahasa 1. Bahasa yang digunakan dalam tes diagnostik berbasis web mudah 

dipahami 

4 

4. Kemudahan 1. Pengaksesan media tes diagnostik berbasis web cukup mudah 

2. Tes diagnostik berbasis web lebih efisien dari tes tertulis 

konvensional 

5 

6 

5. Manfaat tes diagnostik 

four tier multiple choice 

1. Tes diagnostik berbasis web mampu membantu saya mengetahui 

kemampuan dan kelemahan sama dalam menguasai materi 

2. Tes diagnostik berbasis web mendukung berjalanya program 

paperless dan pemanfaatan IPTEK di dunia pendidikan 

3. Tes diagnostik berbasis web dapat meningkatkan konsentrasi saya 

ketika mengerjakan soal 

7 

 

8 

 

9 

6. Pertanyaan pada soal tes 1. Tes diagnostik berbasis web membuat saya membutuhkan 

pemahaman konsep dalam menjawab setiap pertanyaan tes 

10 
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Lampiran 7. Rubrik Angket Respon Siswa 

RUBRIK ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 

TES DIAGNOSTIK BERBASIS WEB 

 

No. Pernyataan Kriteria Skor 

1. Materi pada soal tes diagnostik 

berbasis web yang telah saya 

kerjakan sudah dipelajari dalam 

pembelajaran kimia 

Jika responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan  
5 

jika responden setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 
4 

jika responden kurang setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 
3 

jika responden tidak setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 
2 

jika responden sangat tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan 
1 

2. Penampilan dalam tes diagnostik 

berbasis web secara keseluruhan 

menarik 

Jika responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan  

5 

jika responden setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

4 

jika responden kurang setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

3 

jika responden tidak setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

2 

jika responden sangat tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan 

1 

3. Gambar, tabel dan grafik dalam tes 

diagnostik berbasis web jelas 

Jika responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan  

5 

jika responden setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

4 

jika responden kurang setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

3 

jika responden tidak setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

2 

jika responden sangat tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan 

1 

4. Bahasa yang digunakan dalam tes 

diagnostik berbasis web mudah 

dipahami 

Jika responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan  

5 

jika responden setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

4 

jika responden kurang setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

3 

jika responden tidak setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

2 

jika responden sangat tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan 

1 
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5. Pengaksesan media tes diagnostik 

berbasis web cukup mudah 

Jika responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan  

5 

jika responden setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

4 

jika responden kurang setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

3 

jika responden tidak setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

2 

jika responden sangat tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan 

1 

6. Tes diagnostik berbasis web lebih 

efisien dari tes tertulis konvensional 

Jika responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan  

5 

jika responden setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

4 

jika responden kurang setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

3 

jika responden tidak setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

2 

jika responden sangat tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan 

1 

7. Tes diagnostik berbasis web mampu 

membantu saya mengetahui 

kemampuan dan kelemahan sama 

dalam menguasai materi 

Jika responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan  

5 

jika responden setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

4 

jika responden kurang setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

3 

jika responden tidak setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

2 

jika responden sangat tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan 

1 

8. Tes diagnostik berbasis web 

mendukung berjalanya program 

paperless dan pemanfaatan IPTEK 

di dunia pendidikan 

Jika responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan  

5 

jika responden setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

4 

jika responden kurang setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

3 

jika responden tidak setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

2 

jika responden sangat tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan 

1 

9. Tes diagnostik berbasis web dapat 

meningkatkan konsentrasi saya 

ketika mengerjakan soal 

Jika responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan  

5 

jika responden setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

4 

jika responden kurang setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

3 

jika responden tidak setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

2 
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jika responden sangat tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan 

1 

10. Tes diagnostik berbasis web 

membuat saya membutuhkan 

pemahaman konsep dalam 

menjawab setiap pertanyaan tes 

 

Jika responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan  

5 

jika responden setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

4 

jika responden kurang setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

3 

jika responden tidak setuju dengan 

pernyataan yang diberikan 

2 

jika responden sangat tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan 

1 

 

 

KRITERIA INTERPRETASI SKOR 

 

Skor Keterangan 

42 < x ≤ 50 Sangat Bagus 

34 < x ≤ 42 Bagus 

26 < x ≤ 34 Cukup Bagus 

18 < x ≤ 26 Kurang Bagus 

10 < x ≤ 18 Tidak Bagus 

 

 

Persentase = 
𝐼

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100 % 

Keterangan : 

I : Interval skor persen 

 

Presentase Kriteria 

81 – 100 % Sangat Bagus 

61 – 80 % Bagus 

41 – 60 % Cukup Bagus 

21 – 40 % Kurang Bagus 

0 – 20  % Tidak Bagus 
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Lampiran 8. Angket Respon Siswa 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP  

TES DIAGNOSTIK BERBASIS WEB 

 

IDENTITAS RESPONDEN : 

Nama  : 

Kelas   : 

No Absen : 

 

PETUNJUK PENGISIAN : 

1. Isilah identitas responden berupa nama, kelas dan nomor absen anda pada tempat 

yang telah disediakan. 

2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap hasil belajar anda 

3. Bacalah dengan cermat dan seksama petunjuk dan pernyataan di bawah ini sebelum 

anda melakukan pengisian 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang anda alami dengan 

memberikan tanda check (√) pada salah satu kolom skor sesuai dengan kriteria berikut 

: 

 1 = Jika anda sangat tidak setuju  

 2 = Jika anda tidak setuju  

 3 = Jika anda kurang setuju  

 4 = Jika anda setuju  

 5 = Jika anda sangat setuju  

No. Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Materi pada soal tes diagnostik berbasis web yang 

telah saya kerjakan sudah dipelajari dalam 

pembelajaran kimia  

     

2 Penampilan dalam tes diagnostik berbasis web 

secara keseluruhan menarik 

     

3 Gambar, tabel dan grafik dalam tes diagnostik 

berbasis web jelas 

     

4 Bahasa yang digunakan dalam tes diagnostik 

berbasis web mudah dipahami 
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5 Pengaksesan media tes diagnostik berbasis web 

cukup mudah 

     

6 Tes diagnostik berbasis web lebih efisien dari tes 

tertulis konvensional 

     

7 Tes diagnostik berbasis web mampu membantu 

saya mengetahui kemampuan dan kelemahan sama 

dalam menguasai materi 

     

8 Tes diagnostik berbasis web mendukung 

berjalanya program paperless dan pemanfaatan 

IPTEK di dunia pendidikan 

     

9 Tes diagnostik berbasis web dapat meningkatkan 

konsentrasi saya ketika mengerjakan soal 

     

10 Tes diagnostik berbasis web membuat saya 

membutuhkan pemahaman konsep dalam 

menjawab setiap pertanyaan tes 

     

 

 

 

 

Semarang, ....................... 2020 

 

 

 

 

 

(                                               ) 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Angket Respon Siswa 
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Lampiran 10. Rubrik Validasi Angket Respon Siswa 

 

RUBRIK VALIDASI 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP INTRUMEN TES DIAGNOSTIK FOUR 

TIER MULTIPLE CHOICE BERBASIS WEB 

 

No. Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

1. Ketepatan penggunaan indikator 

pada angket 

Indikator yang digunakan mewakili 

tanggapan yang diharapkan 

4 

Indikator yang digunakan cukup 

mewakili tanggapan yang 

diharapkan 

3 

Indikator yang digunakan kurang 

mewakili tanggapan yang 

diharapkan 

2 

Indikator yang digunakan tidak 

mewakili tanggapan yang 

diharapkan 

1 

2.  Kesesuaian antara indikator dengan 

pernyataan angket 

Pernyataan angket sesuai dengan 

indikator pencapaian tanggapan 

4 

Pernyataan angket cukup sesuai 

dengan indikator pencapaian 

tanggapan 

3 

Pernyataan angket kurang sesuai 

dengan indikator pencapaian 

tanggapan 

2 

Pernyataan angket tidak sesuai 

dengan 

indikator pencapaian tanggapan 

1 

3. Pemilihan pernyataan angket Pernyataan angket sesuai dengan 

tujuan penggunaan angket 

4 

Pernyataan angket cukup sesuai 

dengan tujuan penggunaan angket 

3 

Pernyataan angket kurang sesuai 

dengan tujuan penggunaan angket 

2 

Pernyataan angket tidak sesuai 

dengan tujuan penggunaan angket 

1 

4.  Jumlah pernyataan dari masing – 

masing indikator 

Jumlah pernyataan untuk setiap 

indikator sudah mewakili 

4 

Jumlah pernyataan untuk setiap 

indikator cukup mewakili 

3 
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Jumlah pernyataan untuk setiap 

indikator kurang mewakili 

2 

Jumlah pernyataan untuk setiap 

indikator tidak mewakili 

1 

5. Jumlah keseluruhan pernyataan pada 

angket 

Pernyataan angket memiliki jumlah 

yang sesuai dan tepat untuk masing-

masing 

indikator 

4 

Pernyataan angket memiliki jumlah 

yang cukup sesuai dan tepat untuk 

masing-masing indikator 

3 

Pernyataan angket memiliki jumlah 

Yang kurang sesuai dan tepat untuk 

masing-masing 

indikator 

2 

Pernyataan angket memiliki jumlah 

yang tidak sesuai dan tepat untuk 

masing-masing 

indikator 

1 

6. Pemilihan alternatif jawaban respon 

angket 

Alternatif jawaban tanggapan sesuai 

dengan tujuan penggunaan angket 

4 

Alternatif jawaban tanggapan cukup 

sesuai dengan tujuan penggunaan 

angket 

3 

Alternatif jawaban tanggapan 

kurang sesuai dengan tujuan 

penggunaan angket 

2 

Alternatif jawaban tanggapan tidak 

sesuai dengan tujuan penggunaan 

angket 

1 
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Lampiran 11. Hasil Uji Coba Melalui Google Formulir 
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Lampiran 12. Hasil Tes Soal Tes Diagnostik Four Tier Multiple Choice Melalui 

 Google Formulir 
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Lampiran 13. Analisis Data Tes Diagnostik Four Tier Multiple Choice 

Uji Coba 
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Implementasi 
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Kategori Miskonsepsi 

 

  



203 

 

 

 

Lampiran 14. Hasil Pengisian Angket Respon Siswa Melalui Google Formulir 
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Lampiran 15. Analisis Angket Respon Siswa 
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Lampiran 16. Tampilan Media  

Tes Diagnostik Four Tier Multiple Choice 
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Angket Respon Siswa 
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Lampiran 17. Dokumentasi 

Observasi 

     

Uji Coba 

  
 

Implementasi 
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Wawancara 
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 19. Surat Selesai Penelitian 

 

 

 


